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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji hanya bagi Allah, limpahan
Rahmat dan petunjuk-Nya, buku telah selesai dengan judul
“TEKNIK ANALISIS DATA PENELITIAN: Univariat, Bivariat
dan Multivariat.” Buku ini merupakan panduan lengkap untuk
memahami dan menguasai teknik-teknik analisis data, sebagai
kunci utama untuk menghasilkan temuan yang valid dan
signifikan.

Buku ini secara sistematis terbagi menjadi 3 bagian
utama yag akan membantu dalam menguasai tenik analisis data
secara bertahap. Teknik analisis Univariat, merupakan landasan
bagi semua penelitian, yang melibatkan pemahaman mendalam
tentang satu variabel. Di mana teknik analisis univariat
membahas statistik deskriptip, visualisasi data, dan teknik
analisis yang akan memberikan pemahaman dalam menggali
wawasan dari data tunggal. Teknik analisis Bivariat, menguji
hubungan dua variabel, meliputi teknik regresi sederhana,
korelasi, dan pengujian hipotesis. Teknik analisis multivariat,
mengkaji data yang kompleks dengan menggunakan teknik
regresi berganda, analisis faktor, dan analisis klaster.

Buku ini cocok untuk mahasiswa S1 dan S2 yang masih
mencari pemahaman tentang teknik analisis data. Buku ini di
lengkapi dengan contoh nyata dan latihan yang akan membantu
mahasiswa memahami konsep-konsep yang disajikan. Akhir
kata, semoga buku ini menjadi ladang pahala para penulisnya.

Padang, 9 September 2023
Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN ANALISIS DATA
PENELITIAN UNIVARIAT, BIVARIAT
DAN MULTIVARIAT

Oleh Dr. Firmanul Catur Wibowo, M.Pd.

1.1. Pendahuluan

Univariat adalah istilah yang digunakan dalam statistik
untuk menggambarkan suatu analisis atau metode yang hanya
melibatkan satu variabel atau karakteristik tunggal dari suatu
kelompok atau populasi. Dalam analisis univariat, hanya satu
variabel yang diamati atau diukur untuk mengidentifikasi pola
atau sifatnya (Cleff, 2019). Contohnya, jika kita hanya tertarik
untuk mempelajari tinggi badan dari sekelompok orang, maka
analisis univariat akan melibatkan hanya variabel tinggi badan,
sedangkan karakteristik lain seperti usia, berat badan, jenis
kelamin, dan lain-lain tidak akan diperhitungkan. Analisis
univariat dapat membantu dalam memahami pola atau distribusi
suatu variabel dan juga dalam mengidentifikasi nilai tengah,
variasi, dan ukuran lainnya yang terkait dengan variabel tersebut.
Teknik analisis data penelitian univariat adalah proses
pengolahan data statistik yang hanya melibatkan satu variable
(Selvan & Balasundaram, 2021). Berikut ini adalah beberapa
teknik analisis data univariat yang sering digunakan:

1. Statistik Deskriptif: Teknik ini digunakan untuk mengetahui
karakteristik umum dari data seperti rata-rata, median,
modus, standar deviasi, dan lain-lain.



2. Distribusi Frekuensi: Teknik ini digunakan untuk
menghitung dan menampilkan frekuensi atau jumlah
kemunculan suatu nilai dalam suatu kelompok data.

3. Histogram: Teknik ini adalah grafik yang menampilkan
distribusi frekuensi suatu variabel. Histogram digunakan
untuk menunjukkan sebaran data dalam interval kelas.

4. Box Plot: Teknik ini digunakan untuk menunjukkan sebaran
data dan menampilkan nilai-nilai ekstrim seperti nilai
minimum dan maksimum, kuartil, median, dan outlier.

5. Analisis Regresi: Teknik ini digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel, di mana satu variabel adalah
variabel independen dan variabel lainnya adalah variabel
dependen.

6. Uji Hipotesis: Teknik ini digunakan untuk menguji apakah
suatu asumsi tentang suatu kelompok atau populasi benar
atau salah. Beberapa uji hipotesis yang sering digunakan
dalam analisis data univariat adalah uji t, uji chi-square, dan
uji F.

Pertanyaan Penelitian atau Hipotesis

A

Tentukan Apakah Variabel Yang Dimaksud

v v

Univariat Bivariat Multivariat

Gambar 1.1 Hubungan Univariat, Bivariat Dan Multivariat

(Sumber : Penulis)

Teknik analisis data univariat sangat berguna dalam
mengidentifikasi pola, sifat, dan karakteristik dari suatu variabel
tunggal, yang dapat membantu dalam memahami populasi atau
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kelompok tertentu secara lebih mendalam (Denis, 2020). Berikut
adalah beberapa manfaat teknik analisis data penelitian
univariat:

1.

Memahami karakteristik data: Teknik analisis data
penelitian univariat memungkinkan kita untuk memahami
karakteristik data seperti rata-rata, median, modus, dan
standar deviasi. Hal ini dapat membantu kita untuk
mengidentifikasi pola dan sifat dari suatu kelompok atau
populasi.

Identifikasi outlier: Teknik analisis data univariat juga
dapat membantu kita untuk mengidentifikasi outlier atau
nilai yang jauh dari nilai-nilai lainnya dalam kelompok
data. Hal ini dapat membantu kita untuk memahami data
yang tidak biasa dan dapat memberikan wawasan baru
tentang kelompok atau populasi tertentu.

. Menemukan hubungan antar variabel: Teknik analisis

data univariat dapat membantu kita untuk menemukan
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya
dalam suatu kelompok atau populasi. Hal ini dapat
membantu kita untuk memahami pola dan korelasi antara
variabel, yang dapat digunakan untuk membuat prediksi
atau model lebih lanjut.

Membandingkan kelompok atau populasi: Teknik analisis
data  univariat dapat membantu kita untuk
membandingkan karakteristik kelompok atau populasi
yang berbeda. Hal ini dapat membantu kita untuk
memahami perbedaan dalam data dan membuat
keputusan yang lebih baik berdasarkan perbedaan
tersebut.

Membantu dalam pengambilan keputusan: Teknik analisis
data univariat dapat membantu kita untuk mengambil
keputusan yang lebih baik dan tepat berdasarkan data
yang dianalisis. Hal ini dapat membantu kita untuk
membuat keputusan yang lebih akurat dan efektif dalam
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berbagai konteks seperti bisnis, pemerintahan, kesehatan,
dan lain sebagainya.

Berikut adalah langkah-langkah umum yang dapat diikuti dalam
teknik analisis data univariat (Nolan, 2020):

1.

Persiapkan data: Pastikan data yang akan dianalisis
terkumpul dengan benar dan sudah dimasukkan ke dalam
format yang sesuai. Bersihkan data dari kesalahan, seperti
nilai yang hilang atau tidak valid, dan pastikan data sudah
siap untuk dianalisis.

Tentukan variabel yang akan dianalisis: Pilih variabel yang
akan dianalisis dan pastikan variabel tersebut bersifat
numerik atau kuantitatif. Variabel ini akan menjadi dasar
dari analisis univariat.

Hitung statistik deskriptif: Gunakan statistik deskriptif
seperti rata-rata, median, modus, standar deviasi, dan
lain-lain untuk menggambarkan karakteristik dari
variabel yang dipilih.

Buat distribusi frekuensi: Buat distribusi frekuensi untuk
melihat sebaran data dalam suatu kelompok atau
populasi. Gunakan interval kelas untuk membagi data ke
dalam kelompok yang sesuai, dan hitung frekuensi atau
jumlah kemunculan setiap interval.

Buat grafik: Gunakan grafik seperti histogram atau box
plot untuk memvisualisasikan distribusi data. Grafik dapat
membantu kita untuk memahami pola dan sebaran data
dengan lebih baik.

Identifikasi outlier: Identifikasi outlier atau nilai yang jauh
dari nilai-nilai lainnya dalam kelompok data. Hal ini dapat
membantu kita untuk memahami data yang tidak biasa
dan dapat memberikan wawasan baru tentang kelompok
atau populasi tertentu.

Uji hipotesis: Gunakan uji hipotesis untuk menguji apakah
suatu asumsi tentang suatu kelompok atau populasi benar
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atau salah. Beberapa uji hipotesis yang sering digunakan
dalam analisis data univariat adalah uji t, uji chi-square,
dan uji F.

8. Analisis regresi: Jika diperlukan, lakukan analisis regresi
untuk menemukan hubungan antara dua variabel, di mana
satu variabel adalah variabel independen dan variabel
lainnya adalah variabel dependen.

9. Interpretasi hasil:  Setelah  melakukan analisis,
interpretasikan hasilnya dengan benar dan gunakan hasil
analisis tersebut untuk membuat keputusan yang lebih
baik.

Demikianlah beberapa langkah umum dalam teknik
analisis data univariat. Pastikan untuk mengikuti prosedur
analisis yang benar dan hati-hati dalam menginterpretasi hasil
analisis. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk mempersiapkan data analisis univariat:

1. Mengumpulkan data: Pertama-tama, data yang akan
digunakan untuk analisis univariat harus dikumpulkan
dengan cara yang sistematis dan terukur. Data dapat
diperoleh melalui berbagai sumber seperti survei,
observasi, atau pengumpulan data sekunder dari literatur
atau basis data yang sudah tersedia.

2. Membersihkan data: Setelah data dikumpulkan, langkah
selanjutnya adalah membersihkan data dari data yang
tidak valid, duplikat, atau tidak lengkap. Hal ini dapat
dilakukan dengan menggunakan teknik teknik
pemrosesan data seperti validasi data, penghapusan data
yang hilang, atau penggantian data yang hilang dengan
nilai yang sesuai.

3. Menentukan variabel yang akan dianalisis: Setelah data
dibersihkan, selanjutnya adalah menentukan variabel
mana yang akan dianalisis secara univariat. Variabel dapat
berupa numerik atau kategorikal. Jika variabel numerik,
maka dapat dijelaskan menggunakan statistik deskriptif
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seperti rata-rata, median, modus, dan deviasi standar.
Sedangkan jika variabel Kkategorikal, maka dapat
dijelaskan menggunakan teknik tabulasi silang, frekuensi,
atau persentase.

4. Mengekstrak informasi penting dari data: Setelah variabel
ditentukan, informasi yang penting dari data harus
diekstrak untuk tujuan analisis. Hal ini dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik teknik analisis data seperti
regresi, analisis faktor, atau analisis diskriminan,
tergantung pada jenis variabel dan tujuan analisis.

5. Mengorganisir data: Akhirnya, data harus diorganisir
dengan cara yang mudah dipahami dan diakses oleh
peneliti atau pengguna data lainnya. Data dapat
diorganisir dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram yang
dapat memudahkan interpretasi dan pengambilan
keputusan.

Dalam mempersiapkan data analisis univariat, penting
untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan valid, bersih,
dan terorganisir dengan baik. Hal ini akan membantu peneliti
atau pengguna data lainnya untuk mengambil keputusan yang
tepat berdasarkan informasi yang terkandung dalam data (Zhang,
etal.,, 2022).

Statistik deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk
menggambarkan dan meringkas data secara numerik dan grafis
(Mondal, Swain, & Mondal, 2022). Berikut adalah beberapa cara
untuk menghitung statistik deskriptif dalam analisis univariat:

1. Rata-rata (mean): Rata-rata adalah jumlah dari semua
nilai dalam dataset dibagi dengan jumlah total observasi
dalam dataset. Rumus untuk menghitung rata-rata adalah
sebagai berikut: mean = (2x) / n . Di mana Xx adalah
jumlah dari semua nilai dalam dataset dan n adalah jumlah
total observasi dalam dataset.



. Median: Median adalah nilai tengah dalam dataset ketika
data diurutkan dari nilai terendah ke tertinggi. Rumus
untuk menghitung median adalah sebagai berikut:

a. Jika jumlah observasi (n) adalah ganjil, median
adalah nilai tengah yang terletak pada posisi
(n+1)/2.

b. Jika jumlah observasi (n) adalah genap, median
adalah rata-rata dari dua nilai tengah yang terletak
pada posisin/2 dan (n/2)+1.

. Modus: Modus adalah nilai yang paling sering muncul
dalam dataset. Dalam beberapa kasus, dataset dapat
memiliki lebih dari satu modus atau tidak ada modus sama
sekali.

. Deviasi standar: Deviasi standar adalah ukuran seberapa
jauh data tersebar dari nilai rata-rata. Rumus untuk
menghitung deviasi standar adalah sebagai berikut:

sd = sqrt[(2(x - mean)?) / (n-1)]

Dimana X(x - mean)? adalah jumlah kuadrat deviasi antara
setiap nilai dalam dataset dan rata-rata, dan n adalah
jumlah total observasi dalam dataset.

. Range: Range adalah selisih antara nilai tertinggi dan
terendah dalam dataset. Range dapat memberikan
informasi tentang seberapa jauh data tersebar.

. Kuartil: Kuartil adalah nilai yang membagi dataset
menjadi empat bagian yang sama besar. Kuartil pertama
(Q1) adalah nilai yang membagi dataset menjadi 25%
terbawah, kuartil kedua (Q2) adalah nilai median, dan
kuartil ketiga (Q3) adalah nilai yang membagi dataset
menjadi 75% teratas.

. Persentil: Persentil adalah nilai yang membagi dataset
menjadi persentase tertentu. Misalnya, persentil ke-25
adalah nilai yang membagi dataset menjadi 25%
terbawabh.
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Statistik deskriptif dapat membantu menggambarkan dan
meringkas data dalam analisis univariat. Dengan menghitung
statistik deskriptif seperti rata-rata, median, modus, deviasi
standar, range, kuartil, dan persentil, peneliti dapat memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang distribusi data dan melihat
pola yang muncul dalam dataset (Ullah & Ameen, 2022).

1.1.1. Distribusi Frekuensi Analisis Univariat

Distribusi frekuensi adalah cara untuk mengorganisir data
ke dalam kelompok-kelompok berdasarkan nilai-nilai variabel
yang diamati dan menghitung frekuensi atau jumlah kejadian
dalam setiap kelompok. Berikut adalah langkah-langkah untuk
membuat distribusi frekuensi dalam analisis univariat:

1. Tentukan rentang nilai: Tentukan rentang nilai dari variabel
yang diamati. Misalnya, jika variabel adalah usia, rentang
nilai mungkin dari 0 sampai 100.

2. Tentukan jumlah kelompok (kelas): Tentukan jumlah
kelompok (kelas) yang akan dibuat. Jumlah kelompok dapat
ditentukan dengan menggunakan beberapa rumus, seperti
rumus Sturges atau rumus Scott. Atau dapat juga
menggunakan metode trial dan error.

3. Tentukan rentang nilai setiap kelompok: Bagi rentang nilai
dengan jumlah kelompok untuk menentukan rentang nilai
setiap kelompok. Misalnya, jika rentang nilai adalah 0 sampai
100 dan jumlah kelompok adalah 10, maka setiap kelompok
akan memiliki rentang nilai 10 (0-9, 10-19, 20-29, dan
seterusnya).

4. Hitung frekuensi setiap kelompok: Hitung jumlah observasi
atau frekuensi setiap kelompok dengan menghitung berapa
banyak data yang jatuh dalam rentang nilai tersebut.

5. Hitung frekuensi relatif setiap kelompok: Hitung frekuensi
relatif setiap kelompok dengan membagi frekuensi setiap
kelompok dengan jumlah total observasi.



6. Buat tabel distribusi frekuensi: Buat tabel distribusi
frekuensi yang berisi kolom untuk rentang nilai, frekuensi,
dan frekuensi relatif.

7. Buat histogram: Buat histogram yang menampilkan
distribusi frekuensi dalam bentuk grafik dengan sumbu
horizontal menunjukkan rentang nilai dan sumbu vertikal
menunjukkan frekuensi atau frekuensi relatif.

Distribusi frekuensi sangat penting dalam analisis univariat
karena dapat memberikan informasi tentang pola dan distribusi
data, termasuk nilai rata-rata, rentang nilai, dan sebaran data.
Dengan membuat distribusi frekuensi, peneliti dapat
menggambarkan data secara lebih visual dan mudah dipahami.

beberapa jenis grafik yang digunakan dalam analisis univariat:

1.

Histogram: Grafik yang menunjukkan sebaran data dalam
bentuk persegi panjang yang saling bersebelahan dan
menggambarkan frekuensi kemunculan data dalam setiap
interval kelas.

Box plot: Grafik yang menunjukkan sebaran data dalam
bentuk persegi panjang yang merepresentasikan kuartil
bawah, median, dan kuartil atas, serta titik-titik ekstrem
data (outlier) jika ada.

Bar chart: Grafik yang menunjukkan perbandingan
frekuensi atau proporsi antara kategori-kategori data
dalam bentuk batang vertikal atau horizontal.

Pie chart: Grafik yang menunjukkan perbandingan
proporsi antara kategori-kategori data dalam bentuk
lingkaran yang dibagi menjadi beberapa bagian.

Line chart: Grafik yang menunjukkan perubahan nilai
variabel dari waktu ke waktu atau dari suatu kondisi ke
kondisi lain dalam bentuk garis yang dihubungkan antara
titik-titik data.



6. Scatter plot: Grafik yang menunjukkan hubungan antara
dua variabel dalam bentuk titik-titik data yang tersebar
dalam bidang koordinat.

Semua jenis grafik di atas dapat digunakan untuk
menganalisis data univariat. Dengan memilih jenis grafik yang
sesuai dengan jenis data dan tujuan analisis, kita dapat lebih
mudah memahami karakteristik data dan membuat keputusan
yang lebih tepat.

1.1.2. Menguji Hipotesis Analisis Data Univariat

Untuk menguji hipotesis dalam analisis data univariat,
langkah-langkah umum yang harus dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Menentukan hipotesis: Tentukan hipotesis yang akan
diuji. Hipotesis nol (HO) adalah hipotesis yang
diasumsikan benar sampai terbukti salah, sedangkan
hipotesis alternatif (H1) adalah hipotesis yang ingin
dibuktikan benar. Contoh hipotesis nol adalah "nilai rata-
rata 1Q populasi adalah 100", sedangkan hipotesis
alternatifnya adalah "nilai rata-rata IQ populasi lebih
besar dari 100".

2. Menentukan level signifikansi: Tentukan level signifikansi
yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Level
signifikansi adalah tingkat risiko kesalahan tipe I yang
dapat diterima dalam pengujian hipotesis. Level
signifikansi yang umum digunakan adalah 0,05 atau 0,01.

3. Menentukan uji statistik: Pilih uji statistik yang sesuai
untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Beberapa
uji statistik yang umum digunakan dalam analisis data
univariat adalah uji t, uji z, dan uji chi-square.

4. Mengumpulkan dan menyiapkan data: Kumpulkan dan
siapkan data yang dibutuhkan untuk melakukan uji
statistik.
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5. Menghitung nilai uji statistik: Hitung nilai uji statistik
menggunakan rumus yang sesuai dengan uji statistik yang
dipilih.

6. Menentukan nilai p: Hitung nilai p, yaitu nilai probabilitas
untuk mendapatkan hasil yang sama atau lebih ekstrem
dari yang diamati jika hipotesis nol benar. Nilai p dapat
digunakan untuk menentukan apakah hipotesis nol dapat
diterima atau ditolak.

7. Menarik kesimpulan: Berdasarkan nilai p dan level
signifikansi yang telah ditentukan, tarik kesimpulan
apakah hipotesis nol dapat diterima atau ditolak. Jika nilai
p lebih kecil dari level signifikansi, maka hipotesis nol
ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Sedangkan jika
nilai p lebih besar dari level signifikansi, maka hipotesis
nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak.

Pengujian hipotesis sangat penting dalam analisis data
univariat karena dapat membantu peneliti untuk menentukan
apakah hasil yang diamati merupakan hasil yang signifikan atau
hanya kebetulan. Namun, pengujian hipotesis harus dilakukan
dengan hati-hati dan sesuai dengan asumsi yang digunakan
dalam uji statistik yang dipilih. Misalkan seorang peneliti ingin
mengetahui karakteristik responden dalam sebuah penelitian
survei. Dalam survei ini, responden diminta untuk mengisi
kuesioner tentang pendapat mereka mengenai pemerintah.

Berikut adalah beberapa contoh analisis univariat yang dapat
dilakukan:

1. Distribusi Frekuensi: Analisis ini dapat memberikan
gambaran umum tentang distribusi variabel. Dalam kasus
ini, peneliti dapat membuat tabel frekuensi untuk setiap
variabel dalam kuesioner, seperti usia, jenis kelamin,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan lain-lain.

2. Ukuran Pemusatan: Peneliti dapat menghitung rata-rata
atau median dari variabel seperti usia atau pendapatan
untuk memahami nilai tengah dari kelompok responden.
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3. Ukuran Persebaran: Peneliti dapat menghitung standar
deviasi untuk variabel seperti usia atau pendapatan untuk
memahami seberapa jauh nilai-nilai responden bervariasi
dari rata-rata.

4. Grafik dapat membantu peneliti memvisualisasikan data
secara lebih jelas. Misalnya, histogram dapat digunakan
untuk memperlihatkan distribusi variabel seperti usia.

Dengan melakukan analisis univariat, peneliti dapat
memahami karakteristik responden secara lebih jelas dan
membuat kesimpulan yang lebih baik tentang hasil survei.

1.1.3. Cara Analisis Regresi Data Univariat

Analisis regresi data univariat digunakan untuk
mempelajari hubungan antara dua variabel, yaitu variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Berikut adalah
langkah-langkah umum dalam melakukan analisis regresi data
univariat:

1. Menentukan variabel independen dan dependen: Pilih
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) yang
ingin dianalisis.

2. Mengumpulkan data: Kumpulkan data untuk variabel

independen (X) dan variabel dependen (Y) yang telah
ditentukan.

3. Membuat diagram pencar (scatter plot): Buat diagram
pencar (scatter plot) untuk menampilkan hubungan
antara variabel independen (X) dan variabel dependen
(Y). Diagram pencar dapat memberikan gambaran awal
tentang bentuk dan kekuatan hubungan antara variabel.

4. Menentukan model regresi: Tentukan model regresi yang
cocok untuk menggambarkan hubungan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Model regresi
yang umum digunakan dalam analisis regresi data
univariat adalah regresi linier sederhana.
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. Menentukan koefisien regresi: Hitung koefisien regresi
untuk menentukan arah dan kekuatan hubungan antara
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

. Menentukan persamaan regresi: Hitung persamaan
regresi untuk menggambarkan hubungan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Persamaan
regresi dapat digunakan untuk memprediksi nilai variabel
dependen (Y) berdasarkan nilai variabel independen (X).

. Menghitung koefisien determinasi (R-squared): Hitung
koefisien determinasi untuk menentukan seberapa baik
model regresi cocok untuk data yang diamati. Koefisien
determinasi menunjukkan persentase variasi dalam
variabel dependen (Y) yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen (X).

. Menguji signifikansi model regresi: Lakukan pengujian
signifikansi untuk menentukan apakah model regresi yang
dihasilkan signifikan atau tidak. Uji signifikansi dapat
dilakukan dengan menggunakan uji F atau uji t.

. Membuat kesimpulan: Berdasarkan hasil analisis, buat
kesimpulan tentang hubungan antara variabel
independen (X) dan variabel dependen (Y). Jika model
regresi signifikan, maka dapat digunakan untuk
memprediksi nilai variabel dependen (Y) berdasarkan
nilai variabel independen (X).

Analisis regresi data univariat dapat memberikan informasi
yang berguna dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi variabel dependen (Y) serta dalam memprediksi

variabel dependen (Y) berdasarkan nilai variabel

independen (X). Namun, analisis regresi harus dilakukan dengan
hati-hati dan sesuai dengan asumsi yang digunakan dalam model
regresi yang dipilih.
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1.1.4. Interpretasi Hasil Data Univariat

Hasil dari analisis data univariat dapat diinterpretasikan
dengan berbagai cara tergantung pada jenis analisis yang
dilakukan.

1.

4,

Statistik deskriptif: hasil statistik deskriptif seperti mean,
median, modus, dan persentil dapat digunakan untuk
mengetahui nilai pusat dan penyebaran data. Interpretasi
dilakukan dengan membaca nilai statistik deskriptif dan
menjelaskan artinya dalam konteks penelitian.

Distribusi frekuensi: tabel distribusi frekuensi dapat
digunakan untuk mengetahui jumlah observasi dalam tiap
interval data. Interpretasi dilakukan dengan membaca
nilai frekuensi tiap interval dan menjelaskan artinya
dalam konteks penelitian.

Uji hipotesis: hasil uji hipotesis dapat digunakan untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok atau variabel yang dibandingkan.
Interpretasi dilakukan dengan melihat nilai p-value dan
membandingkannya dengan alpha level yang telah
ditentukan sebelumnya.

Analisis regresi: hasil analisis regresi dapat digunakan
untuk menentukan hubungan antara dua variabel.
Interpretasi dilakukan dengan membaca koefisien regresi
dan menjelaskan artinya dalam konteks penelitian,
misalnya apakah hubungan antara kedua variabel positif
atau negatif.

1.2. Teknik Bivariat

1.2.1. Pendahuluan Bivariat

Bivariat adalah istilah yang digunakan dalam statistika

untuk mengacu pada analisis dua variabel atau lebih yang diukur
pada skala yang sama (Dugard, Todman, & Staines, 2022). Dalam
analisis bivariat, dua variabel yang dipilih akan dianalisis untuk
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melihat apakah ada hubungan atau korelasi antara kedua variabel
tersebut. Contohnya, kita dapat menganalisis hubungan antara
tinggi badan dan berat badan pada sekelompok orang untuk
melihat apakah ada hubungan antara kedua variabel tersebut.

Analisis bivariat sangat penting dalam statistika karena
memungkinkan kita untuk memahami hubungan antara dua
variabel dan menentukan apakah hubungan tersebut signifikan
atau tidak (Collier, 2020). Dalam analisis bivariat, beberapa
teknik yang dapat digunakan adalah scatter plot, korelasi, dan
regresi. Dalam analisis bivariat, variabel yang diukur harus
memiliki skala yang sama, seperti skala interval atau rasio.
Dengan demikian, analisis bivariat dapat digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang dapat
diukur secara kuantitatif.

Teknik analisis data penelitian bivariat adalah teknik
analisis statistik yang digunakan untuk mempelajari hubungan
antara dua variabel atau lebih yang diukur pada skala yang sama.
Tujuan dari analisis bivariat adalah untuk memahami hubungan
antara dua variabel dan menentukan apakah hubungan tersebut
signifikan atau tidak. Beberapa teknik analisis data penelitian
bivariat yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

1. Korelasi: Teknik analisis yang digunakan untuk mengukur
seberapa kuat hubungan antara dua variabel kuantitatif.
Korelasi dapat diukur menggunakan koefisien korelasi,
seperti Pearson dan Spearman.

2. Regresi: Teknik analisis yang digunakan untuk
memprediksi nilai satu variabel dari variabel lain. Regresi
dapat digunakan untuk mempelajari hubungan antara dua
atau lebih variabel.

3. Analisis Varians (ANOVA): Teknik analisis yang digunakan
untuk membandingkan rata-rata dua atau lebih kelompok
variabel. ANOVA dapat digunakan untuk menguji hipotesis
tentang perbedaan antara kelompok-kelompok variabel.

15



4. Analisis Regresi Berganda: Teknik analisis yang digunakan
untuk memprediksi nilai variabel dependen dari dua atau
lebih variabel independen. Analisis regresi berganda
memungkinkan kita untuk mempelajari efek beberapa
variabel independen terhadap variabel dependen.

5. Analisis Kontingensi: Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hubungan antara dua variabel kategorikal.
Analisis kontingensi sering digunakan untuk mempelajari
hubungan antara variabel seperti jenis kelamin dan
pendidikan, atau antara jenis kelamin dan preferensi
politik.

Semua teknik di atas dapat digunakan untuk menganalisis
data penelitian bivariat. Dengan memilih teknik yang sesuai
dengan jenis data dan tujuan analisis, kita dapat lebih mudah
memahami hubungan antara dua variabel dan membuat
kesimpulan yang lebih tepat.

1.2.2. Teknik Korelasi Analisis Data Bivariat

Teknik korelasi adalah salah satu teknik analisis data
bivariat yang digunakan untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara dua variable (Borsboom, et al., 2021). Berikut
adalah cara-cara teknik korelasi analisis data bivariat:

1. Pilih jenis korelasi yang sesuai: ada beberapa jenis
korelasi seperti Pearson, Spearman, dan Kendall. Pilih
jenis korelasi yang sesuai dengan jenis data yang akan
dianalisis.

2. Tentukan hipotesis: tentukan hipotesis yang ingin diuji,
apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau tidak.

3. Lakukan uji normalitas: lakukan uji normalitas pada kedua
variabel yang akan dianalisis. Jika data tidak berdistribusi
normal, maka perlu dilakukan transformasi data sebelum
dilakukan analisis korelasi.
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4. Lakukan uji homogenitas: lakukan uji homogenitas untuk
memastikan bahwa varians dari kedua variabel yang akan
dianalisis seimbang.

5. Hitung korelasi: hitung nilai korelasi antara kedua
variabel menggunakan rumus yang sesuai dengan jenis
korelasi yang dipilih.

6. Uiji signifikansi: uji signifikansi untuk mengetahui apakah
nilai korelasi signifikan atau tidak. Jika nilai p-value
kurang dari alpha level yang telah ditentukan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel.

7. Interpretasi hasil: interpretasikan hasil analisis korelasi
dengan menjelaskan arti nilai korelasi dan implikasinya
dalam konteks penelitian. Misalnya, apakah hubungan
antara kedua variabel positif atau negatif, dan seberapa
kuat hubungan tersebut.

1.2.3. Teknik Regresi Analisis Data Bivariat

Teknik regresi adalah salah satu teknik analisis data
bivariat yang digunakan untuk memodelkan hubungan antara
dua variable (Xia, 2020). Berikut adalah cara-cara teknik regresi
analisis data bivariat:

1. Tentukan jenis regresi: ada beberapa jenis regresi seperti
regresi linier sederhana, regresi linier berganda, regresi
non-linier, dan sebagainya. Pilih jenis regresi yang sesuai
dengan jenis data yang akan dianalisis dan hipotesis yang
ingin diuji.

2. Tentukan variabel dependen dan independen: tentukan
variabel dependen (variabel yang ingin diprediksi) dan
variabel independen (variabel yang digunakan untuk
memprediksi variabel dependen).

3. Lakukan uji asumsi regresi: lakukan uji asumsi regresi
seperti uji normalitas, uji homoskedastisitas, dan uji
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independensi untuk memastikan bahwa asumsi regresi
terpenuhi.

4. Buat model regresi: buat model regresi dengan
menggunakan rumus regresi yang sesuai dengan jenis
regresi yang dipilih.

5. Evaluasi model regresi: evaluasi model regresi dengan
melihat nilai koefisien determinasi (R-squared), nilai F-
test, dan nilai t-test untuk masing-masing variabel
independen.

6. Interpretasi hasil: interpretasikan hasil analisis regresi
dengan menjelaskan arti nilai koefisien regresi dan
implikasinya dalam konteks penelitian. Misalnya, jika nilai
koefisien regresi positif, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel independen berpengaruh positif terhadap
variabel dependen.

7. Lakukan validasi model: lakukan validasi model dengan
menggunakan data baru atau dengan melakukan uji cross-
validation untuk memastikan bahwa model regresi yang
dibuat dapat digunakan untuk memprediksi variabel
dependen dengan akurat.

1.2.4. Teknik Analisis Varians (ANOVA) Bivariat

Teknik Analisis Varians (ANOVA) adalah salah satu teknik
analisis data bivariat yang digunakan untuk membandingkan
rata-rata antara tiga atau lebih kelompok (Ates, et al.,, 2019).
Berikut adalah cara-cara teknik ANOVA analisis data bivariat:

1. Tentukan variabel dependen dan independen: tentukan
variabel dependen (variabel yang ingin dibandingkan
rata-ratanya) dan variabel independen (variabel yang
membedakan kelompok).

2. Tentukan hipotesis: tentukan hipotesis nol (HO) dan
hipotesis alternatif (Ha) yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Hipotesis nol biasanya menyatakan bahwa
tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok,
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sementara hipotesis alternatif menyatakan adanya
perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok.

. Lakukan uji normalitas dan homogenitas varian: lakukan
uji normalitas untuk memastikan bahwa data terdistribusi
normal dan uji homogenitas varian untuk memastikan
bahwa varian antara kelompok seimbang.

. Hitung nilai F: hitung nilai F-test dengan menggunakan
formula ANOVA yang sesuai dengan jenis ANOVA yang
dipilih. Misalnya, jika menggunakan ANOVA satu arah,
rumus yang digunakan adalah:

F = antara kelompok varians / dalam kelompok
varians

. Tentukan nilai p-value: tentukan nilai p-value dengan
menggunakan tabel distribusi F atau dengan
menggunakan perangkat lunak statistik.

. Interpretasi hasil: interpretasikan hasil dengan
membandingkan nilai p-value dengan alpha level yang
ditentukan sebelumnya. Jika nilai p-value lebih kecil dari
alpha level, maka hipotesis nol ditolak dan dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara
rata-rata kelompok.

. Lakukan uji lanjutan (jika perlu): jika ditemukan
perbedaan signifikan antara rata-rata kelompok,
dilakukan wuji lanjutan seperti uji post-hoc untuk
menentukan kelompok mana yang memiliki perbedaan
signifikan.

1.2.5. Teknik Analisis Regresi Berganda Bivariat

Analisis Regresi Berganda merupakan teknik analisis data

bivariat yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu
variabel dependen dengan dua atau lebih variabel independent
(Maulud, & Abdulazeez, 2020). Berikut adalah langkah-langkah
dalam melakukan analisis regresi berganda:
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. Tentukan variabel dependen dan independen: tentukan
variabel dependen yang ingin diprediksi dan variabel
independen yang berpotensi mempengaruhi variabel
dependen.

. Lakukan wuji asumsi klasik: lakukan uji normalitas,
homoskedastisitas, dan independensi terhadap variabel
independen.

. Buat model regresi berganda: buat model regresi
berganda dengan menggunakan software statistik,
misalnya SPSS atau R.

. Lakukan uji signifikansi model: lakukan uji signifikansi
model dengan menggunakan uji F. Jika nilai signifikansi
kurang dari alpha level (biasanya 0,05), maka model
regresi berganda tersebut signifikan.

. Lakukan uji signifikansi koefisien regresi: uji signifikansi
koefisien regresi untuk masing-masing variabel
independen. Jika nilai signifikansi kurang dari alpha level,
maka variabel independen tersebut signifikan dalam
mempengaruhi variabel dependen.

. Interpretasi hasil: interpretasikan hasil koefisien regresi
dan uji signifikansi model serta koefisien regresi. Koefisien
regresi menyatakan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, sedangkan uji
signifikansi model dan koefisien regresi menyatakan
signifikansi hubungan tersebut.

. Lakukan uji asumsi tambahan (jika perlu): jika terdapat
asumsi tambahan yang tidak terpenuhi, seperti
multikolinearitas atau outliers, lakukan wuji asumsi
tambahan untuk memastikan validitas model regresi
berganda. Jika terdapat asumsi yang tidak terpenubhi,
lakukan transformasi data atau ubah model regresi
menjadi non-linear.
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1.2.6. Teknik Analisis Kontingensi Bivariat

Analisis Kontingensi merupakan teknik analisis data

bivariat yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel kategorikal (Donaires, et al., 2023). Berikut adalah
langkah-langkah dalam melakukan analisis kontingensi:

1.

Tentukan variabel independen dan dependen: tentukan
variabel independen dan dependen yang ingin diuji
hubungannya.

Buat tabel kontingensi: buat tabel kontingensi untuk
melihat distribusi frekuensi antara variabel independen
dan dependen.

Hitung nilai proporsi dan persentase: hitung nilai proporsi
dan persentase untuk masing-masing sel dalam tabel
kontingensi.

Lakukan uji asosiasi: lakukan uji asosiasi antara variabel
independen dan  dependen, misalnya dengan
menggunakan uji Chi-Square. Jika nilai signifikansi kurang
dari alpha level (biasanya 0,05), maka terdapat hubungan
antara kedua variabel tersebut.

Interpretasi hasil: interpretasikan hasil uji asosiasi dengan
melihat nilai chi-square dan p-value. Jika nilai p-value
kurang dari alpha level, maka kedua variabel dikatakan
berhubungan secara signifikan.

Analisis post-hoc (jika perlu): jika terdapat hasil uji
asosiasi yang signifikan, lakukan analisis post-hoc untuk
mengetahui hubungan antara masing-masing kategori
variabel independen dan dependen.

Visualisasi hasil: visualisasikan hasil analisis kontingensi
dengan menggunakan diagram batang atau pie chart
untuk memudahkan interpretasi hasil.

Dengan melakukan analisis kontingensi, dapat diketahui
hubungan antara variabel independen dan dependen, sehingga
dapat membantu dalam mengambil keputusan atau merancang
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strategi bisnis yang lebih efektif. Teknik analisis data penelitian
bivariat memiliki banyak manfaat, di antaranya adalah:

1.

Memahami  hubungan antara variabel: Dengan
menggunakan teknik analisis data penelitian bivariat, kita
dapat memahami hubungan antara dua variabel dan
menentukan seberapa kuat hubungan tersebut. Hal ini
dapat membantu kita memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi suatu fenomena atau peristiwa.

Meningkatkan prediksi: Dengan menggunakan teknik
analisis data penelitian bivariat, kita dapat memprediksi
nilai satu variabel dari variabel lainnya. Teknik seperti
regresi dapat membantu kita memprediksi nilai suatu
variabel berdasarkan nilai variabel lainnya. Hal ini dapat
membantu kita membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan prediksi yang lebih akurat.

Menentukan pengaruh variabel: Teknik analisis data
penelitian bivariat dapat membantu kita menentukan
pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Teknik
seperti analisis regresi berganda dapat membantu kita
memahami efek beberapa variabel independen terhadap
variabel dependen.

Menguji hipotesis: Dengan menggunakan teknik analisis
data penelitian bivariat seperti ANOVA, kita dapat menguji
hipotesis tentang perbedaan antara kelompok-kelompok
variabel. Hal ini dapat membantu kita mengambil
keputusan berdasarkan fakta yang terbukti.

Menemukan pola: Teknik analisis data penelitian bivariat
dapat membantu kita menemukan pola dalam data.
Teknik seperti analisis kontingensi dapat membantu kita
menemukan pola dalam data kategorikal, seperti
hubungan antara jenis kelamin dan pendidikan.

Dengan menggunakan teknik analisis data penelitian bivariat,
kita dapat memahami hubungan antara dua variabel dan
membuat keputusan yang lebih baik berdasarkan analisis yang
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lebih akurat dan fakta yang terbukti. Berikut ini adalah beberapa
cara teknik analisis data penelitian bivariat yang dapat dilakukan:

1.

Korelasi: Untuk menganalisis hubungan antara dua
variabel kuantitatif, dapat menggunakan teknik korelasi.
Salah satu koefisien korelasi yang sering digunakan adalah
koefisien korelasi Pearson. Koefisien ini dapat dihitung
dengan menggunakan program statistik seperti SPSS atau
Excel. Selain itu, dapat digunakan juga teknik korelasi non-
parametrik seperti koefisien korelasi Spearman untuk
data yang tidak berdistribusi normal.

. Regresi: Untuk memprediksi nilai satu variabel dari

variabel lainnya, dapat menggunakan teknik regresi.
Teknik ini memungkinkan kita untuk mempelajari
hubungan antara dua atau lebih variabel. Ada dua jenis
regresi yang umum digunakan, yaitu regresi linear dan
regresi non-linear. Regresi linear cocok digunakan untuk
data yang memiliki hubungan linear, sedangkan regresi
non-linear dapat digunakan untuk data yang memiliki
hubungan non-linear.

Analisis Varians (ANOVA): Untuk membandingkan rata-
rata dua atau lebih kelompok variabel, dapat
menggunakan teknik analisis varian (ANOVA). Teknik ini
dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang
perbedaan antara kelompok-kelompok variabel. ANOVA
membagi varians data ke dalam kelompok dan antara
kelompok untuk memeriksa apakah ada perbedaan yang
signifikan antara kelompok-kelompok variabel.

Analisis Regresi Berganda: Untuk memprediksi nilai
variabel dependen dari dua atau lebih variabel
independen, dapat menggunakan teknik analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda memungkinkan kita
untuk mempelajari efek beberapa variabel independen
terhadap variabel dependen.

Analisis Kontingensi: Untuk menguji hubungan antara dua
variabel kategorikal, dapat menggunakan teknik analisis
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kontingensi. Analisis kontingensi sering digunakan untuk
mempelajari hubungan antara variabel seperti jenis
kelamin dan pendidikan, atau antara jenis kelamin dan
preferensi politik.

Setelah teknik analisis bivariat yang sesuai dipilih, data dapat
diolah dan dianalisis dengan menggunakan program statistik
seperti SPSS, Excel, atau program statistik lainnya. Kemudian
hasil analisis dapat diinterpretasikan dan digunakan untuk
membuat kesimpulan serta rekomendasi dalam penelitian.

1.2.7. Contoh Analisis Bivariat

Misalkan seorang peneliti ingin mengetahui apakah ada
hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan responden
dalam sebuah penelitian survei. Dalam survei ini, responden
diminta untuk mengisi kuesioner tentang pendapat mereka
mengenai pemerintah. Berikut adalah beberapa contoh analisis
bivariat yang dapat dilakukan:

1. Korelasi: Peneliti dapat menggunakan teknik korelasi
untuk memeriksa hubungan antara variabel tingkat
pendidikan dan pendapatan. Dalam hal ini, peneliti dapat
menggunakan Kkoefisien korelasi Pearson untuk
menghitung seberapa kuat hubungan antara kedua
variabel. Jika koefisien korelasi positif dan signifikan,
maka hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan responden, semakin tinggi juga pendapatan
mereka.

2. Regresi: Peneliti dapat menggunakan teknik regresi untuk
memprediksi nilai pendapatan berdasarkan tingkat
pendidikan. Dalam hal ini, variabel tingkat pendidikan
menjadi variabel independen, sementara variabel
pendapatan menjadi variabel dependen. Peneliti dapat
menggunakan regresi linear untuk memodelkan
hubungan antara kedua variabel dan memprediksi nilai
pendapatan berdasarkan tingkat pendidikan.

24



3. Analisis Kontingensi: Peneliti dapat menggunakan teknik
analisis kontingensi untuk mengecek apakah ada
hubungan antara tingkat pendidikan dan pendapatan.
Dalam hal ini, peneliti dapat membuat tabel silang dengan
mengelompokkan tingkat pendidikan dan pendapatan
responden. Kemudian, dapat digunakan uji chi-square
untuk memeriksa apakah ada perbedaan yang signifikan
antara kedua variabel.

Dengan melakukan analisis bivariat, peneliti dapat
memahami hubungan antara variabel dan membuat kesimpulan
yang lebih baik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pendapatan responden.

1.3. Teknik Multivariat

1.3.1. Pendahuluan Multivariat

Multivariat adalah sebuah konsep statistik yang
digunakan untuk menggambarkan dan menganalisis hubungan
antara dua atau lebih variable (Busico, et al., 2020). Analisis
multivariat digunakan dalam penelitian untuk menganalisis data
dengan lebih kompleks, seperti data yang terdiri dari banyak
variabel atau data yang berasal dari sampel yang besar. Analisis
multivariat dapat membantu peneliti memahami interaksi antara
variabel dan  bagaimana  variabel-variabel  tersebut
mempengaruhi satu sama lain. Hal ini dapat membantu peneliti
membuat kesimpulan yang lebih akurat dan mendalam tentang
data yang mereka miliki. Beberapa teknik analisis multivariat
meliputi analisis faktor, analisis diskriminan, regresi multivariat,
analisis kluster, dan lain-lain. Teknik analisis data penelitian
multivariat adalah serangkaian metode statistik dan matematika
yang digunakan untuk menganalisis data dengan lebih dari satu
variabel independen (variabel prediktor) dan satu variabel
dependen (variabel respon). Tujuan dari teknik analisis data
multivariat adalah untuk menguji hubungan antara variabel-
variabel tersebut dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
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berkontribusi terhadap variabel respon. Beberapa teknik analisis
data multivariat yang umum digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Regresi Multivariat: Teknik ini digunakan untuk
menganalisis hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen dengan mempertimbangkan pengaruh
variabel-variabel independen yang lain. Regresi
multivariat dapat membantu peneliti memprediksi nilai
variabel dependen berdasarkan nilai variabel independen
yang diberikan.

Analisis Faktor: Teknik ini digunakan untuk mengurangi
dimensi data dengan mengidentifikasi pola-pola
hubungan antara variabel. Analisis faktor dapat
membantu peneliti mengelompokkan variabel yang
terkait satu sama lain sehingga dapat diinterpretasikan
dengan lebih mudabh.

Analisis Diskriminan: Teknik ini digunakan untuk
membedakan antara dua atau lebih kelompok
berdasarkan pada variabel-variabel independen yang
telah ditentukan. Analisis diskriminan dapat membantu
peneliti memahami faktor-faktor yang mempengaruhi
perbedaan antara kelompok-kelompok tersebut.

Analisis  Kluster: Teknik ini digunakan untuk
mengelompokkan  responden  berdasarkan  pada
kesamaan karakteristik. Analisis kluster dapat membantu
peneliti memahami perbedaan dan kesamaan antara
kelompok-kelompok responden dalam dataset yang besar.

Analisis Jalur: Teknik ini digunakan untuk menganalisis
hubungan  antara  beberapa  variabel = dengan
mempertimbangkan jalur pengaruh antara variabel-
variabel tersebut. Analisis jalur dapat membantu peneliti
memahami hubungan kausalitas antara variabel-variabel
dan faktor-faktor yang mempengaruhi variabel dependen.

Dengan menggunakan teknik analisis data penelitian
multivariat, peneliti dapat menggali informasi yang lebih dalam
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dari dataset yang kompleks, menemukan hubungan yang tidak
terlihat pada analisis univariat dan bivariat, dan membuat
kesimpulan yang lebih akurat dan terperinci (Sunderland, et al.,

2019).

1.3.2. Cara Regresi Multivariat

Analisis Regresi Multivariat adalah teknik analisis statistik

yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen (Alita,
Putra, & Darwis, 2021). Berikut adalah langkah-langkah dalam
melakukan analisis regresi multivariat:

1.

Tentukan variabel independen dan dependen: tentukan
variabel independen dan dependen yang ingin diuji
hubungannya.

. Kumpulkan data: kumpulkan data untuk semua variabel

independen dan dependen.

Analisis deskriptif: lakukan analisis deskriptif pada semua
variabel untuk mengetahui distribusi data dan adanya
outlier atau nilai-nilai ekstrim.

Uji asumsi dasar regresi: lakukan uji asumsi dasar regresi,
yaitu uji normalitas, homogenitas, dan independensi.

Buat model regresi: buat model regresi dengan
menghitung koefisien regresi untuk setiap variabel
independen.

Evaluasi model regresi: evaluasi model regresi dengan
menghitung nilai R-squared, adjusted R-squared, dan
standard error.

Lakukan uji signifikansi: lakukan uji signifikansi untuk
masing-masing  koefisien regresi, yaitu dengan
menggunakan uji t-test.

Interpretasi hasil: interpretasikan hasil uji signifikansi
untuk  mengetahui apakah variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
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9. Analisis post-hoc (jika perlu): jika terdapat hasil uji
signifikansi yang signifikan, lakukan analisis post-hoc
untuk mengetahui hubungan antara masing-masing
variabel independen dan dependen.

10. Visualisasi hasil: visualisasikan hasil analisis regresi
dengan menggunakan diagram scatter plot dan grafik
regresi untuk memudahkan interpretasi hasil.

Dengan melakukan analisis regresi multivariat, dapat
diketahui hubungan antara dua atau lebih variabel independen
dengan variabel dependen, sehingga dapat membantu dalam
mengambil keputusan atau merancang strategi bisnis yang lebih
efektif.

1.3.3. Cara Analisis Faktor Multivariat

Analisis faktor multivariat adalah teknik analisis data yang
digunakan untuk mengidentifikasi faktor atau variabel yang
paling berkontribusi dalam menjelaskan variabilitas di antara
sekelompok variable (Shrestha, 2021). Berikut adalah cara-cara
melakukan analisis faktor multivariat:

1. Persiapan data: Data harus dipersiapkan dengan cara yang
sama seperti dalam analisis data lainnya. Pastikan data
bersih dan terstruktur dengan baik sebelum memulai
analisis.

2. Menentukan faktor: Tentukan jumlah faktor yang akan
dianalisis. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan
beberapa teknik, seperti analisis komponen utama atau
analisis faktor eksploratori.

3. Memilih metode rotasi: Metode rotasi digunakan untuk
memutar sumbu faktor sehingga masing-masing faktor
akan lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan.
Metode rotasi yang umum digunakan adalah metode
varimax dan oblimin.

4. Menafsirkan faktor: Setelah faktor ditemukan, faktor
tersebut perlu ditafsirkan dengan seksama. Hal ini
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melibatkan mengidentifikasi variabel apa yang paling
berkontribusi dalam setiap faktor dan menjelaskan makna
dari faktor tersebut.

5. Menguji keandalan hasil: Ada beberapa metode yang
dapat digunakan untuk menguji keandalan hasil analisis
faktor, seperti uji kecocokan model, uji reliabilitas, dan uji
validitas.

6. Menerapkan hasil: Hasil dari analisis faktor multivariat
dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti dalam
penelitian akademik, analisis kepuasan pelanggan, analisis
kualitas produk, dan sebagainya.

Penting untuk diingat bahwa analisis faktor multivariat
memerlukan  keahlian  statistik yang cukup untuk
menginterpretasikan dan menganalisis hasil secara benar
(Ledesma, et al.,, 2021). Jika Anda tidak memiliki keahlian ini,
disarankan untuk mengonsultasikan ahli statistik atau
melakukan pelatihan statistik terlebih dahulu sebelum
melakukan analisis faktor multivariat.

1.3.4. Cara Analisis Diskriminan Multivariat

Analisis Diskriminan Multivariat adalah teknik statistik
multivariat yang digunakan untuk menentukan kemampuan
variabel independen dalam membedakan atau memprediksi
kelas atau kelompok pada variabel dependen (Chen, et al., 2022).
Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melakukan Analisis
Diskriminan Multivariat:

1. Pengumpulan data dan pemilihan variabel: Pertama, data
dikumpulkan dan variabel-variabel yang akan digunakan
dipilih.

2. Pembagian data: Data kemudian dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok training dan kelompok validasi.

3. Analisis diskriminan: Model analisis diskriminan dibuat
dengan memasukkan variabel independen dan dependen.
Kemudian, pengujian signifikansi dilakukan untuk
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mengetahui apakah variabel independen secara signifikan
mempengaruhi variabel dependen.

4. Evaluasi model: Model kemudian dievaluasi dengan
menggunakan data validasi. Evaluasi melibatkan
perhitungan tingkat kesalahan dan akurasi prediksi
model.

5. Interpretasi hasil: Hasil analisis diskriminan kemudian
diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang variabel yang paling berkontribusi pada
pemisahan kelompok atau kelas pada variabel dependen.

6. Penggunaan hasil: Hasil analisis diskriminan dapat
digunakan untuk memprediksi kelas atau kelompok pada
variabel dependen berdasarkan variabel independen yang
telah dipilih.

1.3.5. Cara Analisis Kluster Multivariat

Analisis Kluster Multivariat adalah teknik statistik
multivariat yang digunakan untuk mengelompokkan objek
berdasarkan kemiripan pada beberapa variabel yang diamati
(Liu, et al,, 2021).

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam melakukan
Analisis Kluster Multivariat:

1. Pengumpulan data dan pemilihan variabel: Pertama, data
dikumpulkan dan variabel-variabel yang akan digunakan
dipilih.

2. Preprocessing data: Data kemudian diproses untuk
menghilangkan nilai yang hilang, data yang tidak valid,
dan outlier.

3. Pemilihan metode klustering: Metode klustering yang
sesuai dipilih untuk mengelompokkan objek berdasarkan
kemiripan pada beberapa variabel yang diamati. Beberapa
metode Kklustering yang umum digunakan adalah K-
Means, Hierarchical Clustering, dan Fuzzy Clustering.
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4. Menentukan jumlah klaster: Jumlah klaster yang optimal

ditentukan dengan menggunakan metode yang sesuai
seperti Elbow Method atau Silhouette Method.

5. Analisis kluster: Setelah klaster dibentuk, analisis kluster

dilakukan untuk mengevaluasi karakteristik dari setiap
klaster.

6. Interpretasi hasil: Hasil analisis kluster kemudian

diinterpretasikan untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang karakteristik dan perbedaan antar
klaster.

7. Penggunaan hasil: Hasil analisis kluster dapat digunakan

untuk mengelompokkan objek berdasarkan kemiripan
pada beberapa variabel yang diamati, dan untuk
memahami Kkarakteristik dari setiap kelompok atau
Kklaster.

1.3.6. Cara Analisis Jalur Multivariat

Analisis Jalur atau Path Analysis adalah salah satu teknik

analisis multivariat yang digunakan untuk memeriksa hubungan
antara beberapa variabel terkait secara simultan dan sekaligus
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen melalui beberapa variabel perantara
(mediator) (Amin, Khan, & Imtiaz, 2019). Cara melakukan analisis
jalur adalah sebagai berikut:

1.

Tentukan model jalur: tentukan variabel yang akan
dimasukkan dalam model jalur dan bagaimana variabel-
variabel tersebut berhubungan.

Tentukan hipotesis: tentukan hipotesis yang akan diuji
berdasarkan model jalur yang telah ditentukan.

Kumpulkan data: kumpulkan data yang diperlukan untuk
analisis jalur.

Uji asumsi: sebelum melakukan analisis jalur, pastikan data
yang digunakan telah memenuhi asumsi analisis jalur, seperti
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normalitas data, homogenitas varians, dan tidak adanya
multikolinearitas.

Analisis jalur: lakukan analisis jalur dengan menggunakan
software statistik yang sesuai.

Interpretasi hasil: interpretasikan hasil analisis jalur dengan
memeriksa koefisien jalur antara variabel-variabel dalam
model dan signifikansinya. Selain itu, perhatikan juga nilai R-
squared untuk mengetahui seberapa besar variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel
independen dan mediator dalam model jalur tersebut.

Uji kecocokan model: lakukan uji kecocokan model untuk
mengetahui seberapa baik model jalur yang telah dibuat
sesuai dengan data yang digunakan.

Buat kesimpulan: buat kesimpulan berdasarkan hasil analisis
jalur dan uji kecocokan model yang telah dilakukan.

Perlu diingat bahwa analisis jalur memerlukan keterampilan

yang cukup dalam penggunaan software statistik dan
pemahaman konsep statistik. Oleh karena itu, disarankan untuk
meminta bantuan ahli statistik atau konsultan statistik jika
diperlukan.

Beberapa manfaat teknik analisis data penelitian multivariat

antara lain:

1.

Memperdalam pemahaman: Dengan menggunakan teknik
analisis data multivariat, peneliti dapat memperdalam
pemahaman mereka tentang bagaimana variabel-variabel
berhubungan satu sama lain dalam data yang kompleks.
Teknik ini memungkinkan peneliti untuk menemukan
hubungan dan pola yang tidak terlihat pada analisis univariat
atau bivariat.

Prediksi yang lebih akurat: Teknik analisis regresi
multivariat dapat membantu peneliti membuat prediksi yang
lebih akurat tentang nilai variabel dependen berdasarkan
nilai variabel independen yang diberikan.
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Penemuan faktor-faktor kunci: Analisis faktor dapat
membantu peneliti mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
berkontribusi pada pola yang ditemukan dalam data.

Membedakan kelompok: Analisis diskriminan dapat
membantu peneliti membedakan kelompok berdasarkan
pada karakteristik tertentu.

Mengurangi dimensi data: Analisis faktor dan analisis kluster
dapat membantu peneliti mengurangi dimensi data dengan
mengelompokkan variabel atau responden berdasarkan
kesamaan karakteristik.

Meningkatkan akurasi interpretasi: Teknik analisis data
multivariat dapat membantu peneliti membuat interpretasi
yang lebih akurat dan terperinci tentang data mereka.

Dalam keseluruhan, teknik analisis data penelitian

multivariat membantu peneliti dalam memahami hubungan
kompleks antara variabel-variabel dan memperoleh wawasan
yang lebih mendalam dari data (Borsboom, et al, 2021).

Berikut adalah beberapa teknik analisis data multivariat

yang umum digunakan dalam penelitian:

1.

Analisis faktor: Teknik ini digunakan untuk mengurangi
dimensi data dengan mengelompokkan variabel yang saling
berkaitan menjadi faktor-faktor yang lebih sedikit.

Analisis regresi multivariat: Teknik ini digunakan untuk
menguji hubungan antara satu atau lebih variabel
independen dengan satu variabel dependen.

Analisis jalur (path analysis): Teknik ini digunakan untuk
menguji model hubungan sebab-akibat antara variabel dalam
model.

Analisis  kluster:  Teknik  ini  digunakan  untuk
mengelompokkan responden berdasarkan kesamaan
karakteristik.
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5. Analisis diskriminan: Teknik ini digunakan untuk
membedakan kelompok berdasarkan pada karakteristik
tertentu.

6. Analisis korespondensi: Teknik ini digunakan untuk
mengeksplorasi hubungan antara variabel kategori dan
menghasilkan tabel silang.

7. Analisis multilevel: Teknik ini digunakan untuk memodelkan
hubungan antara variabel di tingkat individu dan kelompok.

8. Analisis survival: Teknik ini digunakan untuk memodelkan
risiko terjadinya suatu kejadian dalam jangka waktu tertentu.

Setiap teknik analisis data multivariat memiliki cara-cara
analisis yang berbeda-beda, namun prinsip dasarnya adalah
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang hubungan
antara variabel-variabel dalam data. Oleh karena itu, peneliti
harus memilih teknik yang tepat untuk pertanyaan penelitian
mereka dan memahami bagaimana menerapkan teknik tersebut
dengan benar (Bertinetto, Engel, & Jansen, 2020).

Berikut adalah beberapa contoh teknik analisis data
multivariat beserta contoh penggunaannya dalam penelitian:

1. Analisis faktor: Sebuah penelitian ingin mengeksplorasi
faktor-faktor apa yang berkontribusi pada kepuasan kerja
karyawan. Peneliti melakukan analisis faktor pada sejumlah
variabel yang terkait dengan kepuasan kerja, seperti gaji,
lingkungan kerja, dan peluang pengembangan karir. Hasilnya
menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan
oleh tiga faktor utama: kepuasan gaji, kepuasan lingkungan
kerja, dan peluang pengembangan karir.

2. Analisis regresi multivariat: Sebuah penelitian ingin
mengetahui faktor-faktor apa yang berkontribusi pada
kesehatan mental remaja, dengan menggunakan beberapa
variabel independen seperti dukungan sosial, stres, dan
aktivitas fisik. Peneliti melakukan analisis regresi multivariat
dan menemukan bahwa dukungan sosial dan aktivitas fisik
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memiliki efek positif pada kesehatan mental remaja,
sementara stres memiliki efek negatif.

. Analisis kluster: Sebuah penelitian ingin mengetahui jenis
konsumen apa yang ada pada pasar produk kecantikan,
dengan menggunakan beberapa variabel yang terkait seperti
usia, jenis kelamin, dan preferensi produk. Peneliti
melakukan analisis kluster dan menemukan bahwa ada tiga
kelompok konsumen utama: konsumen muda, konsumen
dewasa, dan konsumen lanjut usia, masing-masing dengan
preferensi produk dan kebutuhan yang berbeda.

. Analisis diskriminan: Sebuah penelitian ingin mengetahui
faktor-faktor apa yang membedakan antara pembeli secara
online dan offline, dengan menggunakan beberapa variabel
seperti usia, pendapatan, dan preferensi produk. Peneliti
melakukan analisis diskriminan dan menemukan bahwa usia
dan preferensi produk adalah faktor-faktor yang paling
membedakan antara kedua kelompok pembeli tersebut.

. Analisis korespondensi: Sebuah penelitian ingin mengetahui
hubungan antara preferensi makanan dan jenis kelamin
responden, dengan menggunakan beberapa variabel seperti
jenis kelamin dan preferensi makanan. Peneliti melakukan
analisis korespondensi dan menemukan bahwa responden
laki-laki cenderung lebih menyukai makanan yang berat dan
berprotein tinggi, sedangkan responden perempuan
cenderung lebih menyukai makanan yang ringan dan
berserat tinggi.

. Analisis survival: Sebuah penelitian ingin mengetahui faktor-
faktor apa yang mempengaruhi risiko pasien mengalami
kambuh setelah menjalani operasi jantung. Peneliti
melakukan analisis survival dan menemukan bahwa usia dan
riwayat penyakit jantung sebelumnya adalah faktor-faktor
yang mempengaruhi risiko kambuh pasien setelah operasi
jantung
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BAB 2
ETIKA PENELITIAN

Oleh Maryam Salampessy., M.Si.

2.1. Pendahuluan

Bahwa peneliti adalah cendekiawan yang melaksanakan
aktivitas riset demi peningkatan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang sesuai kompetensinya dimana fungsi utamanya
melakukan penelitian atau pengembangan dari penelitian ilmiah
yang bertujuan untuk mencari dan meningkatkan kebenaran
ilmiah melalui kualitas penemuan, pengembangan hasil
penelitiannya. Kreativitas para peneliti menciptakan cara baru
untuk memahami masalah di lingkungan ilmiah mereka dan
mendorong Kketerampilan baru untuk menemukan solusi.
Pengetahuan baru, keterampilan baru, dan pengamatan ilmiah
adalah kunci untuk memperbaiki dan memajukan sains namun
tentu harus ada tata kelola yaitu etika dalam melakukan
eksperimen ilmu pengetahuan.

Etika penelitian merupakan panduan sehingga
keberadaannya tak boleh dilupakan seorang peneliti, sebab ia
sejatinyalah ukuran dari baik buruknya penelitian yang
dilakukan. Pemahaman yang mendalam agar penelitian yang
dilakukan sesuai berdasarkan prinsip, peraturan, etika dan
standar etika. Tentunya sebagai peneliti kita berhadapan dengan
tantangan di masa depan untuk bagaimana mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berdaya guna bagi semua orang.
Dalam melaksanakan penelitian, seorang peneliti harus berupaya
memperhatikan perilaku dan menjaga pelaksanaan penelitian
yang bertanggung jawab.
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Pada bab ini, kita akan mendiskusikan tentang Etika
penelitian. Pertama, kita akan diajak untuk memahami alur etika
penelitian melalui pendahuluan. Di bagian kedua kita akan
membahas pengertian terkait apa itu etika penelitian beserta
jenis etika penelitian. Bagian ketiga, penulis akan menjelaskan
tentang tujuan etika dan prinsip etika penelitian. Pada bagian
keempat penulis akan memberikan jabaran tentang kode etik
peneliti dan kode etik penelitian.

2.2. Pengertian Etika Penelitian

Menurut etimologis, penyebutan “etika” diketahui
bersumber dari bahasa Yunani yaitu “ethos” dengan bentuk
tunggal yang memiliki beragam makna seperti kebiasaan, padang
sabana, kandang, tata krama, adat istiadat, budi pekerti, budi
pekerti, anggapan, gerak-gerik dan berpandangan. Dalam bentuk
jamak “ta etha”, yang bermakna jalan. Makna inilah yang
kemudian diasumsikan sebagai landasan terbentuknya istilah
etika, yang dipakai filosof besar dari Yunani yaitu Aristoteles
(384-322 SM) demi menjelaskan filsafat moral. Oleh karena itu
etika berarti ilmu tentang apa yang sering dilakukan, atau ilmu
terkait bagaimana tata krama atau pula tentang bagaimana
jalannya cara bermoral manusia seperti sifat, nilai dan fakta
sejarah. Seiring perkembangan etimologis itulah maka etika pun
dikenal sebagai paham yang mengarah pada perilaku yang baik
dan pantas didasari dengan nilai-nilai norma, moralitas, adat,
baik kemanusiaan maupun religi (Setiawan, 2011).

Konsep etika penelitian sudah ada sejak zaman dahulu,
namun perkembangan etika penelitian modern dimulai pada
abad ke-20. Pada tahun 1947, Kode Nuremberg diterbitkan
sebagai tanggapan atas eksperimen medis yang dilakukan oleh
Nazi Jerman selama Perang Dunia II. Kode ini mendefinisikan
prinsip-prinsip etika yang harus diikuti dalam penelitian medis
manusia dan merupakan tonggak perkembangan etika penelitian
modern. Selain itu, Deklarasi Helsinki yang dikeluarkan oleh
World Medical Association pada tahun 1964 juga memberikan
pedoman etik untuk penelitian medis yang dilakukan pada
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subyek manusia. Kemudian, pada tahun 1974, Kongres Nasional
AS menyetujui Undang-Undang Riset Nasional, yang
mensyaratkan semua penelitian yang didanai oleh pemerintah AS
disetujui oleh Institutional Review Board (IRB) dan untuk
memastikan bahwa penelitian tersebut sesuai dengan prinsip.
etika penelitian.

Etika ilmiah modern telah dikembangkan melalui
kolaborasi berbagai disiplin ilmu, termasuk filsafat, kedokteran,
dan ilmu sosial. Oleh karena itu, sulit menemukan satu filsuf
tertentu yang pertama kali menciptakan konsep etika ilmiah
secara keseluruhan. Namun, beberapa filsuf seperti Immanuel
Kant, John Stuart Mill, dan Jeremy Bentham dianggap
berpengaruh penting dalam perkembangan etika penelitian.
Konsep kewajiban moral Kant dan penghormatan terhadap
martabat manusia digunakan dalam etika penelitian, konsep
utilitarianisme Mill dan Bentham juga menyediakan kerangka
kerja untuk aspek etika penelitian.

Pertimbangan tentang sifat, nilai, dan fakta sejarah
skandal penelitian inilah yang mendorong pengembangan kode
etik dan sistem, serta mekanisme kontrol universal untuk etika
penelitian. Pengembangan etika penelitian didasarkan pada
pertanyaan sentral tentang dasar-dasar (pemikiran) dan metode
penelitian etis dalam penelitian, dalam konteks dan kondisi
kerangka dimana berbagai pertanyaan spesifik ditujukan. Etika
peneliti merupakan acuan moral bagi peneliti dalam melakukan
penelitian yang bertujuan untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk kemanusiaan. Hal ini
merupakan bentuk pengabdian dan tanggung jawab sosial serta
bersyukur kepada Illahi.

Pendapat tersebut kemudian diperkuat oleh Earl Babbie,
sosiolog asal Amerika dan penulis buku teks populer tentang
metodologi penelitian sosial. Dalam bukunya yang terkenal, The
Practice of Social Research, pertama kali diterbitkan pada tahun
1973, Babbie menguraikan tentang etika penelitian. Ia
menyatakan bahwa ada beberapa aturan etika yang harus diikuti
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oleh peneliti dan berlaku untuk semua metode penelitian. Salah
satunya adalah peneliti tidak bisa memaksa seseorang untuk
berpartisipasi dalam penelitian. Seperti halnya meminta kepala
desa untuk meminta warganya berkumpul di satu tempat untuk
diwawancarai. Contoh lain dimana seorang manager perusahaan
yang memiliki power di lingkungan kerjanya dimintai tolong oleh
sang peneliti untuk meminta karyawan di perusahaannya harus
mengisi daftar kuesioner yang telah disediakan. Justru, inilah
yang bertentangan dengan etika karena partisipasi subjek dalam
penelitian adalah tidak terpaksa dan sukarela. Babbie
mengatakan bahwa dua prinsip penting untuk melindungi
biodata subjek penelitian, yaitu prinsip anonimitas dan
kerahasiaan. Subjek penelitian harus bersifat anonim (tidak
diketahui) atau namanya ditiadakan pada kuesioner.

Menurut Notoatmodjo (2012), etika penelitian adalah
pedoman etika yang diterapkan pada semua kegiatan penelitian
yang melibatkan peneliti, lembaga penelitian (subjek penelitian)
dan masyarakat yang terkena dampak hasil penelitian. Oleh
karena itu, tidak ada alasan bagi peneliti untuk memberikan kode
atau simbol rahasia pada kuesioner dengan maksud agar peneliti
mengetahui identitas orang yang melakukan survei. Sekalipun
identitas yang diteliti terungkap melalui metode observasi,
peneliti terikat oleh aturan kerahasiaan. Maka jangan heran jika
ada peneliti yang menyembunyikan tidak hanya nama topik
penelitiannya tetapi juga lokasi penelitiannya.

Etika penelitian lain yang tidak boleh dilanggar oleh
peneliti adalah mendorong subjek untuk berpartisipasi dengan
memberikan informasi palsu. Misalnya mengisi kuesioner atas
nama perusahaan atau lembaga, padahal sebenarnya itu hanya
proyek pribadi yang tidak ada hubungannya dengan perusahaan.
Babbie juga menekankan bahwa peneliti harus jujur dalam
menyajikan data. Hasil negatif harus disajikan dengan hasil positif.
Hipotesis dibuat sebelum penelitian dimulai, bukan setelah hasil
penelitian diketahui.
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Etika penelitian dikaitkan dengan beberapa standar,
seperti standar kesopanan yang mengedepankan praktik dan
kebiasaan tata sosial, standar hukum yang mengutamakan
pemberian sanksi atas pelanggaran, dan standar moriil, yang
menyangkut niat dan kesadaran yang baik dilandasi kejujuran
dalam penelitian. Meskipun tindakan logis yang dilakukan dalam
penelitian tidak menimbulkan adanya kerugian ataupun bahaya
bagi responden/ informan, namun peneliti harus melihat aspek
sosio-etis dan menghormati martabat manusia. Dikarenakan
semua penelitian memiliki etika penelitiannya sendiri sehingga
terbagi menjadi dua, yaitu etika pengumpulan data penelitian dan
etika publikasi hasil penelitian. Gambar 2.1 dibawah ini
menunjukan bentuk dari kedua etika penelitian yang dimaksud.

Etika pengumpulan Etika publikasi hasil
data penelitian ] penelitian ]
T i T
*Respect * Misconduct
# Justice *Plagiarism
*Beneficence *Piecemeal &
duplicate
*Fairness in credit
> . >

Gambar 2.1 Dua Bentuk Etika Penelitian
(Sumber : Etika Penelitian | Ade Heryana, SST, MKM)

2.2.1. Etika Dalam Pengumpulan Data Penelitian

Etika penelitian saat ini pada dasarnya diterapkan pada berbagai
jenis penelitian dengan pendekatan deontologis (Deontology
approach). Dalam bentuk etika ini, prinsip-prinsip etika
diterapkan selama proses penelitian dan menyediakan kerangka
kerja pekerjaan umum dan umum sebagai panduan untuk
melakukan penelitian.

Pendekatan ini membuat para peneliti untuk membuat desain
penelitian yang menghindari peristiwa yang berpotensi
merugikan peserta dengan cara yang tepat. Berdasarkan

43



pendekatan deontologi, ada empat prinsip dalam penelitian, yaitu:
1) menghormati otonomi peserta (respect for autonomy); 2)
mengutamakan keadilan (promotion of justice); 3) mengamankan
keuntungan (ensuring beneficence); dan 4) memastikan tidak
terjadi kecelakaan (ensuring maleficence).

2.2.2. Etika Dalam Publikasi Hasil Penelitian

1. Etika-1: Kejujuran dalam memberikan laporan

Beberapa laporan penelitian telah dipublikasikan di jurnal ilmiah
ternama setelah dilakukan pemeriksaan oleh pejabat yang
berwenang yang setelah ditelusuri mengandung unsur-unsurnya
kejahatan atau pelanggaran ilmiah/ research misconduct.
Kejahatan dalam publikasi hasil penelitian meliputi tiga jenis,
yaitu :

1. Memanipulasi data atau hasil penelitian kemudian
menyimpan hasilnya dan laporan (fabrication)

2. Mengolah dan mengubah atau mengeluarkan bahan, alat,
metode penelitian, bahan penelitian sedemikian rupa
sehingga hasil penelitian tidak sesuai dengan catatan
penelitian (falsification)

3. Menyalin atau adopsi ide, proses, hasil, atau kata-kata
orang lain tanpa catat sumbernya atau beri kredit pada
pemilik aslinya (plagiarism). Plagiarisme/plagiasi telah
diatur dalam Permendiknas No.17 tahun 2010.

Selain ketiga persoalan tersebut, masih ada persoalan etika lain
yang berkaitan dengan kejujuran batin menyampaikan hasil
penelitian, misalnya :

1. Hanya variabel penelitian yang signifikan secara statistik
yang dilaporkan, meskipun peneliti melakukan studi
multivariat yang hasilnya tidak signifikan.

2. Membagi studi penelitian menjadi beberapa artikel untuk
mendapatkan "kum" atau kredit dalam satu publikasi atau
potongan.
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3. Menduplikat publikasi di jurnal yang berbeda dan multi-
publishing.
2. Etika-2: Adanya konflik kepentingan

Etika konflik kepentingan diterapkan ketika peneliti
mengungkapkan pendapat mereka tentang isu-isu penting
(kesehatan responden dan integritas penelitian) yang biasanya
dikompromikan oleh isu-isu sekunder (misalnya keuntungan
pribadi). Misalnya: Menurut peneliti, kajian keselamatan kerja di
PT X cukup baik, meskipun pada kenyataannya situasinya buruk.
Ternyata penelitian peneliti dibiayai oleh PT X, sehingga
terdeteksi adanya kepentingan terselubung.

Untuk menghindari hal ini, sebagian besar jurnal penelitian
meminta penulis untuk menyatakan jika mereka memiliki konflik
kepentingan, Sehubungan dengan sumber dana penelitian. Efek
konflik  kepentingan adalah membahayakan individu,
menghasilkan hasil yang bias, menghancurkan kepercayaan
publik terhadap publikasi penelitian, dan mendorong orang
untuk menyamakan peserta penelitian dengan hewan
laboratorium.

3. Etika-3: Integritas dalam Kategori Penerbitan (Kredit
Publikasi)

Masalah etika lain dengan publikasi ilmiah adalah pengakuan
"pemilik" atau penulis pertama publikasi tersebut. Pada
umumnya, Kkepenulisan pertama ditentukan berdasarkan
kontribusi penulis baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
bukan berdasarkan status, kekuasaan, atau faktor lainnya. Untuk
mengatasi hal ini, beberapa jurnal mengharuskan penulis untuk
mengutip kontribusi masing-masing penulis saat publikasi
terdaftar sebagai grup/ tim.

2.3. Tujuan dan Prinsip Etika Penelitian

Hakikat penelitian adalah mencari kebenaran, bukan
keadilan (tabriri), melalui pembacaan teks dan konteks secara
menyeluruh dan komprehensif, menggunakan metode berpikir
ilmiah dan menggunakan alat pengumpulan data dan informasi
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yang valid dan teruji. Semua peneliti harus sadar secara etis.
Karena tujuan litigasi dan karya penelitian tidak hanya untuk
“memuaskan dahaga ilmiah” atau “memenuhi peraturan” dari
beberapa pihak, tetapi juga untuk menghasilkan ilmu
pengetahuan yang bermanfaat tidak hanya bagi peneliti tetapi
juga bagi masyarakat umum dan masyarakat. dan institusi sangat
berharga.

Dasarnya tujuan etika penelitian dilakukan agar
responden/ peserta penelitian tidak merasa kelak dirugikan hak
dan privasinyanya dengan uji penelitian yang dilakukan ketika
terlibat dalam eksperimen penelitian di kemudian hari. Hal ini
pun juga tertuang dalam prinsip etika penelitian yang didalamnya
terdapat poin seperti menghormati martabat manusia, privasi,
kerahasiaan subjek penelitian, adanya keadilan dan
pertimbangan terkait dampak berserta manfaatnya. Ini pun tidak
bermaksud untuk membatasi semangat kecerdasan, kebebasan
untuk menyalurkan pendapat, memberikan ulasan dan daya cipta,
tetapi bertujuan untuk menerapkan standar etika terkait
penelitian, kreasi dan inovasi yang dapat diperhatikan secara
akademis selama tidak beradu beda pandangan dengan nilai-nilai
fundamental, religius dan hak asasi manusia.

2.3.1. Tujuan Etika Penelitian

Berikut adalah beberapa tujuan adanya etika penelitian bagi para
peneliti:

1. Mengatur perilaku seseorang, apa yang dibolehkan dan
tidak bole dilakukan dalam melakukan kegiatan penelitian.

2. Melindungi individu dari hal-hal yang melanggar
disiplin/aturan yang ditetapkan dalam kegiatan penelitian.

3. Memberikan contoh bagi orang lain untuk mematuhi aturan
sesuai prosedur dalam melakukan penelitian.

4. Membuat orang sadar akan pentingnya tindakan mereka
dan konsekuensi dari tindakan mereka dalam penelitian.

5. Mempertegas hak dan kewajibannya dalam interaksi sosial.
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2.3.2. Prinsip Etika Penelitian

Dalam bukunya yang terkenal The Practice of Social
Research yang diterbitkan pertama kali pada tahun 1973, Babbie
menekankan bahwa peneliti harus mempertimbangkan beberapa
prinsip etika penelitian penting saat melakukan penelitian,
seperti:

1. Privasi dan kerahasiaan subjek: Peneliti harus menjaga
privasi dan kerahasiaan subjek dan memastikan bahwa
informasi yang diperoleh tidak diungkapkan kepada orang
yang tidak berwenang.

2. Perlakuan yang adil terhadap subjek: Peneliti harus
memperlakukan subjek dengan hormat dan adil dan
meminimalkan kemungkinan bahaya terhadap subjek.

3. Keamanan Subjek: Penyelidik harus memastikan
keamanan subjek dan meminimalkan risiko terhadap
keselamatan mereka.

4. Kebebasan subjek: peneliti harus memastikan bahwa
keikutsertaan subjek dalam penelitian bersifat sukarela
dan tidak dipaksakan.

5. Kejujuran dalam melaporkan data: Peneliti harus
melaporkan data dengan jujur, tidak memanipulasi atau
mendistorsinya untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Prinsip-prinsip ini membentuk dasar untuk praktik etika
penelitian yang diterima secara luas dalam penelitian sosial.
Meskipun beberapa aspek etika penelitian telah berubah sejak
buku Babbie diterbitkan pada tahun 1973, namun prinsip-prinsip
dasar yang digariskannya masih relevan dan relevan hingga saat
ini dan telah menjadi panduan bagi banyak peneliti di seluruh
dunia serta berperan penting dalam mempromosikan etika dan
integritas penelitian sosial. Senada dengan hal tersebut, sumber
dari Poltekkes juga memperkuat prinsip Babbie kedalam prinsip
etika penelitian kesehatan, seperti :
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a. Memuliakan harkat dan martabat manusia (respect for
human dignity). Peneliti harus mempertimbangkan hak dari
orang yang menjadi subjek penelitian demi dapat menerima
informasi terbuka berisi kemajuan penelitian, independensi
dalam memilih dan adanya batasan dalam keikutsertaan
dalam kegiatan penelitian.

b. Memandang privasi dan kerahasiaan dari subjek penelitian.
Setiap insan memiliki wewenang dasar individualnya,
termasuk ruang privasi dan independensi individu.

c. Keadilan yang berarti setiap topik penelitian harus
dilaksanakan dan disikapi secara bijak agar manfaat dan
resiko penelitian berbanding lurus. Oleh karena itu harus
memperhatikan risiko fisik, risiko psikologis dan sosial.

d. Pertimbangkan keuntungan dan kerugian yang dihasilkan.
Peneliti harus mampu menganalisis metode penelitian yang
digunakan untuk mencapai hasil yang bermanfaat bagi
subjek penelitian dan dapat digeneralisasikan pada tingkat
populasi penelitian (manfaat). Para peneliti sebisa mungkin
meminimalisir efek berbahaya pada subjek penelitiannya.

e. Jika intervensi penelitian dapat menyebabkan resiko
adanya kecelakaan atau stres tambahan, subjek akan
dilepaskan dari aktivitas penelitian untuk menghindari
risiko fisik, dampak psikologi dan sosial.

2.4. Kode Etik Penelitian

Penghormatan terhadap kode etik peneliti merupakan
upaya untuk menjunjung tinggi kemuliaan para peneliti, kiranya
dapat memajukan kualitas penelitian dan menjaga integritas
institusi penelitian. Pengaplikasian pedoman etik peneliti
dipandang sebagai esensial untuk mendukung kredibilitas,
kebenaran dan keseimbangan peneliti dalam melakukan
penelitian. Dalam pelaksanaannya juga pedoman etik peneliti ini
bermanfaat untuk meningkatkan apersepsi akan pedoman etika,
menurunkan kadar peluang pelanggaran etika, dan melatih
peneliti dalam pengaturan diri untuk mengamati prinsip-prinsip
etika penelitian selama mengikuti prinsip saling peduli dan kasih
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sayang yang berlaku di komunitas penelitian. Sedangkan, Kode
Etik Penelitian merupakan tata cara tertulis yang sengaja
dipertahankan sebagai acuan moral bagi peneliti selama
melakukan penelitian.

2.4.1. Kode Etik Peneliti

Karena langkah setiap peneliti dilandasi oleh nilai-nilai
luhur kehidupan, maka setiap peneliti selalu meneliti,
mengembangkan dan mengevaluasi secara adil, tanpa
memandang pengaruh, sehingga setiap hasil yang diperolehnya
merupakan hasil yang terverifikasi secara ilmiah dan etis. Tidak
setiap peneliti terlepas dari kode etik nilai-nilai sebagai peneliti
ketika menjalankan tugas ilmiahnya dalam kehidupan
penelitiannya. Hal ini telah diatur dalam Peraturan LIPI No. 17
Tahun 2019 tentang Komisi Etik Dan Perilaku Peneliti Lembaga
[Imu Pengetahuan Indonesia [JDIH BPK RI].

Oleh karena itu, etika tersebut merupakan dua etika yang
menjadi pedoman hidup sebagai seorang peneliti. Pedoman ini
mengandung nilai-nilai etika yang harus dipatuhi oleh setiap
orang sebagai peneliti dan dalam pekerjaan penelitiannya. Semua
itu merupakan nilai-nilai integritas akademik dan riset yang tidak
dapat dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Dr. drg. Wiworo Haryani, M.Kes dan Drh. Idi
Setyobroto, M.Kes dalam bukunya Modul etika penelitian (2022)
menyebutkan selama penelitian, peneliti harus memperhatikan
kaidah-kaidah etika penulis, antara lain:

1. Ciptakan karya orisinal

2. Menjaga kebenaran dan keuntungan serta informasi yang
akan disebarluaskan jadi jangan tertipu

Tulis dengan hati-hati, teliti dan akurat

Bertanggung jawab secara akademik atas tulisannya
Manfaat bagi masyarakat

Merupakan tanggung jawab penulis untuk mengamati
konteks yang ditentukan periode sasaran

oUW
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®©

Anda akan menerima saran perbaikan dari editor majalah
terpilih

Untuk membela hak, pendapat atau pengamatan orang lain.
Menyadari  sepenuhnya untuk tidak  melakukan
pelanggaran keilmuan.

Dalam mendukung etika penelitian, National Academy of

Sciences USA (1995) mengeluarkan pedoman yang memandu
pemenuhan tugas dan tanggung jawab kode etik seorang peneliti
atau ilmuwan. Panduan ini disusun berdasarkan 7 poin utama
yang kemudian dikembangkan menjadi 9 poin, termasuk:

1.

Penelitian harus memiliki dasar sosial. Ketika sebuah
penelitian diterbitkan atau dipertimbangkan, pembaca dan
pendengar mengevaluasi hasilnya berdasarkan apa yang
telah mereka pelajari dahulu dari sumber-sumber
sebelumnya. Metode sosial ini mendukung untuk
menciptakan dan menegakkan serangkaian metode
eksperimental, persetujuan sosial, dan kaidah lain yang
digunakan peneliti untuk melakukan dan melaporkan
penelitian.

Sebagai seorang peneliti, sudah semestinya bertanggung
jawab dan mendalami nilai-nilai ilmu pengetahuan. Aspirasi
untuk sebuah penelitian yang baik adalah nilai
kemanusiaan. Penting untuk menjaga kredibilitas dan
netralitas yang normal.

Hindari berpartisipasi dalam kegiatan dengan konflik
kepentingan atau kepentingan untuk mengurangi paparan
ilmu pengetahuan menjadi bias.

Publikasi dan transparansi harus menjadi prioritas. Ilmu
pengetahuan bukan hanya tentang keahlian. Tetapi
pengetahuan umum berdasarkan pengertian umum terkait
beberapa aspek dunia fisik dan sosial.

Pastikan nilai penelitian yang adil dan seimbang..

Dukung kebijakan kepenulisan (hanya mereka yang benar-
benar memberikan kontribusi tanpa melebih-lebihkan atau
memberi berita hoaks yang berhak menjadi penulis).
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7. Pertahankan teknik eksperimental dan pemrosesan data
(pertahankan validitas hasil yang diperoleh untuk
memfasilitasi penerimaan hasil tersebut melalui konsensus
ilmiah).

8. Hindari tuduhan ataupun melakukan hal tercela dalam
penelitian.

9. Harus ada tanggap terhadap pelanggaran etika.

2.4.2. Kode Etik Penelitian

Kode pertama, Ilmuwan berdedikasi untuk mencari fakta
ilmiah demi mengembangkan ilmu pengetahuan, menciptakan
teknologi dan melakukan rangkaian inovasi untuk memajukan
taraf kehidupan dan kesejahteraan manusia. Rintangan ketika
pencarian kebenaran ilmiah adalah:

1. Kejujuran keterbukaan diperiksa keandalan Kkarya
penelitiannya, yang dapat mengarah pada kemajuan ilmu
pengetahuan, menciptakan teknologi dan berinovasi.

2. Pengungkapan setiap informasi kepada orang lain dalam
publikasi atas kontribusi ilmiah dan/atau karya tanpa batas
pada informasi yang mengacu pada evaluasi dalam 1 (satu)
arah tertentu.

Kode kedua, peneliti melaksanakan aktivitasnya sesuai batas-
batas dimana diperbolehkan oleh hukum yang legal, berperan
dengan mengutamakan kebutuhan beserta keamanan semua
golongan yang terlibat dalam eksperimennya, sesuai dengan
tujuan utamanya yaitu menghormati HAM dengan
independensial yang mendasar. Oleh karena itu, harus ditetapkan
aturan-aturan seperti:

1. Peneliti bertanggung jawab untuk tidak menyeleweng dari
metode penelitian yang sudah ditetapkan.

2. Melakukan penelitian sesuai dengan metode ilmiah
terstandar, dengan adanya instrumen membenarkan
metode tersebut dan mendukung hasil penelitian akhir
yang akan didapat.
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Kode Ketiga: Peneliti memperlakukan peralatan ilmiah secara
bertanggung jawab, terutama dalam penggunaannya. Peneliti
melakukan penelitian berbasis manfaat, antara lain:

1. Ekonomis dan efisien dalam menangani sumber daya

2. Perangkat ilmiah beserta peralatan lainnya, terutama
yang bernilai tinggi/mahal, tidak terganti dan
membutuhkan waktu lama ketika memperbaikinya
sehingga dapat berfungsi dengan baik.

3. Untuk mengurangi resiko dari kecelakaan harta benda dan
kerusakan  lingkungan yang  disebabkan  oleh
penyalahgunaan zat adiktif dan berbahaya yang dapat
merugikan kesejahteraan masyarakat dan ekosistem.

2.4.3. Isu Etika Penelitian

[su etika penelitian menjadi perhatian umum para peneliti
dan pakar di berbagai bidang penelitian. Oleh karena itu, tidak
dapat dikatakan bahwa isu etika ilmiah berasal dari satu ilmuwan
atau pakar tertentu, tetapi beberapa ilmuwan atau organisasi
akademik telah menghasilkan pedoman etika ilmiah yang diakui
secara internasional, seperti Laporan Belmont yang diterbitkan
oleh Komisi Pertahanan Nasional. Subjek Manusia dalam
Penelitian Biomedis dan Perilaku pada tahun 1979 dan Panduan
Etika Penelitian Sosial dan Perilaku Internasional yang
diterbitkan oleh Komite Internasional untuk Etika Penelitian
pada tahun 2016.

Tentu saja, isu etika penelitian menjadi perhatian banyak
peneliti dan ahli di berbagai bidang. Berikut adalah beberapa isu
etika penelitian yang sering dibahas oleh peneliti lain:

1. Informed consent: Informed consent atau persetujuan
informasi adalah proses di mana peneliti menjelaskan
kepada subjek tentang tujuan penelitian, prosedur yang akan
dilakukan, dan risiko yang mungkin terjadi, serta
memberikan kesempatan kepada subjek untuk menentukan
apakah akan berpartisipasi atau tidak.
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2. Keamanan data: Peneliti harus memastikan bahwa data yang
dikumpulkan dijaga dengan aman dan tidak diakses oleh
orang yang tidak berwenang. Hal ini khususnya penting
dalam penelitian yang melibatkan data sensitif, seperti data
medis atau data yang dapat diidentifikasi secara pribadi.

3. Penggunaan data yang sah: Peneliti harus memastikan bahwa
data yang digunakan dalam penelitian adalah sah dan tidak
dipalsukan. Peneliti juga harus menjaga agar data yang
digunakan tidak menimbulkan kerugian atau bahaya bagi
subjek atau pihak lain.

4. Konflik kepentingan: Peneliti harus menghindari konflik
kepentingan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Misalnya, peneliti harus menghindari menerima sponsor dari
organisasi atau perusahaan yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian.

5. Perlindungan subjek rentan: Peneliti harus memperhatikan
perlindungan subjek yang rentan, seperti anak-anak, orang
tua tunggal, atau orang dengan gangguan jiwa. Peneliti harus
mengambil langkah-langkah Kkhusus untuk melindungi
subjek rentan dari risiko yang tidak perlu.

6. Pelaporan hasil penelitian: Peneliti harus melaporkan hasil
penelitiannya secara jujur dan transparan, serta memastikan
bahwa data dan metodologi yang digunakan dapat
dipertanggungjawabkan. Pelaporan hasil penelitian juga
harus dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh
khalayak luas.

Sama dengan pernyataan diatas, Hidayat (2014), etika
penelitian harus dihindari terjadinya tindakan tidak etis/ isu
etika penelitian dalam bidang kesehatan. Berikut isu etika
penelitian yang dipaparkan:

1. Formulir Persetujuan (Informed Consent). Formulir
persetujuan memuat penjelasan tentang penelitian yang
dilakukan, tujuan penelitian, metode penelitian, manfaat
bagi responden dan potensi resikonya. Pernyataan
mengenai informed consent jelas dan mudah dipahami,
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sehingga responden mengetahui bagaimana penelitian ini
dilakukan. Bagi responden yang bersedia secara sukarela
mengisi dan menandatangani formulir persetujuan.

2. Anonimitas. Untuk menjaga kerahasiaan, peneliti tidak
memberikan nama responden, tetapi cukup memberi kode
pada lembar tersebut.

3. Kerahasiaan (Confidentiality). Kerahasiaan, yaitu data dan
hasil penelitian tidak dilaporkan berdasarkan data individu,
tetapi data dilaporkan secara berkelompok.

4. Sukarela. Peneliti bersifat sukarela dan peneliti tidak secara
langsung maupun tidak langsung memaksa atau memaksa
calon responden atau sampel yang diteliti.

Dua isu etika penelitian diatas pun diperjelas dengan
pendapat Earl Babbie yang membahas sejumlah masalah etika
penelitian di bidang sosial lainnya dalam bukunya The Practice of
Social Research. Beberapa dari masalah ini, misalnya:

1. Konflik kepentingan: Peneliti harus menghindari konflik
kepentingan yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.
Misalnya, jika peneliti memiliki hubungan pribadi atau
profesional dengan subjek penelitian, hal ini dapat
mempengaruhi objektivitas temuan penelitian.

2. Perlindungan subjek yang rentan: peneliti harus mengambil
tindakan khusus untuk melindungi subjek yang rentan
seperti anak-anak, orang tua tunggal, atau individu dengan
masalah kesehatan mental.

3. Penelitian hewan: Penelitian yang melibatkan hewan harus
dilakukan  secara etis dan mempertimbangkan
kesejahteraan hewan. Peneliti harus memastikan bahwa
hewan yang digunakan dalam penelitian diperlakukan
dengan tepat dan bahwa mereka tidak mengalami
penderitaan yang tidak perlu.

4. Penelitian lintas budaya: Peneliti harus memperhatikan
perbedaan dan nilai budaya saat melakukan penelitian
lintas budaya. Peneliti harus memastikan bahwa
penelitiannya tidak menimbulkan kerugian atau
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penghinaan terhadap masyarakat atau budaya yang akan
diteliti.

5. Pelaporan hasil penelitian: Peneliti harus memastikan
bahwa hasil penelitiannya disajikan dengan jelas dan
akurat. Peneliti harus menghindari manipulasi atau
misrepresentasi.

[su etika penelitian dapat bervariasi tergantung pada bidang
penelitian yang dilakukan. Ini terkait dengan karakteristik unik
dari setiap bidang, seperti metode penelitian, subjek penelitian,
dan risiko yang terkait dengan penelitian tersebut. Misalnya :

1. Dalam penelitian medis, etika penelitian sering kali fokus
pada aspek keamanan dan perlindungan subjek manusia,
serta pertimbangan tentang kemungkinan risiko
kesehatan yang terkait dengan penelitian tersebut.

2. Disisi lain, dalam penelitian teknologi informasi, isu etika
penelitian mungkin lebih terkait dengan privasi dan
keamanan data.

3. Penelitian di bidang sosial sering kali melibatkan subjek
manusia dan dapat berdampak pada kebijakan publik atau
sosial, sehingga etika penelitian di bidang ini harus
mempertimbangkan implikasi sosial dan politik dari hasil
penelitian.

4. Penelitian di bidang matematika atau fisika mungkin lebih
berfokus pada aspek keamanan dan privasi data seperti
halnya penelitian teknologi informasi.

Namun, meskipun isu etika penelitian bervariasi di berbagai
bidang, prinsip-prinsip dasar seperti informed consent,
perlindungan subjek rentan, keamanan data, dan integritas
ilmiah harus selalu diperhatikan dan diikuti oleh para peneliti.
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BAB 3
TEKNIK ANALISA UNIVARIAT

Oleh Dr. Herniyatun, M.Kep., Sp.Mat.

3.1. Pendahuluan

Analisa univariat merupakan Analisa data variable tunggal,
sebagai tahap awal analisa. Analisa univariat berguna untuk
menjelaskan, merangkum, dan menggambarkan karakteristik
suatu variabel (Barry ], Babin. William G, 2015), dapat
memberikan gambaran sebaran data dan kecenderungannya
(Andy, 2009), dapat digunakan untuk mengidentifikasi pola
dalam data (Scheaffer, Richard L., 2006).

Sebelum mengolah data hal yang harus dilakukan adalah editing,
coding, processing dan cleaning.

1. Editing
Dalam editing kita harus memastikan bahwa semua
kusisioner telah terjawab semua, lengkap, jelas, relevan
atau seusai pertanyaan dan konsisten: misal pertanyaan
usia anak jangan ada jawaban usia 60 tahun karena tidak
masuk dalam rentang usia anak.

2. Coding
Coding dilakukan dengan cara memberikan kode pada
jawaban Kkuisioner, misal jawaban pertanyaan pada
pertanyaan pendidikan diperoleh jawaban SD kode 1, SMP
kode 2, SMA kode 3, Perguruan Tinggi kode 4 dan
seterusnya.

3. Processing
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Memproses data dilakukan dengan cara mengentri data ke
dalam variabel SPSS, data bisa ditulis dalam bentuk excel
dahulu kemudian dikopi paste pada variabel di SPSS.
4. Cleaning

Tahap akhir adalah cleaning atau membersihkan data.
Pastikan data yang kita punya dicek lagi kesesuainnya.
Data harus sesuai dengan pertanyaan pada kuisioner,
misal responden memelihi karakteristik belum pernah
hamil, tetapi pada jawaban jumlah anak mempunyai anak

3.2. Jenis-jenis Data
Jenis-jenis data dalam penelitian adalah:

1. Nominal, variabel yang hanya membedakan nilai datanya,
dan tidak tahu mana data yang lebih tinggi atau rendah.
Contoh jenis kelamin, suku bangsa, pihan ya dan tidak.

2. Ordinal, variabel yang dapat membedakan nilai datanya
dan juga sudah diketahui tingkatan lebih rendah atau lebih
tinggi, tapi belum diketahui besar beda antar nilai datanya.
Contoh pendidikan, pangkat, stadium penyakit.

3. Interval, variabel yang dapat dibedakan, diketahui
tingkatannya, dan diketahu juga besar beda antar nilainya,
namun pada variabel interval belum diketahui kelipatan
suatu nilai terhadap nilai yang lain, dan pada skala interval
tidak mempunyai 0 mutlak. Contoh Suhu benda, suhu A 40
derajat, suhu B 10 derajat. Suhu A lebih panas dari B. Suhu
A lebih panas 30 derajat dari B. namun kita tidak bisa
mengatakan Suhu A adalah empat kali suhu B (tidak ada
kelipatan). Jika suhu 0 derajat, ini tidak berarti bahwa
benda tersebut tidak punya panas (tidak mmepunyai nilai
0 mutlak)

4. Rasio, variabel yang paling tinggi skalanya, yaitu bisa
dibedakan, ada tingkatan, ada besar beda, dan ada
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kelipatan, serta mempunyai 0 mutlak. Contoh Berat benda,
A 40 kg dan B 10 kg. Berat A lebih berat dari B. Berat A
lebih berat 30 kg dari B. Berat A adalah empat kali berat B.
berat 0 kg berarti tidak ada berat sehingga mempunyai 0
mutlak (Sugiyono, 2020)

Dalam analisa data seringkali data di atas dikelompokkan
menjadi dua kelompok :

1. Kategorik: kualitatif/kata-kata: umumnya berisi data
berskala nominal dan rasio

2. Numerik: kuantitatif/angka-angka: diskrit dan kontinyu:
umumnya berupa data yang berskala interval dan rasio

3.3. Contoh Analisa Univariat Data Kategorik

Berikut adalah contoh Analisa data univarit jenis data
kategorik menggunakan SPS. Data berupa data kategorik. Data
tingkat Pendidikan dengan jumlah responden 20. Jumlah data 20
hanya ilustrasi untuk mempermudah jangkauan data kelihatan
dalam screenshoot gambar. Koding data Pendidikan responden
adalah SD kode 1, SMP kode 2, SMA kode 3, Perguruan Tinggi
kode 4 seperti dalam tampilan gambar di bawabh ini:

slrm  Analze  DiredMarceling  Graphs  LNWies  Adogns  Window  Help

N8 M= :

ok (cancs!|[_Hep

DSlaViEw Variable View.

Gambar 3.1 Koding data Pendidikan Responden
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Ele  Eot View Dsta  Iransform  dnahze  DirectMarketng  Grapns

Utiies  Agd-ons

Window  Help

Bl 1% %

SHS @ -~ Bk H 5

Pendidikan
1 SMA
2 D
3 SMA
4 £
; sua 1
[ D
7 SMA
8 SMA
9 SMA
10 SMA
11 £
12 £
[E] SMA
u SMA
15 SMP
16 SMA
17 SMA
18 Perguruan Tinggi
19 Perguruan Tinggi
20 SMA
21
T
nm\n...l ariaie View

Gambar 3.2 Data Pendidikan Responden

Contoh cara melakukan Analisa data distribusi frekuensi pada
data Pendidikan diatas seperti berikut:

1. Buka data yang akan diolah, klik analyze, pilih descriptive
statistic dan pilih frequencies, tampilannya berikut ini

I File EGt View Dsta Transform Anabze DirectMarkelng Graphs UMiies Addgns  Window Help
| | - .
ELEL - ' S 400 %
i Dascriptie Staistics » | Erequendes. A
5 Custom Taples LT
Pendidikan Compare Means. » var var var
— &, Explore
1 SMA General Linear Model » B Crosstabs
2 so Generalized Linear Models » -
3 SMA TURF Analysis
Miged Models »
4 SMP Gy , |EEato
5 SMA Esgmessien » |EEPPots.
& SD Loglinear » | EoaPos..
u WA Neural Networks »
] SMA
Classify
9 SMA o eauen
imension Reduction
10 SMA e D
1 SMP e
»
12 SMP Nonparametric Tests
13 SMA Forecasting 4
7] Al Sunival v
15 SMP Muyltiple Response »
1% sma | B Missing Value Analysis
7 SMA Mutiiple Imputation »
18 Perguruan Tinggi Compiex Samples »
19 Parguruan Tinggi | B3 Sjmulation
20 SMA Quality Control
2 o — ~ L1110
—é‘ Spalial and Temporal Modeling »
Dota view RN ‘ IBM 8PSS Amos.

Gambar 3.3 Data Pendidikan Responden

2. Sorotvariabel pendidikan, klik tanda panah, dan masukkan ke
kotak variable(s), tampilannya berikut ini:
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Joe Edt vew Daa Tansom  anaze DieclMarkeling  Graphs  Uiliies Adggns  Window  Help

SHE M e BEAFE A ST B 100 %

5

Pendidikan var var var var var var var var va var
1 ShA
2 SD. #3 Hrequendies ®
3 SMA
Variableis)
6 so | pomar. |
: = st |
8 SMA B
s sua Bt |
0 SMA
11 SMP
12 SMP ¥ Display frequency tabies
1 SMA )
oK at | (cancat | Hai
T s (Lox ] pasw ] gesat ] [canca]_rinp |
15 sMP [ I
1% SMA
17 SMA
18 Parguruan Tinggi
19 Perguruan Tinggi
20 SMA
[E
Data View  Varlable View

Gambar 3.4 cara Analisa data frekuesi

3. Klik Ok, lalu muncul hasil di output, tampilan berikut ini:

|Eve Eat view pata Iranstorm jnset Format Anale  DirectMarketing  Graphs  Utiities  Add-gns  Window  Help

FRHERNM e AL QO FR=5 H
e« +=HEB SO

&+ & Output

B, DATASET NAME DatasSet:
09 s
& [ Frequencies il
) Tite DATASET CLO:
@ Notes. QUENC: didike
1 Statistics /ORDER=ANALYSTS.

(@ Tingkat Pendidikal

= Frequencies

Statistics

Tingkat Pendidikan Responden

N Valid

Missing
Tingkat Pendidikan Responden
Cumuative
Frequency | Percent | Valid Percent

Valid  SD 2 100 10.0 100
SMP 4 200 200 300
SMA 12 60.0 60.0 90.0
Perguruan Tinggl 2 100 10.0 1000
Total 20 100.0 1000

Gambar 3.5 output hasil Analisa data Pendidikan

Hasil Analisa data Pendidikan menunjukkan jumlah
Pendidikan SD 2 (10%), SMP 4 (20%), SMA 12 (60%) dan
Perguruan Tinggi 2 (10%). Penyajian data umumnya
menggunakan tabel atau diagram. Bebrabagai macam diagram
bisa ditampilkan menggunakan bantuan aplikasi excel. Hasil
Analisa Pendidikan responden tersebut jika akan ditampilkan
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menggunakan berbagai diagram bisa menggunakan aplikasi
excel, seperti gambar di bawah ini:

Insert Chart
=] 10 Recommended Charts  All Charts E =

) ? (@] | mred EH 5y | e K
PiotToble Recommended Table  Mustations gy Fecent | i Qe | nic [ TRa A

. ivotTables o enplates I :

Tables Filters Links
Ho-c &- - p— Clustered Column
A2 - £ sp Y Pie e, e -
A 8 (4 7} N o

1
2 [sD 2
3 |smp 4
4 [sMA 12
5 |Perguruan Tinggi 2
6 |Total 20
7
8
9
10
i
- B Box & Whisker
13 ] Waterfa
14 nne
15
B smbo
17
18
1o ok Concel
K Sheet1 I —

Gambar 3.6 Tampilan excel untuk menampilkan berbagai macam
diagram

Contoh tampilan hasil Analisa univariat distribusi frekuensi
dalam bentuk diagram

Chart Title

2, 12940%
4, 20%

12, 60%

ESD @SMP SMA Perguruan Tinggi

Gambar 3.7 Diagram lingkaran Pendidikan Responden
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Pendidikan Responden

12
4
=]
I
SMP

D SMA

2
I o

Pergurua...

Gambar 3. 8 Diagram batang Pendidikan responden

3.4. Contoh Analisa Univariat Data Numerik

Berikut adalah contoh Analisa data univarit data numerik
menggunakan SPSS. Data berupa data numerik. Data umur
responden dengan jumlah responden 20. Jumlah data 20 hanya
ilustrasi untuk mempermudah jangkauan data kelihatan dalam

screenshoot gambar

#3 umur responden.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs  Utilities Add-ons  Window  Help

SEHE @M - = Hfl B & B E o

11:

Umur var var var var var var var var

Gambar 3.9 Data Umur Responden

Soal nomer 4 menjawab pertanyaan yang umur
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1. Buka data yang akan diolah, klik analyze, pilih descriptive

statistic dan pilih explore, tampilannya berikut

R *umur responden.sav [Datagetd] - 1BM SPSS Statistcs Data Editer

Ele EOt Vew Dsta Jransform  anahze  OFeciMaetng  Graphs Unibes Adogns  Window el
EL TN R - T Y
— Descriptve Statistics ¥ | B Eroencies
" Custom Taples » | @ nsscromes..
Umur var Compare Means v var ar ar

1 L) General Linear Model »

- 2 Generalized Linear Wodels y mgm”"”_

3 £ g odeis , | TURFmasis

! 2 Comeiate y | [ Bato.

: z Regression y | EEP Pt

¢ o Laglinear » |EgaPos

Z b Heural Hetworks 3

: :Z Classty »

10 28 Dimension Reduction »

1 3 Scale »

2 2 onparamelric Tests b

13 % Forecasting »

“ 2 Surval *

15 % Mitpls Response v

% 21 [ missing value Analysts.

17 3 Mutfiple Imputation »

18 £ Gomplex Samptes »

L] = 5 simulation

A B Quaity Control ,

o A RoC Curve...

‘Spatal ana TemporalModeing.

— u 1BM SPSS Amos..

Gambar 3.10 Cara Analisa Data Univariat Explore

2. Klik explore, pindahkan data umur ke kolom dependent list,

klik deskriptif, klik continue

|Fle Eot View Dstn Transtrm  Anaize DWectMareting  Graphs  Ubities  Adsons  Window  Help

SHE M v BLFE A SE BOE 10 %

"
Umur var var var var var var var var e = = =

1 19

2 2

3 » = | 3 Explore: Statistics X

: > DependentList | e

J z & [Descrioty

: a hd w ‘
] imators

8 3% Eactor List. W ] Qutiers
| Bercentiles

0 % "y

1 2

n » o o) o L

12 20 [ ] | ‘ : ; ‘

2 Ed Display

o 23 @ potn O Statistics O Plots

5 2

T b (Lo ) (paste ) soset | cancl 1o |

7 31

8 32

19 2

2 2%

il

o v S

Gambar 3.11 Analisa Data Univariat Explore
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3. Klik plots, lalu klik steam and leaf, klik histogram, klik
normality plots with test seperti gambar di bawah ini, klik

continue

) ) i
Lﬁ Eﬂ View Data Jransform  Analze DirectMarketng  Graphs

Addgns  Window  Help
- oy
& W« AE&@.HEE 4 {00 %
1"
Unmur ot wor =~ r - r - - o - -
1 19
2 » | @
- 2 DependentList P
< % & U Responcen | SRS
5 2 - (LPos. ) | | @esplore plts x
: f: Eactor st [T R — Descrptve
: e (Bosstmp) | | affacoiemsiogemel | ¥ emancieat
- 5 b2 O Depencents together | ¥ Histopram
s O tione
10 2 Label Cases by
1" £ 2 . Normaiey pots wit tests
2 2 Disptay Spread vs Level with Levene Test
13 % ®Bom O sttsscs O Plots
" 23 = ==
i E (Lo ) (past ] mesn [cancet|_iop |
3 2 — 71— 71— —
17 3
" = (Gomwe) (omon ) Lo )
19 2 —
——
2% u
2
S —

|| oo v ot o
,

Gambar 3.12 Gambar Analisa Data Univariat Explore

4. Klik OK, lalu akan muncul output seperti di bawah ini

#8 "Output2 [Dacument2] - IBM SPSS Statistics Viewer
Eile  Edit  View Data

SHe® @ 0 e =

Insert  Fgrmat  Analyze  DirectMarkeling  Graphs  Utiliies  Add-gns  Window  Help

w2 90 ER= H ¢ »

CROETT Case Processing Summary
Log Casas
- explore Vaiid T Wissing Total
%L‘:&B W[ Pewent | W[ Pereni | W] Fereent
|- Active Dataset Umur Responden 20 | 100.0% | 0 | 0.0% | 20 | 100.0%
U Case Processing
() Descriptives
Cf Tests of Normalit) Descriptives.
= Umur Responder| Statstic | Sta Eror |
& e Umur Responden _Mean 28,45 1327
Gl Histogram
Stern-and-Lel 'in‘SI::.:nnﬂdnn:E Interval Lowsr Bound 2567
il Normal -Q Upper Bound 31.23
Gl Detrended Ny 5% Trimmed Mean 2028
(il Boxplot Median 27.50
+@Log Variance 35.208
Std. Deviation 5034
Winimum 19
Maximum [
Range 22
Interquartiie Rangs ]
Skewnass 448 512
Vurtosis 335 992
Tests of Normality
| Kolmogorov-Smimov® Shapiro-Wilk |
[ Statistic I df [ Sig. I Statistic I df I Slg I
Er — T [[umur Responden | 130 | 20 | 200 | 973 | 20 | [l |

Gambar 3.13 Gambar Analisa Data Univariat Explore

Dari hasil Analisa univariat di atas didapatkan hasil rata-
rata usia responden (mean) 28,45 tahun, Median 27,50 tahun,
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Standar deviasi 5, 934 tahun, Umur termuda 19 dan umur tertua
41 tahun, Skewness 0.448 dan std error 0.512. Namun yang
paling penting adalah estimasi interval. Kita dapat melihat 95%
convidence interval umur yaitu 25,67 sampai dengan 31,23.
Artinya kita yakin 95% bahwa rata-rata umur ibu di populasi
berada pada selang 25.67 sampai 31.23 tahun.

Dapat dilihat grafik histogram dan kurve normalnya juga
pada explore di atas, seperti gambar di bawah ini:

A=

v | \, - S ‘
AT

Gambar 3.14 Kurva normal data umur

Umur Responde

Cara melihat kenormalan data ada 3 cara (dengan melihat
hasil output explore)

1. Melihat grafik histogram dan kurve normal: bentuk bel
shape berarti distribusi normal

2. Menggunakan nilai skewness dan standar errornya:
bila nilai skewness dibagi standar eror menghasilkan
angka kurang dari atau sama dengan 2, maka data
terdistribusi normal

3. Uji kolomogorov smirnov: bila p value > 0.05 maka
distribusi normal. Uji ini sangat sensitif terhadap
jumlah sampel, jika sampel besar data cenderung tidak
normal. Maka lebih disarankan menggunakan nomer 1
dan 2
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Dari hasil Analisa data univariat umur diatas dapat dilihat
karakteristik data umur responden dari tendensi sentral,
penyebaran data umur responden dan distribusi data umur
responden.

1. Tendensi sentral

Hasil tendensi sentral pada Analisa data umur responden

didapatkan hasil rata-rata usia responden (mean) 28,45

tahun, Median 27,50 tahun dan modus atau nilai yang paling

sering muncul.
2. Penyebaran data

Hasil Analisa umur responden dapat menggambarkan

penyebaran data seperti rentang, simpangan baku atau

standar deviasi, dan kuartil. Standar deviasi mur responden
adalah 5, 934 tahun.
3. Distribusi data

Analisa umur responden dapat menggambarkan distribusi

data seperti skewness dan kurtosis. Hasil Analisa umur

didapatkan nilai Skewness 0.448 yang menunjukkan
distribusi data cenderung simetris dan kurtosis -,335 yang
menunjukkan distribusi data cenderung flat.

4. Analisa frekuensi

Analisa umur responden didapatkan Analisa frekuensi untuk

menghitung umur responden yang sering muncul Dari hasil

frekuensi umur terdapat empat umur dengan frekuensi sama

yaitu umur 25,27,28, dan 32.

Seperti gambar di bawah ini:
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Addgns  Window  Help

18 “Output2 Document?] - IBM SPSS Staistcs Viewer
fle EGt View Data Transform Inset Fomal Anaze DirectMarketing Graphs Ubities
2 Qe §BLA QO ER2H B
ErrrEL Ty % PEY It
8 {§ouput Statistics
L ELW Umur Responden
‘ Egmr';e N v 2
a Nates Missing 0
- Case Processing
(8 Descripbves
(8 Tests of Normai Umur Responden
{8 Umur Responden Cumulafive
‘E]me Frequency | Percent | Valid Percent Percent
b
”EZS‘W‘;‘{ Valid 19 1 50 50 50
em-and-Le ,
A 20 1 50 50 100
lwmac 2 1| s 50 150
iy Detrended Ny -
& Boot i} 1| 50 50 00
Bl bl 1 50 50 %0
8- Frequences % 2| 10 100 %0
I L’::e L % ) 50 100
;
- Sttisies :7 2 100 100 500
{§ umurResponden B 1| 100 100 600
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kil 1 50 50 700
2 2 100 100 800
ki 1 50 50 850
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4 1 50 50 1000
Total 2 1000 1000

Gambar 3.15 frekuesi umur

5. Analisa deskriptif

Hasil Analisa data univariat umur di atas bisa diketahui

jumlah, persentase, dan nilai rata-rata.
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BAB 4

UJI INDEPENDENT SAMPEL T TEST
DAN UJI ALTERNATIF

Oleh Eka Sriwahyuni, S.Pd., M.Pd.

4.1. Pendahuluan

Pengolahan data statistik pada umumnya yaitu
pengumpulan, pengelolaan, validasi, pengolahan, analisis, dan
penyajian data. Tujuan pengolahan data yaitu supaya
mendapatkan informasi yang ada di balik sekumpulan data.
Dilakukan pengubahan data menjadi informasi yang bisa
dipergunakan untuk mengambil kesimpulan. Bergantung pada
apakah penelitian itu kualitatif atau kuantitatif, kita dapat
menggunakan wawancara, observasi, dan cara lain untuk
mengumpulkan data statistik. Ada 2 jenis statistik: non-
parametrik dan statistik parametrik. Lebih lanjut akan dibahas
salah satu pengolahan data menggunakan statistik parametrik

Statistik parametrik adalah uji beda jika data dalam skala
interval ataupun rasio dan sesuai standar analisis, yakni data
berdistribusi normal dan varians datanya homogen. Statistik
parametrik adalah jenis statistik yang melihat bagaimana sebaran
data. Secara khusus, melihat apakah sebaran data normal atau
tidak Independent sampel t-test merupakan uji beda atau uji
komperatif yang bersifat independen atau 2 sampel bebas.
Independent sampel t-test merupakan bagian dari uji parametrik.
Untuk mengetahui nilai rata-rata atau mean dari dua populasi. Uji
Alternatif merupakan salah satu analisa yang dapat digunaka jika
asumsi atau syarat analisa uji independent sampel T Test tidak

73



terpenuhi, salah satu uji yang dapat digunakan yaitu uji mann
whitney.

4.2. UjiIndependent Sampel T Test

Independent Sample T-Test sebagai bagian dari uji
komparatif dimana digunakan guna mengetahui perbedaan mean
pada 2 kelompok yang memiliki skala data interval atau rasio.
Data kelompok yang dimaksudkan adalah data dari dua
kelompok yang tidak berhubungan dan kedua data tersebut
berasal dari subyek yang tidak sama. Uji Independen sampel T
Test merupakan bagian dari uji parametrik yang memiliki fungsi
mengetahui serta menganalisis perbebedaan yang terdapat pada
dua kelompok data yang tidak saling berpasangan yang skala
pengukurannya berbentuk numerik (Norfai, 2021) Independen
Sample T-Test merupakan bagian dari uji parametrik, sehingga
mengikuti asumsi data berdistribusi normal, distribusi data
homogen, dan Sample T Test, yang biasa dipergunakan pada
penelitian desain eksperimen yang ingin membandingkan nilai
mean dari dua perlakuan yang ada. Untuk uji independen sampel
T-test yaitu data interval atau rasio digunakan(Riwidikdo, 2012)

Dengan pengujian ini, dapat mengetahui seberapa jauh
jarak mean dari dua populasi data independent. Contoh dari
sebuah judul penelitian yang ingin diketahui apakah ada
hubungan antara wanita hamil yang menghirup asap rokok dan
yang tidak menghirup asap rokok. Responden yang menjawab
dibagi menjadi dua kelompok: menghirup asap perokok dan
tidak. Independent T-test ini mempunyai beberapa syarat atau
asumsi yang harus dipenuhi, seperti: a. Data harus normal. b. Dua
kelompok data independen. c. Variabel yang berhubungan adalah
numerik dan kategori (dengan hanya dua kelompok) (Nuryadi,
2017).
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4.2.1. Rumus Independent Sampel T Test
Rumus Uji Independen sampel T Test yaitu:
J"!Ill - MI

155,455, /1 1
[Erss: (1, 1)
n

Lhis =

| ny+nz—2 \my

Keterangan:

M, = mean skor kel. 1

M, = mean skor Kkel. 2
SS§,=sum of square kel. 1
SS,=sum of square kel. 2
n,; = jumlah sampel kel. 1
n, =jumlah sampel kel. 2

Dimana:

Untuk menghitung nilai pada keterangan diatas maka dapat

digunakan rumus dibawah ini:

a. Rata-rata skor kelompok 1

X
I .
ny
b. Rata-rata skor kelompok 2
X
w, _LXe
n;

c. Sum of square kelompok 1
X 2
55, = 3 g - X

ny
d. Sum of square kelompok 2
X 2
Y D

n,
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Sebelum menginterpretasi t-test, perlu mengetahui: nilai
signifikansi a, interval convidence = 1- a, dan df = N-k, khusus
untuk independent sample T Test df= N - 2 atau df (degree of
freedom) = (n; + n,) —2 . Selanjutnya bandingkan nilai tui
dengan twp, dan bagian terakhir menentukan hasil dugaan
dimana apabila: tnit > twap maka berbeda secara signifikansi (Ho
ditolak) dan jika tnit < trap maka tidak berbeda secara signifikansi
(Ho diterima) (Nuryadi, 2017).

4.2.2. Contoh Soal

Ani merupakan seorang guru yang akan meneliti di
sekolahnya dengan judul pengaruh penggunaan metode
eksperimen terhadap minat belajar peserta didik kelas 7 SMP.
Setelah memperoleh 2 kelompok sebagai sampel pada kelas 7
dari 4 kelas maka kelompok A dan kelompok B sebagai sampel.
Pada kelompok A diberikan perlakuan dengan menerapkan
metode eksperimen sedangkan pada kelompok B tidak
diterapkan metode eksperimen. Sehinggah diperolehlah data
hasil minat belajar pada tabel dibawah ini (asumsi data
berdistribusi normal dan homogen)

Tabel 4.1 Hasil skor minat belajar Kelompok A dan Kelompok B

A B
178 191
175 202
187 183
170 196
175 195
173 193
163 207
171 198

Sumber: (Riwidikdo, 2012)
Dengan taraf signifikan a= 0,05, tahap penyelesainnya yaitu:
a. Penyelesaian Analisa secara manual
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v W

Hipotesis

Ho = tidak terdapat pengaruh metode eksperimen
terhadap minat belajar peserta didik kelas 7

Hi = terdapat pengaruh metode eksperimen
terhadap minat belajar peserta didik kelas 7

Uji Statistik t (karena a tidak diketahui atau n < 30)

SMP

SMP

oa=0,05

Wilayah Kritik= thit < ta;(n-2) atau thic> ta;m-2)

Perhitungan

a.

C.

Rata-rata skor kelompok 1
X

M
1 Tl1

1392
1= g
M, =174

Rata-rata skor kelompok 2
3x,

M
2 nz
1565
27 8
M, = 195,63

Sum of square kelompok 1

5= 3 xp - ER

ny

1.3922

SS1 = 242.542 —
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SS, = 334

d. Sum of square kelompok 2
X 2
5= 3z - B2

n;

(1.565)2

S5, = 306.517 — 3

SS, = 363,88

6. Uji Independen Sampel T Test (Norfai, 2021)

Ere = My —M,
hit = |'551+553 (i_'__l)
qn|_+nz-1 ny n
- 174 — 195,63
M 12,4625
21,63
thit = 3530
thir = 6,13

Sehingga nilai tni adalah 6,13, maka untuk mengetahui
signifikansi nilai tpit, itu harus dibandingkan dengan nilai teap. Nilai
twab 2,145 ditemukan dalam tabel dengan df 14 (df = N-2 = 16-2)
dan signifikansi a = 0,05. Karena tyit di atas twp (6.13 > 2.145),
berarti terdapat perbedaan pengaruh metode eksperimen
terhadap minta belajar peserta didik SMP kelas 7. Jadi, kita dapat
mengatakan bahwa Ho ditolak, sebab nilai t yang didapatkan
signifikan. Hasil penelitian data ini menunjukkan bahwa metode
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eksperimen mempengaruhi minat belajar siswa SMP kelas 7
(Nuryadi, 2017).

b. Penyelesaian Analisa Mengunakan SPSS
1. Masukkan data di atas ke Data View. Misal: minat belajar
yang dibutuhkan (Y), Group (Klpk A dan Klpk B)

Gambar 4.1 Input Data pada Aplikasi SPSS
Sumber: (Nuryadi, 2017)

2. Klik menu Analyze kemudian klik Compare Means
selanjutnya klik independent Sample T-Test.

Gambar 4.2 Analyze pada Aplikasi SPS
Sumber: (Nuryadi, 2017)

3. Masukkan waktu yang dibutuhkan (Y) ke test variable
dan kelompok Kelas A dan Kelas B ke grouping variable.
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Gambar 4.3 Test variable pada Aplikasi SPSS

Sumber: (Nuryadi, 2017)

4. Klik Define groups, pada use specified values masukkan
angka “1” pada group 1 dan angka “2” pada group 2.
Kemudian klik continue.

B e e
T e r———
EES @ e LRGN AN EGTE e

—— e T 1 B indeperndenr Somples TTeat
wsm m o
3 7. 1o ey (2=
] mo w
: o tw v
. wme o
P we w
0 we e
2 w2
n .00 2m
wmo m
» wm
n ]
M mm m
w2
" wm 2w

Gambar 4.4 Define groups pada Aplikasi SPSS

Sumber: (Nuryadi, 2017)

5. Klik option dan pada interval confidence masukkan 95%
(karena a =0,05). Kemudian klik continue.
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Gambar 4.5 Interval confidence pada Aplikasi SPSS

Sumber: (Nuryadi, 2017)

6. Klik Ok dan menghasilkan hasil analisa sebagai berikut:

Group Statistics

[Kelompok KE (kelompok yang mendengarkan
musik ) dan

KK (kelompok yang tidak mendengarkan

musik) N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
akiu yang dibuluhkan KE of 1720082 690755 244219
menyelesaikan puzzle (defi) e of 195626 72098 254907

Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95% Confidence Intervall

Sig. (2| Mean | Std Emor | Ofthe Difference

tailed) | Difference | Difference Lower Upper

df

aktuyang  Equal variances

dibutuhkan assumed

14| 000 -21.62500 3.53016| -29.19645( -14.05355)

menyelesaikan E .
qual variances
-6.126) 13.974 000| -21.62500] 353016) -20.19775 -14.05229

puzzle (deti) o

Gambar 4.6 Hasil Analisis Independent Sampel T Test

Sumber: (Nuryadi, 2017)

Dari data SPSS yang ditunjukkan di atas, kolom yang
menjadi fokus ialah nilai Levene’s Test dan seberapa signifikan
nilai tersebut. Levene’s Test yaitu cara menggunakan statistik
untuk melihat apakah kesamaan varians antara dua kelompok.
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Apabila nilai signifikansi di bawah 0,05 (p<0,05), artinya nilai
Levene's Test signifikan. Sebaliknya, bila nilai signifikansi di atas
0,05 (p>0,05), artinya kedua kelompok memiliki varians yang
sama. Angka Levene’s Test ini mengarahkan untuk melihat nilai-t.

Output SPSS di atas memperlihatkan bahwa nilai Levene's
Test tidak signifikan (p = 0,875 > 0,05). Hal ini mengartikan
bahwa varians pada kedua kelompok yaitu sama. Jadi, baris
pertama menunjukkan nilai t yakni -6,126 dengan signifikansi
0,000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t signifikansi (p = 0,000 <
0,005). Artinya bahwa kedua kelompok berbeda signifikan dalam
minat belajar. Jadi, bisa dibilang musik klasik mempengaruhi
seberapa cepat anak menyelesaikan tugasnya. Hasil perhitungan
SPSS ini sama dengan hasil perhitungan yang dikerjakan secara
manual (Nuryadi, 2017).

4.3. Uji Alternatif (Uji Mann Whitney)

Uji alternatif atau uji u (uji mann whitney) merupakan
salah teknik analiss nonparametrik untuk menguji hipotesis
komparatif dua sampel independen. Dengan jenis data yang
digunakan adalah data ordinal. Uji mann whitney pertama kali
ditemukan oleh H.B. Mann dan D.R. Whitney (Norfai, 2021). Uji ini
merupakan salah satu alternatif bagi uji t dan dapat digunakan
untuk membandingkan dua rata-rata atau mean pada populasi
yang sama (Kadir, 2010).

Jika sampel size kecil (< 20), dimana ukuran kedua sampel
tidak harus sama maka menggunakan tabel kritik Mann-Whitney
U (sampel kecil & sedang). Dan Jika sampel size lebih besar (= 25)
menggunakan Z ratio dengan kriteria: Ho ditolak bila Zpitung >
Zratio, dengan rumus (Riwidikdo, 2012):

y _nln+1) _ [n(n+1)2n+1 Ts-U,
4 ! 24 G

Atau menggunakan distribusi normal, sehingga tes statistiknya:
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Analisa Uji Mann Whitney akan lebih mudabh jika dikerjakan
pada aplikasi SPSS, langkah-lamgkah dalam meyelesaikannya

yaitu:

Contoh kasus penelitian: Pengaruh Penggunaan Media

power poin dan media audio visual terhadap tingkat
pengetahuan mesyarakat mengenai emam Berdarah Dengue
(DBD) dengan asumsi data tidak berdistribusi secara normal
(Norfai, 2021).

1.
2.
3.

Buka program aplikasi SPSS

Input data pada aplikasi

Klik Analyze kemudian Kklik Nonparametrics test,
selanjutnya klik Legacy Dialogs dan klik 2 Independent
Samples

Masukkan Variabel X (numeric) kedalam Test Variable(s)
atau variabel yang akan diuji oleh peneliti, variabel lainnya
di input ke Grouping Variable.

Centang Mann-Whitney U dibagian Test Type, sehinggah
tampillah gambar dinawabh ini:

@ Two-Independent-Samples Tests

Test Variable List
e

Grouping Variable:
Ra? ..

TestType
[ Mann-Whitney U ] Kolmogorov-Smirmov Z
] Moges extreme reactions [T] Wald-Wolfowitz runs

Paste LMJ [@d L&J

Gambar 4.7 Analisis Mann-Whitney U pada Aplikasi

SPSS Sumber: (Norfai, 2021)
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6. Kemudian Klik Define Groups, dimana ketik kode 1 untuk

7.

group pertama dan ketik kode 2 untuk group kedua,
selanjutnya klik Continue dan OK sehinggah tampil

gambar seperti dibawah ini:

@ Two Independent Samples: Define Groups TE
Group 1: D
Group2z 2|
(ontawe) (_gance: J(_reie J

Gambar 4.8 Define Groups pada Aplikasi SPSS
Sumber: (Norfai, 2021)

Menghasilkan hasil analisa sebagai berikut:

Ranks
Sum of
Penggunaan Media N Mean Rank Ranks
Tingkat Pengetahuan  Media Power Poin 30 21,28 638,50
Media Audio Visual 30 39,72 1191,50
Total 60
Test Statistics®
Tingkat
Pengetahuan
Mann-Whitney U 173,500
Wilcoxon W 638,500
z -4,330
Asymp. Sig. (2-tailed) ,000

a. Grouping Variable: Penggunaan
Media

Gambar 4.9 Hasil Analisis Mann-Whitney U
Sumber: (Norfai, 2021)
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Berdasarkan hasil diatas untuk auput pertama
mengambarkan jumlah sampel, mean atau rata-rata skor
pengetahuan pada massing-masing variabel. Untuk tabel kedua
berfungsi untuk menarik kesimpulan, dengan membandingkan
antara p-value dengan signifikan a = 0,05. Ketentuannya jika p-
value < a (0,05) maka Ho ditolak, dan sebaliknya jika p-value > a
(0,05) maka Ho diterima. Tabel diatas kita dapat meliat pada
bagian Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 0.000, yang berarti
hipotesis yang digunakan dua arah. Sehinggah dapat disimpulkan
bahwa 0.000 < 0,05 yang memilik makna secara statistika
terdapat perbedaan antara penggunaan media power poin dan
media audio visual terhadap pengetahuan masyarakat mengenai
deman berdarah dengue (DBD).
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BAB 5

UJI PAIRED SAMPEL T TES DAN UJI
ALTERNATIF

Oleh Dr. H. Nanang, M.Pd.

5.1. Pendahuluan

Paired T-Test atau Uji Beda T merupakan salah satu
metode yang dapat digunakan untuk analisa data. Biasanya, uji ini
akan digunakan untuk melihat perbandingan atau komparatif
dari dua variabel. Data yang digunakan untuk melakukan uji ini
adalah data kuantitatif, artinya datanya haruslah memiliki skala
data interval dan rasio. Uji ini dikenal juga dengan istilah pairing
T-Test. Lalu apa saja sih persyaratan lain untuk menggunakan uji
ini? Nah, dalam artikel ini akan dibahas mengenai pengertian,
syarat, dan contoh dari Paired T-Test. Yuk, simak penjelasannya.

Paired T-Test merupakan uji parametrik yang dapat
digunakan pada dua data berpasangan. Tujuan dari uji ini adalah
untuk melihat apakah ada perbedaan rata-rata antara dua sampel
yang saling berpasangan atau berhubungan. Karena
berpasangan, maka data dari kedua sampel harus memiliki
jumlah yang sama atau berasal dari sumber yang sama. Misalkan
jika kedua sampel tidak saling berhubungan ataupun tidak
memiliki jumlah data yang sama, maka dapat menggunakan Uji
Independent Sample T-Test.

5.2. Syarat Paired T-Test

Paired T-Test merupakan bagian dari analisis parametrik
sehingga hal yang harus diperhatikan pertama kali adalah
datanya harus berdistribusi normal. Tentu untuk mengetahui
apakah data yang digunakan telah berdistribusi normal atau
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belum maka harus dilakukan uji kenormalan atau uji normalitas
terlebih dahulu. Jika seandainya uji normalitas tidak terpenubhi,
maka alternatif yang dapat digunakan adalah uji Wilcoxon yang
merupakan analisis statistik non parametrik.

5.3. Contoh Paired T-Test dan Alternatifnya

Contoh Paired T-Test adalah ketika peneliti ingin menguji
apakah ada perbedaan tinggi tanaman sebelum diberikan obat
anti hama dan setelah diberikan perlakuan (obat anti hama).
Dalam hal ini tentu saja objek yang akan diteliti merupakan objek
yang sama, karena kita sebagai peneliti perlu mengukur apakah
ada perbedaan rata-rata nilai sebelum dan setelah diberikan
perlakuan. Setelah diuji kenormalannya, data yang digunakan
telah normal, maka data ini bisa diuji menggunakan metode
Paired T-Test.

Contoh 1:
Uji: “Perbedaan kemampuan awal (Pre-test) pemecahan masalah
matematis antara siswa yang mendapatkan model Learning Cycle

dengan siswa yang mendapatkan model Learning Cycle “ 5E”.

1. Skor Total Pre-test Kelas Learning Cycle setelah Diurutkan
dari Skor Terbesar

Tabel 5.1
Skor Total Pre-test Kelas Learning Cycle
NO Siswa Skor NO | Siswa Skor Total
Total
1 | E1-32 48 17 | E1-5 35
2 | E1-13 43 18 | E1-14 35
3 | E1-20 42 19 | E1-22 35
4 | E1-28 42 20 | E1-9 34
5 | E1-27 41 21 | E1-16 33
6 | E1-21 40 22 | E1-23 33
7 | E1-3 39 23 | E1-26 33
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NO Siswa 1.0 NO | Siswa Skor Total
Total

8 | E1-7 38 24 | E1-10 32
9 | E1-30 38 25 | E1-24 32
10 | E1-6 37 26 | E1-12 31
11 | E1-8 37 27 | E1-25 31
12 | E1-11 37 28 | E1-31 31
13 | E1-18 37 29 | E1-17 30
14 | E1-29 37 30 | E1-2 26
15 | E1-1 36 31 | E1-4 24
16 | E1-15 36 32 | E1-19 14

Rata - rata (x) 34,906

Deviasi Standar (s) 6,208

2. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Learning Cycle

Dari data Tabel 1 diperoleh bahwa x = 34,906 dan s = 6,208

Tabel 5.2
Uji Liliefors Pre-test Kelas Learning Cycle
| Luas zi- s(zi)

Xi fi | fium Zi Luas zi | s(z) | |

14 1 1 -3,368 | 0,000 | 0,031 -0,031
24 1 2 -1,757 | 0,039 | 0,063 -0,023
26 1 3 -1,435 | 0,076 | 0,094 -0,018
30 1 4 -0,790 | 0,215 | 0,125 0,090
31 3 7 -0,629 | 0,265 | 0,219 0,046
32 2 9 -0,468 | 0,320 | 0,281 0,039
33 3 12 | -0,307 | 0,379 | 0,375 0,004
34 1 13 | -0,906 | 0,182 | 0,406 -0,224
35 3 16 0,015 | 0,506 | 0,500 0,006
36 2 18 0,176 | 0,570 | 0,563 0,007
37 5 23 0,337 | 0,632 | 0,719 -0,087
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| Luas zi - s(zi)

Xi fi | fium Zi Luas zi | s(z) ||

38 2 25 0,498 | 0,691 | 0,781 -0,090
39 1 26 0,659 | 0,745 | 0,813 -0,067
40 1 27 0,821 0,794 | 0,844 -0,050
41 1 28 0,982 0,837 | 0,875 -0,038
42 2 30 1,143 0,873 | 0,938 -0,064
43 1 31 1,304 0,904 | 0,969 -0,065
48 1 32 2,109 0,983 1 -0,017

a. Menentukan z;

Zi=

Xi— ¥ _ 14 — 34,906

=-3,368
s 6,208

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai z;seperti
pada Tabel 2.
Menentukan luas z;

1)

2)

3)

4)

Jika z; bernilai negatif maka luas zi = 0,5 - Ztabel . Zi(-
3368)= 0,5-0,5 = 0.Dengan carayang sama sehingga
diperoleh nilai luas zi seperti pada Tabel 2. Jika zi
bernilai positip maka luas zi= 0,5 + Ztabel. Zi(- 3,368)= 0,5
+ 0,5 = 1. Dengan cara yang sama sehingga diperoleh
nilai luas zi seperti pada Tabel 2.

Menentukan s(zi). s(zi) = % =0,031. Dengan carayang

sama sehingga diperoleh nilai s(zi) seperti pada tabel
2.

Menentukan luas tabel Liliefors (ltabel). Ltabel = Lar (32
-1)=L0,01(31)=0,185.

Kriteria kenormalan: Jika Lmaks < Ltabel maka data
berdistribusi normal. Karena Lmaks =0,090 dan label
=0,185, karena Lmaks < L tavel Sehingga data tersebut
berdistribusi normal.

3. Skor Total Pre-test Kelas Learning Cycle “5SE” setelah
Diurutkan dari Skor Terbesar
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Tabel 5.3
Skor Total Pre-test Kelas Learning Cycle “5E”

NO Siswa 3.0 NO | Siswa Skor Total
Total

1 | E2-15 47 18 E2-5 31

2 | E2-18 47 19 E2-12 31

3 |E2-19 46 20 E2-34 31

4 | E2-8 44 21 E2-32 30

5 |E2-11 44 22 E2-23 29

6 | E2-3 43 23 E2-27 29

7 | E2-6 43 24 E2-1 28

8 | E2-16 43 25 E2-28 26

9 | E2-17 42 26 E2-21 25
10 | E2-7 39 27 E2-22 24
11 | E2-13 39 28 E2-33 24
12 | E2-24 38 29 E2-9 22
13 | E2-4 37 30 E2-25 22
14 | E2-10 36 31 E2-31 22
15 | E2-29 36 32 E2-14 18
16 | E2-30 35 33 E2-20 18
17 | E2-2 33 34 E2-26 4

Rata - rata (x) 32,529
Deviasi Standar (s) 10,028

4. Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Learning Cycle “5E”
Dari data tabel 3 diperoleh bahwa x— =32,529dan s = 10,028

Tabel 5.4
Uji Liliefors Pre-test Kelas Learning Cycle “5e”
Luas z;-
Xi fi | fkum Zi Luaszi | s(zi) s(zi)
4 1 1 -2,845 | 0,002 | 0,0294 -0,0272
18 3 0,000 | 0,500 | 0,0882 0,4118
22 3 6 -1,050 | 0,147 | 0,1765 -0,0296
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Xi

Luas z;-
fim Zi Luaszi | s(zi) s(zi)

=h

24 2 8 -0,851 | 0,198 | 0,2353 -0,0378
25 1 9 -0,751 | 0,226 | 0,2647 -0,0383
26 1 10 | -0,651 | 0,257 | 0,2941 -0,0366
28 1 11 | -0,452 | 0,326 | 0,3235 0,0022
29 2 13 | -0,352 | 0,362 | 0,3824 -0,0199
30 1 14 | -0,252 | 0,400 | 0,4118 -0,0113
31 3 17 | -0,153 | 0,439 | 0,5000 -0,0606
33 1 18 0,047 | 0,519 | 0,5294 -0,0107
35 1 19 0,246 | 0,597 | 0,5588 0,0385
36 2 21 0,346 | 0,635 | 0,6176 0,0177
37 1 22 0446 | 0,672 | 0,6471 0,0251
38 1 23 0,546 | 0,707 | 0,6765 0,0308
39 2 25 0,645 0,741 | 0,7353 0,0053
42 1 26 0944 | 0,828 | 0,7647 0,0628
43 3 29 1,044 | 0,852 | 0,8529 -0,0012
44 2 31 1,144 | 0,874 | 09118 -0,0381
46 1 32 1,343 0,910 | 0,9412 -0,0308
47 2 34 1,443 0,925 | 1,0000 -0,0745

a. Menentukan z;

xi—- X~ _ 4 - 32,529
zZi= = =-2,845

S 10,028
Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai z;
seperti pada tabel 4
b. Menentukan luas z;
1) Jika z; bernilai negatif maka luas zi= 0,5 - Ztabel
zi-2,845)=0,5-0,4978 = 0,002
Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai
luas ziseperti pada table 4.
Jika zi bernilai positip maka luas zi= 0,5 + Ztabel
Zi(-2752= 0,5+ 0,4978 = 0,9978
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Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai
luas zi seperti pada table 2.

3) menentukan s(zi)

S(zi) = 314 = 0,0294
Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai
s(zi) seperti pada table 2.

4) menentukan luas tabel Liliefors (Itabel)

Ltabel = Lalpa(34 - 1) =L 0,01 (33) = 0,179

5) Kriteria kenormalan:

Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal
Karena Lmaks = 0,4118 dan lwbel = 0,179 , karena
Lmaks > Lwber sehingga data tersebut tidak
berdistribusi normal.

5. Uji Mann Whitney data Pre-test
Karena salahsatu data tersebut tidak berdistribusi normal,
maka alternatifnya digunakan uji Mann Whitney (dua
kelompok data dari sampel yang berbeda)

Tabel 5.5
Perankingan Seluruh Skor Kelas Learning Cycle dan Kelas Learning

Cycle “5E”
No |Siswa |Skor |Rank | No Siswa | Skor | Rank
1 E2-26 |4 1 34 E1-22 | 35 33,5
2 E1-19 |14 2 35 E2-30 | 35 33,5
3 E2-14 |18 3,5 36 E1-1 |36 37,5
4 E2-20 |18 3,5 37 E1-15 | 36 37,5
5 E2-9 22 6 38 E2-10 | 36 37,5
6 E2-25 |22 6 39 E2-29 | 36 37,5
7 E2-31 |22 6 40 E1-6 |37 42,5
8 E1-4 24 9 41 E1-8 |37 42,5
9 E2-22 | 24 9 42 E1-11 | 37 42,5
10 |E2-33 |24 9 43 E1-18 | 37 42,5
11 | E2-21 |25 11 44 E1-29 | 37 42,5
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No | Siswa | Skor | Rank | No Siswa | Skor | Rank
12 | E1-2 26 12,5 45 E2-4 | 37 42,5
13 | E2-28 | 26 12,5 46 E1-7 | 38 47
14 | E2-1 28 14 47 E1-30 | 38 47
15 | E2-23 | 29 15,5 48 E2-24 | 38 47
16 | E2-27 |29 15,5 49 E1-3 |39 50
17 | E1-17 | 30 17,5 50 E2-7 |39 50
18 | E2-32 | 30 17,5 51 E2-13 | 39 50
19 | E1-12 | 31 21,5 52 E1-21 | 40 52
20 | E1-25 |31 21,5 53 E1-27 | 41 53
21 | E1-31 |31 21,5 54 E1-20 | 42 55
22 | E2-5 31 21,5 55 E1-28 | 42 55
23 | E2-12 |31 21,5 56 E2-17 | 42 55
24 | E2-34 |31 21,5 57 E2-3 | 43 58,5
25 | E1-10 |32 25,5 58 E2-6 |43 58,5
26 | E1-24 | 32 25,5 59 E2-16 | 43 58,5
27 | E1-16 | 33 28,5 60 E1-13 | 43 58,5
28 | E1-23 |33 28,5 61 E2-8 |44 61,5
29 | E1-26 |33 28,5 62 E2-11 | 44 61,5
30 | E2-2 33 28,5 63 E2-19 | 46 63
31 | E1-9 34 31 64 E2-15 | 47 64,5
32 | E1-5 35 33,5 65 E2-18 | 47 64,5
33 | E1-14 |35 33,5 66 E1-32 | 48 66

6. Menguji Perbedaan Rata - rata Tes Awal

Karena salah satu data pre-test yaitu data kelompok Learning
Cycle “5E” tidak berdistribusi normal sehingga langkah
selanjutnya untuk menentukan perbedaan rata - rata dari
kedua kelompok tersebut digunakan statistik non parametrik,
yaitu Uji Mann Whitney. Langkah-langkahnya adalah sebagai
berikut:

a. merumuskan hipotesis nol (Ho) dan Hipotesis

alternatifnya (Ha).
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Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
pemecahan masalah matematis antara siswa yang
mendapatkan model Learning Cycle dengan siswa
yang mendapatkan model Learning Cycle “ 5E”

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan awal pemecahan
masalah  matematis antara siswa yang
mendapatkan model Learning Cycle dengan siswa
yang mendapatkan model Learning Cycle “ 5E”.

Tabel 5.6
Data skor Kelas Learning Cyle dan Kelas Learning Cycle “5E” setelah
dirangking.

No LC LC5E

Siswa | Skor | Rank Siswa Skor Rank
1 E1-1 36 37,5 E2-1 28 14
2 | E1-2 26 12,5 E2-2 33 28,5
3 | E1-3 39 50 E2-3 43 58,5
4 | E1-4 24 9 E2-4 37 42,5
5 | E1-5 35 33,5 E2-5 31 21,5
6 | El1-6 37 42,5 E2-6 43 58,5
7 | E1-7 38 47 E2-7 39 50
8 | E1-8 37 42,5 E2-8 44 61,5
9 | E1-9 34 31 E2-9 22 6
10 | E1-10 | 32 25,5 E2-10 36 36
11 | E1-11 | 37 42,5 E2-11 44 61,5
12 | E1-12 | 31 21,5 E2-12 31 21,5
13 | E1-13 | 43 58,5 E2-13 39 50
14 | E1-14 | 35 33,5 E2-14 18 3,5
15 | E1-15 | 36 37,5 E2-15 47 64,5
16 | E1-16 | 33 28,5 E2-16 43 58,5
17 | E1-17 | 30 17,5 E2-17 42 55
18 | E1-18 | 37 42,5 E2-18 47 64,5
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No LC LC5E
Siswa | Skor | Rank Siswa Skor Rank
19 | E1-19 14 2 E2-19 46 63
20 | E1-20 | 42 55 E2-20 18 3,5
21 | E1-21 40 52 E2-21 25 11
22 | E1-22 35 33,5 E2-22 24 9
23 | E1-23 33 28,5 E2-23 29 15,5
24 | E1-24 32 25,5 E2-24 38 47
25 | E1-25 31 21,5 E2-25 22 6
26 | E1-26 33 28,5 E2-26 4 1
27 | E1-27 41 53 E2-27 29 15,5
28 | E1-28 42 55 E2-28 26 12,5
29 | E1-29 37 42,5 E2-29 36 37,5
30 | E1-30 38 47 E2-30 35 33,5
31 | E1-31 31 21,5 E2-31 22 6
32 | E1-32 48 66 E2-32 30 17,5
E2-33 24 9
E2-34 31 21,5
Jumlah 1117 | 1144,5 | Jumlah | 1106 1065

Dari Tabel 6 diperoleh: n1 =32 : n2 =34: R1 =1144,5: R2 =
1065

b. menentukan nilai U

n2(n2+1) _R?2

34(34+1)
2

U=ninz+
U=(32)(34) +

U=618
c. menentukan nilai rata-rata

= (m)(n2)
=~ (32)(34)

=544
d. Menentukan nilai T

1065
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£r=7(55)+ s () +4 (5 +2(T)
—3,5+10+20+35
= 68,5
e. menentukan deviasi standar gabungan

o= [t (- Yr)
3234\ (663 — 66
ou = \/(66(66 - 1))( 1z 68'5>

oy = 77,887
f. Menentukan transformasi z dengan rumus :
_ U—- wy
Zhitung - -

Oy
618 — 544
Zhitung: 77,887
Zhitung= 0,950

Dengan menggunakan uji dua pihak dan taraf signifikasi

0,05 diperoleh nilai Ztabel = Z(0,5)(1-0.05) = 20,4750 = 1,96:

karena nilai Znitung = 0,950 < Ztaber = 1,96 dapat disimpulkan

bahwa Ha ditolak.

Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal
pemecahan masalah matematis antara
siswa yang mendapatkan model Learning
Cycle dengan siswa yang mendapatkan
model Learning Cycle “ 5E”

Contoh 2:

Uji: “Perbedaan kemampuan akhir (Post-test) pemecahan
masalah matematis antara siswa yang mendapatkan model
Learning Cycle dengan siswa yang mendapatkan model Learning
Cycle “ 5E”.
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1. Skor Total Post-test Kelas Learning Cycle setelah Diurutkan

dari Skor Terbesar

Tabel 5.7
Skor Total Pre-test Kelas Learning Cycle
NO Siswa Skor NO | Siswa Skor Total
Total
1 | E1-1 39 17 | E1-17 23
2 | E1-2 39 18 | E1-18 24
3 | E1-3 29 19 | E1-19 25
4 | E1-4 24 20 | E1-20 23
5 |E1-5 28 21 | E1-21 29
6 | E1-6 24 22 | E1-22 33
7 | E1-7 30 23 | E1-23 31
8 | E1-8 24 24 | E1-24 36
9 |E1-9 34 25 | E1-25 24
10 | E1-10 40 26 | E1-26 32
11 | E1-11 35 27 | E1-27 40
12 | E1-12 20 28 | E1-28 33
13 | E1-13 33 29 | E1-29 37
14 | E1-14 24 30 | E1-30 38
15 | E1-15 28 31 [E1-31 32
16 | E1-16 33 32 | E1-32 6
Rata - rata (x) 29,688
Deviasi Standar (s) 7,226

2. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Learning Cycle
Dari data Tabel 7 diperoleh bahwa x = 29,688 dan s = 7,226
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Uji Liliefors Post-test Kelas Learning Cycle

Tabel 5.8

| Luas zi- s(zi)
Xi fi | fium Zi Luasz | s(z) ||
6 1 1 -3,278 | 0,001 | 0,031 -0,031
20 1 2 -1,341 | 0,090 | 0,063 0,028
23 2 4 -0,926 | 0,177 | 0,125 0,052
24 6 10 | -0,787 | 0,216 | 0,313 -0,097
25 1 11 -0,649 | 0,258 | 0,344 -0,086
28 2 13 -0,234 | 0,408 | 0,406 0,001
29 2 15 -0,095 | 0,462 | 0,469 -0,007
30 1 16 0,043 0,517 | 0,500 0,017
31 1 17 0,182 0,572 | 0,531 0,041
32 2 19 0,320 0,625 | 0,594 0,032
33 4 23 0,458 0,677 10,719 -0,042
34 1 24 0,597 0,725 | 0,750 -0,025
35 1 25 0,735 0,769 |0,781 -0,012
36 1 26 0,874 0,809 |0,813 -0,004
37 1 27 1,012 0,844 | 0,844 0,000
38 1 28 1,150 0,875 | 0,875 0,000
39 2 30 1,289 0,901 | 0,938 -0,036
40 2 32 1,427 0,923 |1,000 -0,077

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai z; seperti
pada tabel 8.
a. Menentukan z;

_Xxi— X

6 — 29,688

Zi=
s

7,226

b. Menentukan luas z;
1) Jika z; bernilai negatif maka luas zi= 0,5 — Ztabel
Zi(-3,278)= 0,5 - 0,4999 =

=-3,278

0,001
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Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai luas
z; seperti pada Tabel 8.
2) jika zi bernilai positip maka luas zi= 0,5 + Ztabel
Zi(-3278)= 0,5+ 0,4999 = 0,9999
Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai luas
z; seperti pada Tabel D.4.3
c. menentukan s(zi)
S(zi) == 0,031
Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai s(zi)
seperti pada tabel D.4.3
d. menentukan luas tabel Liliefors (Itabel)
Leabel = La (32 -1) =L 0,01 (31) =0,185
e. Kkriteria kenormalan :
Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal
Karena Lmaks = 0,052 dan label =0,185 , karena Lmaks <
Ltabel Sehingga data tersebut berdistribusi normal.

3. Skor Total Post-test Kelas Learning Cycle “5E” setelah
Diurutkan dari Skor Terbesar

Tabel 5.9
Data hasil post-test Kelas Learning Cycle”5E”
NO Siswa Skor NO | Siswa Skor Total
Total
1 |E2-8 40 18 E2-23 35
2 | E2-18 40 19 E2-28 35
3 | E2-19 40 20 E2-30 35
4 | E2-15 39 21 E2-31 35
5 | E2-20 39 22 E2-34 35
6 | E2-32 39 23 E2-12 34
7 | E2-3 38 24 E2-25 34
8 | E2-6 38 25 E2-29 34
9 | E2-7 38 26 E2-33 34
10 | E2-4 37 27 E2-1 33
11 | E2-9 37 28 E2-17 32
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NO Siswa L NO | Siswa Skor Total
Total
12 | E2-13 37 29 E2-24 32
13 | E2-22 37 30 E2-27 32
14 | E2-2 36 31 E2-5 31
15 | E2-16 36 32 E2-14 31
16 | E2-10 35 33 E2-26 23
17 | E2-11 35 34 E2-21 7
Rata - rata (x) 34.500
Deviasi Standar (s) 5,915

5. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Learning Cycle “5E”
Dari data tabel 9 diperoleh bahwa x— =34,500 dan s = 5,915

Tabel 5.10
Uji Liliefors Post-test Kelas Learning Cycle “5¢e”

Luas z;-
Xi fi | fium Zi Luaszi | s(zi) s(zi)
7 1 1 -4,649 0 0,029 -0,029
23 1 2 -1,944 | 0,026 0,059 -0,033
31 2 4 -0,592 | 0,277 0,118 0,159
32 3 7 -0,423 | 0,336 0,206 0,130
33 1 8 -0,254 | 0,399 0,235 0,165
34 4 12 | -0,085 | 0,466 0,353 0,113
35 7 19 | 0,085 | 0,533 0,559 -0,025
36 2 21 0,254 | 0,600 0,618 -0,018
37 4 25 0,423 | 0,663 0,735 -0,072
38 3 28 | 0,592 | 0,722 0,824 -0,101
39 3 31 0,761 | 0,776 0,912 -0,135
40 3 34 | 0930 | 0,823 1,000 -0,176
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a. Menentukan z;

xi— ¥~ _ 7 - 34.500 _

Zi=
S

5,915

-4,649

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai z;

seperti pada tabel 10.

b. Menentukan luas z;
1) Jika zi bernilai negatif maka luas zi= 0,5 - Ztabel

7i(-4,649)= 0,5 - 0,5 =

0,000

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai
luas z; seperti pada table 10.
2) jika zi bernilai positip maka luas zi= 0,5 + Ztabel

Zi-2752= 0,5+ 0,5

=1

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai
luas zi seperti pada table 10.
c. menentukan s(zi)

S(zi) = - = 0,0294

Dengan cara yang sama sehingga diperoleh nilai s(zi)
seperti pada table 10.

d. menentukan luas tabel Liliefors (Itabel)
Ltabel = La (34-1)=L0,01 (33) =0,179

e. kriteria kenormalan :
Jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribusi normal
Karena Lmaks = 0,165 dan liapel = 0,179, karena Lmaks <
Ltabel Sehingga data tersebut berdistribusi normal.

6. Uji Kemampuan Akhir (Post-test) antara Kelas Learning Cycle
dan Kelas Learning Cycle “5E”

Tabel 5.11
Data Rerata Kelas Learning Cycle dan Kelas Learning Cycle “5E”
Kelompok Banyak | Rerata Deviasi
Data Standar
Learning Cycle 32 29,688 7,226
Learning Cycle “5E” 34 34,500 5,915
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a. Uji Homogenitas Dua varians
Dari Tabel 11, diperoleh:

1) Mencari nilai Fhitung
v 7,226)>
Fhitung = V_Z = E5‘915;2 =1,699
2) Menentukan derajat kebebasan
dbl=n-1=32-1=31
dbZ2=n-1=34-1=33
3) Menentukan nilai F dari daftar
31

. db1
Akan dicari F = Foo1= (&) =Fpo1==
tabel = Fo,01 (dbz) 0,01=

Karena Fube = Foo1 = (%) tidak ada dalam tabel

sehingga digunakan interpolasi
Fo,01= (g) =2,38

Fo,m(%) =238 15—0 (2,38 -
2,25)
= 2315

Foo1= (%) = 2,25

4) Penentuan Homogenitas
Karena Fhitung = 1,699 < Fupel = 2,315 sehingga Varians
Kedua kelompok homogen.

5) Menguji Perbedaan Rata-rata Tes Akhir

Karena kedua varians kelompok homogensehingga

dilanjutkan ke pengujian perbedaan rata-rata.Langkah-

langkahnya adalah: merumuskan hipotesis nol (Ho) dan

Hipotesis alternatifnya(Ha)

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah  matematis antara siswa yang
mendapatkan model Learning Cycle dengan siswa
yang mendapatkan model Learning Cycle “ 5E”

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan pemecahan
masalah  matematis antara siswa yang
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mendapatkan model Learning Cycle dengan siswa
yang mendapatkan model Learning Cycle “ 5E”
6) mencari Deviasi Standar Gabungan
S _ \[(nl—l)v12+(n2—1)v22

gabungan — ny+ny—2

S _ |(32-1)7,226%+(34—1)5,9157
gabungan — 32+34-2

Sgabungan =6,414

7) mencari thitung

X — Xy

thitung S
gabungan ,ni1+ %

34,500 — 29,688

32+34
6414 |32x32
thitung = 3,038
8) menentukan derajat kebebasan

thitung -

db=ni1+nz-2
db=32+34-2
db =64

9) Menentukan nilai ttabel dari daftar
Untuk taraf signifikasi (a) = 5%
Akan dicari t(o,05) (db) = t(o,05) (64)
Karena untuk t(05) (64) tidak ada dalam tabel,
sehingga digunakan interpolasi sebagai berikut:

t(0,05) (60) = 2,0003} ) .
t(0,05) (120)= 1,9799 toos)64) = 2,0003 —
(0,0204)

10) Pengujian hipotesis
Untuk a = 5% maka thitung = 3,038 > trave = 1,9989
sehingga Ho ditolak.
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terdapat perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara
siswa yang mendapatkan model
Learning Cycle dengan siswa yang
mendapatkan model Learning Cycle “
5E”
Dari hasil analisis data sebelumnya diperoleh bahwa
deskripsi rata-rata kemampuan akhir pemecahan
masalah matematis kelas Learning Cycle = 29,688
sedangkan kelas Learning Cycle “5E” = 34,500.
Sehingga dilihat dari rata-rata kemampuan akhir
pemecahan masalah matematis kelas Learning Cycle
“5E” lebih baik dari pada kelas Learning Cycle.

Kesimpulan

Contoh 3:

Uji Hipotesis: “Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mendapatkan pembelajaran Collaborative problem solving
lebih tinggi dari siswa yang mendapatkan pembelajaran
Konvensional”.

1. Uji Normalitas
a. Kelas Eksperimen
Langkah-langkah uji Lilliefors adalah sebagai berikut
Sundayana, (2013:84):
1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku

X = 28,115
s = 15,342
2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar
pada table
Tabel 5.12
Data Terurut Post-test Siswa Kelas Eksperimen
Siswa Skor Siswa Skor

E5 10 E1l 25

E21 10 E2 28

E3 13 E23 30
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Siswa Skor Siswa Skor
E15 13 E12 31
E25 13 E8 33
E6 14 E4 34
E22 14 E17 35
E9 15 E16 50
E24 16 E20 50
E7 19 E13 52
E11 21 E26 53
E19 21 E10 54
E18 23 E14 54

3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:
xX—Xx

7 =
1?) — 28,115
1= 715342

4) Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z
a) Jika z, bernilai negatif maka Luas z; =0,5-2z,,
b) Jika z; bernilai positif maka Luas z, =0,5+z

luas z(_4,11) = 0,5 -0,3810
luas z(_1,181) = 0,119

= —1,181

tabel

5) Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau
sama dengan data tersebut.

s(z;) = fkﬂ

Lf

s(zy) = 26
s(z;) = 0,077

6) Menghitung selisih Luas z, dengan nilai proporsi

(s(z)))
|luas z; — s(z;)|
|luas z; — s(z;)| = 10,119 — 0,077|
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|luas z; — s(z,)| = 10,042]

Tabel 5.13
Rekapitulasi Uji Liliefors Post-test Siswa Kelas Eksperimen
|Luas z; -

Xi fi fum Zi Luaszi | S(z) S(z)|
10 2 2 -1,181 | 0,119 | 0,077 0,042
13 3 5 -0,985 | 0,162 | 0,192 0,030
14 2 7 -0,920 | 0,179 | 0,269 0,090
15 1 8 -0,855 | 0,196 | 0,308 0,111
16 1 9 -0,790 | 0,215 | 0,346 0,131
19 1 10 | -0,594 | 0,276 | 0,385 0,108
21 2 12 -0,464 | 0,321 0,462 0,140
23 1 13 | -0,333 | 0,369 | 0,500 0,131
25 1 14 | -0,203 | 0,420 | 0,538 0,119
28 1 15 | -0,007 | 0,497 | 0,577 0,080
30 1 16 0,123 | 0,549 | 0,615 0,066
31 1 17 0,188 | 0,575 | 0,654 0,079
33 1 18 0,318 | 0,625 | 0,692 0,067
34 1 19 0,384 | 0,649 | 0,731 0,081
35 1 20 0,449 | 0,673 | 0,769 0,096
50 2 22 1,426 | 0,923 | 0,846 0,077
52 1 23 1,557 | 0,940 | 0,885 0,056
53 1 24 1,622 | 0,948 | 0,923 0,025
54 2 26 1,687 | 0954 | 1,000 0,046

7) Menentukan luas maksimum (Lmaks)
Dari tabel diatas, diperoleh nilai L,,, 4, = 0,140

8) Menentukan luas tabel liliefors (Ltaper)
Legper = La(n — 1)

Ligper = Lo,os (26 - 1)

Ligper = Lo,os (2 5)
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Ltabel = 0,173
9) Kriteria kenormalan: Jika Lmaks < Ltaber maka data
berdistribusi normal.

Karena Lmaks = 0,140 < Leper = 0,173 maka data

tersebut Berdistribusi Normal.

b. Kelas Kontrol
Langkah-langkah uji Lilliefors adalah sebagai berikut
Sundayana (2013:84) :

1) Menghitung nilai rata-rata dan simpangan baku
x = 16,808
s = 10,052

2) Susunlah data dari yang terkecil sampai data terbesar
pada tabel

Siswa | Skor | Siswa | Skor
K21 2 K17 18
K3 4 K20 18
K25 5 K8 19
K24 6 K10 21
K14 7 K12 21
K16 7 K7 25
K1 8 K26 25
K4 10 K11 27
K5 10 K19 27
K2 11 K22 27
K23 11 K9 28
K6 12 K15 32
K18 15 K13 41
3) Mengubah nilai x pada nilai z dengan rumus:
= X—X
S
2 —16,808
“1= 710,052

Data Terurut Post-test Siswa Kelas Kontrol

Tabel 5.14
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4)

5)

6)

A _1,4‘73
Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z
Luas z;, =0,5-z2

a) Jika Zi bernilai negatif maka tabel

b) Jika z; bernilai positif maka Luas z; =0,5+z
luas Z(_1‘473) = 0,5 _0,4‘292
luaS Z(_1‘473) = 0,070

tabel

Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau
sama dengan data tersebut.

_ Jieum
S(Zi) - Zf
s(zy) = 216
s(z;) = 0,038

Menghitung selisih Luas z; dengan nilai proporsi

(s(z))

|luas z; — s(z;)|

|luas z; — s(z,)| = 10,070 — 0,038|
|luas z; — s(z;)| = 10,032]

Tabel 5.15
Rekapitulasi Uji Liliefors Post-test Siswa Kelas Kontrol
. |Luas z; -
Xi Fi fium Zi Luaszi | S(zi) S(z)|
2 1 1 -1,473 | 0,070 | 0,038 0,032
4 1 2 -1,274 | 0,101 | 0,077 0,024
5 1 3 -1,175 | 0,120 | 0,115 0,005
6 1 4 -1,075 | 0,141 | 0,154 0,013
7 2 6 -0976 | 0,165 | 0,231 0,066
8 1 7 -0,876 | 0,190 | 0,269 0,079
10 2 9 -0,677 | 0,249 | 0,346 0,097
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. . . . . |Luas z; -
Xi Fi fum Zi Luaszi | S(zi) S(z)|
11 2 11 | -0,578 | 0,282 | 0,423 0,141
12 1 12 | -0,478 | 0,316 | 0,462 0,145
15 1 13 | -0,180 | 0,429 | 0,500 0,071
18 2 15 0,119 | 0,547 | 0,577 0,030
19 1 16 | 0,218 | 0,586 | 0,615 0,029
21 2 18 | 0,417 | 0,662 | 0,692 0,031
25 2 20 | 0,815 | 0,792 | 0,769 0,023
27 3 23 1,014 | 0,845 | 0,885 0,040
28 1 24 | 1,113 | 0,867 | 0,923 0,056
32 1 25 1,511 | 0,935 | 0,962 0,027
41 1 26 | 2,407 | 0,992 | 1,000 0,008

7) Menentukan luas maksimum (Lmaks)
Dari tabel diatas, diperoleh nilai L, 4, = 0,145

8) Menentukan luas tabel liliefors (Leaber)
Legper = Lg(n — 1)
Liaper = Loyos (26 -1)
Liaper = Lo,os (25)
Liaper = 0,173

9) Kriteria kenormalan: Jika Lmaks < Ltaber maka data
berdistribusi normal.
Karena Lmaks = 0,145 < Lepe = 0,173 maka data
tersebut Berdistribusi Normal.

2. Uji Homogenitas Dua Varians
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Tabel 5.16

Deskripsi Hasil Tes Akhir (Posttest) Pemecahan Masalah Matematis

Siswa
i Simpangan 2
Kelas Y. data | Rata-rata Baku (S) S
Collaborative
Problem
Solving 26 28,115 15,342 235,377
Kontrol 26 16,808 10,052 101,043

Langkah-langkah uji homogenitas dua varians adalah sebagai
berikut, Sundayana (2013:145)
a. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
kedua varians homogen

kedua varians tidak homogeny

b. Menentukan nilai Fhitung dengan rumus:
Varians besar

Ho
Ha

Fhitung =

Fhitung =

Varians kecil
(15,342)2

Fhitung = (10,052)2

235,377
Fhitung = 707 043

2,33

c. Menetukan nilai Fieper dengan rumus:

F —F (dkl = Nyarians besar — 1)
tabet “\dk, = Nyarians kecu — 1
26—1
Ftabel = FO,OS (26 _ 1)
25
Fiaper = Foos (E
Fraper = 1,96
d. Kriteria uji: jika Fhitung < Ftabet maka Ho diterima (varians
homogen)
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Karena Fhitung = 2,33 > Fiaver = 1,96 maka Ho ditolak dan Ha
diterima
e. Kesimpulan: Kedua varians tidak homogen.
3. Ujit

Langkah-langkah uji t’ adalah sebagai berikut Sundayana,
(2010:148) :

a. Merumuskan hipotesis nol dan alternatifnya
Ho : Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran Collaborative
problem solving tidak lebih tinggi dari siswa yang
mendapatkan pembelajaran Konvensional.
Ha : Kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran Collaborative
problem solving lebih tinggi dari siswa yang mendapatkan
pembelajaran Konvensional.

b. Menentukan nilai t'hitung dengan rumus:

¢ .
hitung —
2 2
514 52
nq n;

28,115 - 16,808

t’hitung =
235,377 + 101,042
26 26
, 11.307
Uhitung = 3597
t' hitung = 3,143
c. Menentukan kriteria pengujian:
HO diterima jika:

!

wi + w,
Dengan:
2
S 235,377
wy = n—l =— = 9,053
1
2
S 101,042
w, = n—2= —— 3,886
2

tl = ta(nl - 1) = t0,05(25) = 1,7081
tz = ta(nz - 1) = t0'05(25) = 1,7081
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Maka :
wity + Wty (9,053).(1,7081) + (3,886).(1,7081)

wy + w, 9,053 + 3,886
= 1,708

Sehingga kriteria penerimaan Hp :
, _wity +wrt,
w; +w,
Karena 3,143 > 1,708

Maka Hy di tolak dan H. diterima

. Kesimpulan:

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
mendapatkan pembelajaran Collaborative problem solving
lebih tinggi dari siswa yang mendapatkan pembelajaran
Konvensional.
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BAB 6
UJI ANOVA DAN UJI ALTERNATIF

Oleh Dr. Joni Wilson Sitopu, M.Pd.

6.1 Pendahuluan

Analisis varian (anava) merupakan metode statistik yang
digunakan untuk menjelaskan homogenitas suatu kelompok.
Anava yaitu analisis komparatif, baik dari rata-rata dua kelompok
sampel atau lebih kelompok sampel. Anava digunakan sebagai
perlengkapan menganalisis pengujian hipotesis penelitian agar
diketahui apakah ada perbedaan ratarata antar kelompok. Hasil
akhir analisis varian merupakan nilai F hitung. (dalam Elfira
Rahmadani, dkk., 2023).

Analysis of variance (ANOVA) adalah teknik statistik
untuk menganalisis variabilitas data untuk menyimpulkan
ketidaksetaraan antara rata-rata populasi. Anava digunakan
untuk melakukan analisis komparasi (perbandingan, perbedaan)
multivariable. Uji t hanya efektif untuk mencari perbedaan 2
mean (rata-rata). (dalam KMT Lasmiatun, dkk., 2023)

Analisis varian adalah satu tehnik statistik yang digunakan untuk
menguji perbedaan rerata di antara dua atau lebih kumpulan
secara serentak. Analisis varians (Anova) digunakan untuk
menentukan apakah perbedaan rerata 106 kelompok-kelompok
itu signifikan atau tidak secara keseluruhan. Penghitungan
varians hanya untuk menentukan bahwa perbedaan rerata
adalah karena pengaruh perlakuan dan bukan karena
kebetulan.
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(dalam Nazariah, dkk., 2022). Asumsi Uji analisis varians
(ANOVA) dan merupakan wuji hipotesis yaitu untuk
membandingkan rata-rata variabel kontinu dalam dua atau lebih
kelompok pembanding independen.

Teknik ANOVA berlaku jika terdapat dua atau lebih dari
dua kelompok independen. Prosedur ANOVA digunakan untuk
membandingkan rata-rata kelompok pembanding dan dilakukan
dengan menggunakan pendekatan lima langkah yang sama.
Karena ada lebih dari dua kelompok, perhitungan statistik uji
lebih terlibat. Statistik uji harus memperhitungkan ukuran
sampel, rata-rata sampel, dan standar deviasi sampel di masing-
masing kelompok pembanding.

Uji Anova

Strategi dasar dari ANOVA adalah secara sistematis
memeriksa variabilitas dalam kelompok yang dibandingkan dan
juga memeriksa variabilitas di antara kelompok yang
dibandingkan.

Langkah langkah dalam perhitungan adalah :

1. Melakukan analisis varian secara manual

2. Menafsirkan dengan tepat hasil analisis uji varians

3. Membedakan antara analisis faktor satu dan uji varian dua

4. Mengidentifikasi prosedur pengujian hipotesis yang
sesuai berdasarkan jenis variabel hasil dan jumlah sampel.

Jika data untuk satu atau lebih sampel yang akan dianalisis
dengan analisis varians satu arah (ANOVA) berasal dari populasi
yang distribusinya tidak normal, maka ANOVA pada data asli
dapat memberikan hasil yang tidak baik. Dalam kasus seperti itu,
mengubah data atau menggunakan tes nonparametrik dapat
memberikan analisis yang lebih baik.

Pendekatan ANOVA

Misalkan ada empat kelompok independen dan ukuran
hasil berkelanjutan. Kelompok independen dapat ditentukan oleh
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karakteristik tertentu dari peserta. Seperti (misalnya,
kekurangan berat badan, berat badan normal, kelebihan berat
badan, obesitas) atau oleh peneliti (misalnya, mengacak peserta
ke salah satu dari empat perawatan yang bersaing, sebut mereka
A, B, C dan D). Misalkan hasilnya adalah tekanan darah sistolik,
dan kita ingin menguji apakah ada perbedaan yang signifikan
secara statistik dalam rata-rata tekanan darah sistolik di antara
empat kelompok. Data sampel disusun sebagai berikut ;

Tabel 6.1
Contoh Data sampel
Sampel Kelompok | Kelompok | Kelompok | Kelompok
Ukuran | nl n2 n3 )
Mean X1 X2 33 5
Stan_da_r 51 <2 o "
Deviasi

Hipotesis ANOVA::
HO : pul = p2 = u3 .. = pk, semua rata-rata sama
H1 : p Rata-rata tidak semuanya sama.
di mana k = jumlah kelompok pembanding independen.
Pada contoh ini Hipotesisnya adalah:
HO : p1 = p2 = p3 = p4, semua rata-rata sama
H1: p Rata-rata tidak semuanya sama

Hipotesis nol dalam ANOVA, tidak ada perbedaan rata-rata.
Hipotesis alternative, terdapat perbedaan.
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Uji Statistik ANOVA :
Statistik uji untuk pengujian HO : p1 = p2 = ... = pk adalah :

_ 0 (X-%)2/(k-1)
Y E(X-X)2/(N-k)

Dimana nilai kritis ditemukan pada tabel nilai probabilitas untuk
distribusi F dengan (derajat kebebasan) dk1 = k-1, dk2 = N-k.

Dalam uji statistik, nj = ukuran sampel dalam kelompok ke-j
(misalnya, j =1, 2, 3, dan 4 jika terdapat 4 kelompok pembanding),
adalah rata-rata sampel dalam kelompok ke-j, dan adalah rata-
rata keseluruhan. k mewakili jumlah kelompok independen
(dalam contoh ini, k=4), dan N mewakili jumlah observasi dalam
analisis. N tidak mengacu pada ukuran populasi, melainkan pada
ukuran sampel total dalam analisis (jumlah dari ukuran sampel
dalam kelompok pembanding, misalnya, N=nl+n2+n3+n4).
Statistic F yang ditunjukkan di atas adalah uji statistik yang
digunakan untuk menguji persamaan dua rata-rata. Statistik uji
adalah ukuran yang memungkinkan Kkita menilai apakah
perbedaan di antara rata-rata sampel (pembilang) lebih dari yang
diharapkan secara kebetulan jika hipotesis nol benar. Jika dalam
uji dua sampel independen, statistik uji dihitung dengan
mengambil rasio perbedaan rata-rata sampel (pembilang)
terhadap variabilitas hasil (diperkirakan dengan Sp).

Kreteria uji F dalam ANOVA ;
Jika Fn > F, maka terdapat perbedaan rata-rata, dan sebaliknya
Jika Fi < Fy, maka tidak terdapat perbedaan rata-rata.

Statistik F memiliki dua derajat kebebasan., derajat kebebasan
didefinisikan sebagai berikut :

dkl = k-1 dan dk2=N-k, di mana k adalah jumlah kelompok
pembanding dan N adalah jumlah observasi dalam analisis.
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Jika hipotesis nol benar, variasi antara perlakuan (pembilang)
tidak akan melebihi sisa atau variasi kesalahan (penyebut) dan
statistik F akan kecil. Jika hipotesis nol salah, maka statistik F
akan besar. Daerah penolakan untuk uji F selalu berada di ujung
atas (kanan)dari distribusi seperti yang ditunjukkan di bawah ini,

Uji F dengan B =0.05, dki=3 dan dk2=36 (k=4, N=40)

0.9
0.8
0.7
0.6
0.5
0.4
0.3
0.2
0.1

o =0.05

Gambar 6.1 Daerah penolakan untuk uji F
Dari gambar 1 diatas, diperoleh F > 2,87, artinya Ho ditolak.

6.1.1. Prosedur ANOVA

Prosedur ANOVA dengan menggunakan pendekatan lima
langkah sebagai berikut ;

Tentukan hipotesis

Pilih statistik uji yang sesuai
Tentukan kreteria pengujian
Hitung statistik uji
Kesimpulan

v Wi e
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Perhitungan statistik uji, perhitungan tabel ANOVA (dalam
KMT Lasmiatun, dkk., (2023).), adalah sebagai berikut:

Tabel 6.2
Tabel ANOVA
Derajat
SL.1m.ber Jumlah Kuadrat (SS) Kebebasan Rata-rata F
Variasi kuadrat (MS)
(dk)
Between Z 5. o2 SSB MSB
B = (Xj—X - = — = ——
Treatments $S & =X k1 MSB k-1 F MSE
Error (or _ ZZ g2 . _ SSE
Residual) SSE = X=X N-k MSE = N—k
Total SST = Z Z(x — X2 N-1
Di mana

X = pengamatan individu,

Xj = rata-rata sampel dari perlakuan ke-j (atau kelompok),

X =rata-rata sampel keseluruhan,

k = jumlah perlakuan atau kelompok pembanding independen
N = jumlah observasi atau jumlah sampel total.

Tabel ANOVA di atas disusun sebagai berikut.

Kolom pertama (Sumber Variasi)

Menggambarkan antara perlakuan dan kesalahan atau
variasi residual. Variasi total adalah penjumlahan antara variasi
perlakuan dan variasi kesalahan.

Kolom kedua (Jumlah kuadrat (SS)).
Jumlah kuadrat antara perlakuan adalah
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SSB = z n;(Xj — X)?

dan dihitung dengan menjumlahkan perbedaan kuadrat antara
rata-rata setiap perlakuan (atau kelompok) dan rata-rata
keseluruhan. Perbedaan kuadrat ditimbang dengan ukuran
sampel per kelompok (nj). Jumlah kesalahan kuadrat adalah:

SSE = Z Z(X - Xj)?

dan dihitung dengan menjumlahkan selisih kuadrat antara setiap
observasi dan rata-rata kelompoknya (yaitu, selisih kuadrat
antara setiap observasi dalam rata-rata kelompok 1 dan
kelompok 1, perbedaan kuadrat antara setiap pengamatan dalam
kelompok 2 dan rata-rata kelompok 2, dan seterusnya). Jumlah
kuadrat ( SS ) menunjukkan penjumlahan perbedaan kuadrat
dalam setiap perlakuan dan kemudian penjumlahan total ini di
seluruh perlakuan untuk menghasilkan nilai tunggal.

Jumlah kuadrat total adalah:

SST = ZZ(X _ %)

dan dihitung dengan menjumlahkan perbedaan kuadrat antara
setiap pengamatan dan rata-rata sampel keseluruhan. Dalam
ANOVA, data disusun berdasarkan perbandingan atau kelompok
perlakuan. Jika semua data dikumpulkan menjadi satu sampel,
SST akan mencerminkan pembilang varians sampel yang dihitung
pada jumlah sampel atau total. SST tidak menghitung statistik F
secara langsung. Namun, SST = SSB + SSE, jadi jika dua jumlah
kuadrat diketahui, yang ketiga dapat dihitung dari dua lainnya.

Kolom ketiga (dk)

Derajat kebebasan antar perlakuan adalah dk1 = k-1. Derajat
kebebasan kesalahan adalah dk2 = N - k. Derajat kebebasan total
adalah N-1, ((k-1) + (N-k) = N-1)).
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Kolom keempat (MS)

Mean Squares (MS) yang dihitung dengan membagi jumlah
kuadrat (SS) dengan derajat kebebasan (dk), baris demi baris.
Secara khusus, MSB=SSB/(k-1) dan MSE=SSE/(N-k). Membagi
SST/(N-1) menghasilkan varian dari total sampel.

Kolom kelima (F)

Statistik F berada di kolom paling kanan dari tabel ANOVA dan
dihitung dengan rasio MSB/MSE.

6.1.2. Contoh dan Penyelesaian

Diketahui  peserta mengikuti wuji  klinis untuk
membandingkan program penurunan berat badan yang
ditetapkan selama 8 minggu. Hasilnya adalah perbedaan berat
badan yang diukur pada awal penelitian (garis dasar) dan berat
badan yang diukur pada akhir penelitian (8 minggu), diukur
dalam pound. Tiga program penurunan berat badan yang
dipertimbangkan adalah , yang pertama adalah diet rendah
kalori, kedua adalah diet rendah lemak dan ketiga adalah diet
rendah karbohidrat. Untuk tujuan perbandingan, kelompok
keempat dianggap sebagai kelompok kontrol. Partisipan dalam
kelompok keempat diberi tahu bahwa mereka berpartisipasi
dalam studi tentang perilaku sehat dengan penurunan berat
badan hanya satu komponen yang diminati.

Kelompok kontrol disertakan di sini untuk menilai efek
plasebo (yaitu, penurunan berat badan hanya Kkarena
berpartisipasi dalam penelitian). Sebanyak dua puluh pasien
setuju untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dan secara acak
ditugaskan ke salah satu dari empat kelompok diet. Berat badan
diukur pada awal dan pasien diberi konseling tentang penerapan
diet yang ditugaskan dengan benar (dengan pengecualian
kelompok kontrol). Setelah 8 minggu, berat badan masing-masing
pasien diukur lagi dan selisih berat badan dihitung dengan
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mengurangkan berat badan 8 minggu dari berat awal. Perbedaan
positif menunjukkan penurunan berat badan dan perbedaan
negatif menunjukkan penambahan berat badan. Untuk tujuan
interpretasi, kami mengacu pada perbedaan bobot sebagai
penurunan berat badan dan penurunan berat badan yang diamati
ditunjukkan di bawah ini ;

Tabel 6.3
Diet berat badan
Rendah Rendah Rendah Kontrol
Kalori Lemak Karbohidrat
9 4 5 2
8 2 3 2
7 5 3 -1
6 3 2 0
3 1 4 3

Apakah ada perbedaan yang signifikan secara statistik dalam
rata-rata penurunan berat badan di antara keempat diet
tersebut?

Penyelesaian ;
Langkah 1. Hipotesis;

Ho : ul = p2 = u3 = py4, semua rata-rata sama
H1 : Rata-rata tidak semuanya sama
Tingkat signifikansinya a=0.05

Langkah 2. Statistik uji

Statistik uji adalah statistik F untuk ANOVA,
Hitung Fr = MSB/MSE.

Langkah 3. Kreteria:

Jika Fy > Fi, maka terdapat perbedaan rata-rata, dan sebaliknya
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Jika Fy < Fy, maka tidak terdapat perbedaan rata-rata.

Statistik F memiliki dua derajat kebebasan., derajat kebebasan
didefinisikan sebagai berikut :

dk1 = k-1 dan dk2 = N-k,

di mana;

k = jumlah kelompok pembanding

N = jumlah observasi dalam analisis.

Dalam contoh ini, dk1=k-1=4-1=3 dan dk2 = N-k = 20-4 =16.
Nilai kritisnya adalah 3,24, berarti F > 3,24. Ho ditolak.
Langkah 4. Hitung statistik uji.

Untuk perhitungan melengkapi tabel ANOVA.

Menghitung jumlah kuadrat, pertama-tama kita harus
menghitung rata-rata sampel untuk setiap kelompok dan rata-
rata keseluruhan berdasarkan sampel total.

Tabel 6.4
Rata-rata Kelompok
Rendah | Rendah Rendah Kontrol
Kalori Lemak | Karbohidrat ontro
n 5 5 5 5
Rata-rata
Kelompok 6.6 3 3.4 1.2

N=20, rata-rata keseluruhannya adalah A= 3.6, Maka
SSB = ¥in;(X) — X)?

SSB=5(6.6-3.6)° +5(3.0-36)* +5(3.4-3.6)" +5(1.2-3.6)°

S5B=450+184+024+288=758
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Selanjutnya kita hitung,
SSE = R X(X — X))?

SSE membutuhkan penghitungan perbedaan kuadrat antara
setiap pengamatan dan rata-rata kelompoknya. kita hitung SSE
dalam beberapa bagian.

1. Untuk peserta diet rendah kalori:

Tabel 6.5
Diet Rendah Kalori
Rendah Kalori (X-6.6) (X-6.6)2
9 2.4 5.8
8 1.4 2.0
7 0.4 0.2
6 -0.6 0.4
3 -3.6 13.0
Totals 0 21.4

E(X—E1)2=21.4

2. Untuk peserta diet rendah lemak:

Tabel 6.6
Diet Rendah Lemak
Rendah Lemak (X-3.0) (X -3.0)2
4 1.0 1.0
2 -1.0 1.0
5 2.0 4.0
3 0.0 0.0
1 -2.0 4.0
Totals 0 10.0
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E(X—;?zf =10.0

3. Untuk peserta diet rendah karbohidrat:

Tabel 6.7
Diet Rendah Karbohidrat

Rendah Karbohidrat (X-3.4) (X -3.4)2
5 1.6 2.6
3 -0.4 0.2
3 -0.4 0.2
2 -1.4 2.0
4 0.6 0.4
Totals 0 5.4

E(X-igf:ﬁ.at

4. Untuk peserta dalam kelompok kontrol:

Tabel 6.8
Kelompok Kontrol
Kontrol (X-1.2) (X-1.2)2
2 0.8 0.6
2 0.8 0.6
-1 -2.2 4.8
0 -1.2 1.4
3 1.8 3.2
Totals 0 10.6

E(X—h)z —=10.6
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2
SSE:EE(X—X ) =21.44+100+54+10.6=474

J
Tabel 6.9
Tabel Anova
Jumlah Kuadrat Derajat Rata-rata
Sumber variasi (SS) Kebebasan(d kuadrat F
umber varias K) (MS)
Between _ 75.8/3 25.3/3.0
Treatmenst 758 4-1=3 =25.3 =8.43
Error (or _ 47.4/16
Residual) 474 20-4=16 =3.0
Total 123.2 20-1=19

Langkah 5. Kesimpulan.

Fn > Fy, 8,43 > 3,24, hal ini berarti tolak Ho. pada a = 0,05, hal
menunjukkan bahwa ada perbedaan rata-rata penurunan berat
badan di antara keempat diet tersebut.

Pada contoh ini ditemukan bahwa ada perbedaan yang
signifikan secara statistik dalam rata-rata penurunan berat badan
di antara empat diet yang dipertimbangkan. Hasil uji statistik
hipotesis (yaitu, bahwa ada perbedaan yang signifikan secara
statistik rata-rata penurunan berat badan pada a = 0,05), juga
diperoleh rata-rata sampel yang diamati untuk memfasilitasi
interpretasi hasil. Dalam contoh ini, partisipan dalam diet rendah
kalori kehilangan rata-rata 6,6 pon selama 8 minggu,
dibandingkan dengan 3,0 dan 3,4 pon masing-masing pada
kelompok rendah lemak dan rendah karbohidrat. Peserta dalam
kelompok kontrol kehilangan rata-rata 1,2 pon yang bisa disebut
efek plasebo karena peserta ini tidak berpartisipasi dalam
kelompok aktif percobaan yang secara khusus ditargetkan untuk
menurunkan berat badan.
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6.2. Uji Alternatif

Dalam statistik, uji nonparametrik adalah metode analisis
statistik yang tidak memerlukan asumsi terdistribusi normal
untuk pengujian. Uji nonparametrik berfungsi sebagai alternatif
dari uji parametrik seperti uji-t atau ANOVA, yang hanya dapat
digunakan jika datanya terdistribusi normal. Pengujian
nonparametrik digunakan sebagai metode alternatif untuk
pengujian parametrik, bukan sebagai penggantinya. Dengan kata
lain, jika data memenuhi asumsi yang diperlukan untuk
melakukan uji parametrik, maka uji parametrik yang sesuai harus
diterapkan. Dalam beberapa kasus, jika data tidak memenuhi
asumsi yang diperlukan, tetapi ukuran sampel data cukup besar,
kita dapat menggunakan uji parametrik sebagai pengganti uji
nonparametrik.

6.2.1. Uji Nonparametrik

Uji nonparametrik adalah uji yang tidak membuat asumsi
distribusi yang biasa dari tes berbasis teori normal. Untuk ANOVA
satu arah, uji alternatif nonparametrik yang paling umum adalah
uji  Kruskal-Wallis. Meskipun uji  Kruskal-Wallis tidak
menganggap normalitas distribusi populasi sampel, uji ini
mengasumsikan bahwa populasi memiliki distribusi yang sama,
kecuali kemungkinan perbedaan dalam median populasi. Dengan
demikian wuji Krukal-Wallis tidak akan menjawab masalah
ketimpangan varians. Juga, seperti dengan ANOVA satu arah,
diasumsikan bahwa sampel tidak tergantung satu sama lain, dan
ada kemandirian dalam setiap sampel. Jika nilai sampel benar-
benar berasal dari populasi dengan distribusi normal, maka
ANOVA satu arah adalah uji yang paling baik untuk persamaan
rata-rata, artinya tidak ada uji lain yang lebih mungkin untuk
mendeteksi perbedaan aktual di antara rata-rata. (Jika
distribusinya simetris, rata-rata dan mediannya sama dengan
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pusat simetrinya. Karena distribusi normalnya simetris, ANOVA
satu arah juga dapat dipandang sebagai pengujian perbedaan di
antara median sampel, jika asumsi normalitas berlaku). Namun,
jika distribusi populasi tidak normal, uji Kruskal-Wallis mungkin
lebih baik dalam menentukan perbedaan antara median sampel.

6.2.2. Uji Kruskal-Wallis

Tes nonparametrik yang populer untuk membandingkan
hasil di antara lebih dari dua kelompok independen adalah tes
Kruskal Wallis. Uji Kruskal Wallis digunakan untuk
membandingkan median di antara k kelompok pembanding (k >
2) dan terkadang digambarkan sebagai ANOVA dengan data
diganti dengan peringkatnya. Hipotesis nol dan penelitian untuk
uji nonparametrik Kruskal Wallis dinyatakan sebagai berikut:

Ho : Median populasi k sama dengan versus
H1 : Median populasi k tidak semuanya sama

Prosedur untuk pengujian melibatkan pengumpulan pengamatan
dari k sampel menjadi satu sampel gabungan, melacak dari
sampel mana setiap pengamatan berasal, dan kemudian memberi
peringkat terendah ke tertinggi dari 1 hingga N, di mana N =
nl+n2 + ..+ nk

Prosedur Uji Kruskal Wallis dengan menggunakan pendekatan
lima langkah sebagai berikut ;

1. Tentukan hipotesis

2. Pilih statistik uji yang sesuai
3. Tentukan kreteria pengujian
4. Hitung statistik uji

5. Kesimpulan

Untuk mengilustrasikan prosedur, perhatikan contoh berikut ;
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Sebuah studi klinis dirancang untuk menilai perbedaan kadar
albumin pada orang dewasa yang mengikuti diet dengan jumlah
protein yang berbeda. Diet rendah protein sering diresepkan
untuk pasien gagal ginjal. Albumin adalah protein yang paling
melimpah dalam darah, dan konsentrasinya dalam serum diukur
dalam gram per desiliter (g/dL). Secara klinis, konsentrasi
albumin serum juga digunakan untuk menilai apakah pasien
mendapatkan protein yang cukup dalam makanannya. Tiga diet
dibandingkan, mulai dari 5% hingga 15% protein, dan diet
protein 15% mewakili diet khas Amerika. Tingkat albumin
peserta yang mengikuti setiap diet ditunjukkan di bawah ini.

5% Protein 10% Protein 15% Protein
3.1 3.8 4.0
2.6 4.1 5.5
2.9 2.9 5.0
3.4 4.8
4.2

Apakah ada perbedaan kadar albumin serum di antara subjek
pada tiga diet yang berbeda?.

Sebagai referensi, kadar albumin normal umumnya antara 3,4
dan 5,4 g/dL. Dengan pemeriksaan, tampak bahwa peserta yang
mengikuti diet protein 15% memiliki kadar albumin lebih tinggi
daripada mereka yang mengikuti diet protein 5%. Masalahnya
adalah apakah perbedaan yang diamati ini signifikan secara
statistik.

Dalam contoh ini, hasilnya kontinu, tetapi ukuran sampelnya kecil
dan tidak sama di seluruh kelompok pembanding (n1=3, n2=5,
n3=4). Maka digunakan tes nonparametrik.

Penyelesaian :

Langkah 1. Hipotesis ;
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Ho: pl = p2 = p3, Ketiga median populasi adalah sama

Hi:pl # p2 # p3, Ketiga median populasi tidak semuanya sama

Tingkat signifikansi = 5%.

Untuk melakukan tes pertama-tama kita mengurutkan data
dalam sampel gabungan total 12 subjek dari yang terkecil hingga
terbesar. Kita juga perlu melacak tugas kelompok dalam sampel

total.

Menyususn ranking

Skor Rank Skor Rank
5.5 1 3.8 7
5.0 2 3.4 8
4.8 3 3.1 9
4.2 4 2.9 10
4.1 5 2.9 11
4.0 6 2.6 12

Ranking Persen Protein

5% Protein 10% Protein 15% Protein
9 7 6
12 5 1
11 10 2
8 3
4
Ri1 =32 R2=34 R3=12

Langkah 2. Uji Statistik

Statistik uji untuk uji Kruskal Wallis didefinisikan sebagai

berikut:
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H= 12 zk:Rjz 3(N +1
_(N(N+1,1nj) ( )
]:

di mana k=jumlah kelompok pembanding, N= jumlah sampel
total, nj adalah ukuran sampel pada kelompok ke-j dan Rj adalah
jumlah peringkat pada kelompok ke-j.

Dalam contoh ini R1 = 32, R2 = 34, dan R3 = 12. Ingatlah bahwa
jumlah peringkat akan selalu sama dengan n(n+1)/2. Sebagai
pemeriksaan pada penempatan peringkat kita, kita memiliki
n(n+1)/2 = 12(13)/2=78 yang sama dengan 32+34+12 = 78.
Statistik H dihitung sebagai berikut :

12 k Rj?

= (N(N+1 j=1 ) T 3(N+1)

H= 12/12(13) (322/3 + 342/5 + 122/4) - 3(13)
H=46,6

Kita sekarang harus menentukan apakah uji statistik H yang
diamati mendukung hipotesis nol atau hipotesis penelitian. Hal
ini dilakukan dengan menetapkan nilai kritis H. Jika nilai H yang
teramati lebih besar atau sama dengan nilai kritis, kita tolak Ho
dan terima H1 ; jika nilai observasi H lebih kecil dari nilai kritis
kita menerima Ho.

Langkah 3. Kreteria ;

Untuk menentukan nilai kritis H untuk Uji Kruskal Wallis, kita
memerlukan ukuran sampel (n1=3, n2=5 dan n3=4) dan tingkat
signifikansi (a=0,05),dk=k-1=3-1=2

Langkah 4. Hitung statistik uji.
Periksa dengan tabel sign. X2 (chi square)
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a=0,05; X2¢ape] = 5,991 < 64,6

Perhatikan bahwa tabel sign. X2 (chi square) nilai kritis untuk
uji Kruskal Wallis untuk uji yang membandingkan 3, 4 atau 5
kelompok dengan ukuran sampel kecil. Jika terdapat 3 atau lebih
kelompok pembanding dan 5 atau lebih pengamatan pada
masing-masing kelompok pembanding, dapat ditunjukkan bahwa
statistik uji H mendekati distribusi chi-kuadrat dengan df=k-1
Jadi, dalam uji Kruskal Wallis dengan 3 atau lebih kelompok
pembanding dan 5 atau lebih pengamatan pada setiap kelompok,
nilai kritis untuk pengujian dapat dilihat pada tabel Nilai Kritis
Distribusi x2 = 5,991.

Langkah 5. Kesimpulan.

Nilai kritisnya adalah 5,991, maka kita menolak Ho karena
5,991<64,6 dan kita menyimpulkan bahwa ada perbedaan
median kadar albumin di antara ketiga diet yang berbeda.
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BAB 7

UJI REPEATED ANOVA DAN UJI

ALTERNATIF
OLEH ANSAR CS

Oleh Ansar CS, S.Pd., M.Pd.

7.1. Pendahuluan

Uji repeated Anova dan Uji Alternatif merupakan salah satu
bagian yang ada pada aplikasi SPSS (Statistical Product and
Service Solutions) yang mempunyai tujuan untuk pengolahan data
dengan cukup mudah dalam mencari perbedaan antar variabel
yang telah dilakukan secara berulang-ulang, namun demikian
penggunaan SPSS sebaiknya memahami terlebih dahulu dasar-
dasar teori statistic, sehingga dapat dengan mudah menganalisis
data dan membaca hasilnya (Dahlan Sopiyudin, 2015).

Penggunaan dari SPSS dengan cara kerjanya sangat
sederhana, seperti data yang anda input di SPSS dengan
dukungan microsoft office (Excel) yang akan dianalisa (Septiani,
2023), salah satu diantaranya adalah uji repeated anova dan uji
alternatif.

Menggunakan uji ANOVA berulang merupakan teknik yang
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang
signifikan pada saat mengukur variabel kontinu pada variabel
penelitian, sedangkan untuk uji alternatif merupakan pengujian
variabel yang ada dengan memanfaatkan fasilitas Crosstabs yang
terdapat pada program SPSS. Uji coba dilakukan dengan
menggunakan uji ANOVA berulang dan uji Chi-Square alternatif
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akan dilakukan secara online karena menggunakan metode yang
sama atau sama yaitu untuk mengetahui cara membandingkan
setiap variabel penelitian dengan menggunakan metode yang
sama fitur yang tersedia di SPSS (Fatihudin, 2020).

7.2. Defenisi SPSS
7.2.1 Uji Repeated Anova

Dalam pengukuran teknik repeated measures, tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
(signifikan) monoton dan konsisten dalam jumlah pengukuran
berturut-turut yang dilakukan terhadap variabel oleh peneliti
dalam periode yang sama artikel ilmiah atau penelitian. Uji
ANOVA satu arah dan uji ANOVA pengukuran berulang
menunjukkan adanya perbedaan pada sampel yang diteliti.
Terdapat perbedaan penerapan yaitu jika menggunakan sampel
tidak berpasangan akan dilakukan uji one way ANOVA, sedangkan
jika menggunakan sampel berpasangan akan dilakukan uji
terukur measure repeatability (Dahlan Sopiyudin, 2015).

Tes ANOVA pengukuran berulang adalah teknik yang lebih
maju daripada uji sampel-t berpasangan yang hanya tersedia
untuk dua sampel berpasangan. Dalam uji ANOVA berulang,
asumsi dasar pengujian (Santoso, 2018) adalah:

a. Variabel bebas (variabel bebas) menggunakan kategori
skala data. Sedangkan jika menggunakan data skala
interval atau skala (numerik), ini adalah variabel
dependen (variabel dependen).

b. Salah satu statistik parametrik adalah uji ANOVA berulang.
Kemudian, residual yang dinormalisasi untuk semua
pengukuran transformasi harus terdistribusi secara
normal. Jika salah satu residual yang dinormalisasi dari
suatu variabel tidak normal, solusinya adalah mengganti
analisis data dengan statistik non parametrik
menggunakan uji Friedman (Uji T).
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c. dibandingkan dengan data penelitian diasumsikan
memiliki varian yang sama atau varian yang sama. Hal ini
ditunjukkan dengan signifikan (Sig.) > 0,05 dalam uji
kebulatan seperti Mauchly. Namun, persyaratan pada poin
3 bersifat opsional (tidak mutlak). Karena meskipun
variasi ini heterogen, kita dapat terus menggunakan uji
anova pengukuran berulang untuk menggunakan analis
data penelitian yang memperhatikan nilai Greenhouse-
Geisser dalam keluaran uji SPSS efek pada subjek.

7.2.2 Uji Alternatif Chi Square

Uji Alternatif Chi Square atau Tes chi-squared bolak-balik
adalah tes non-parametrik yang paling banyak digunakan. Syarat
untuk menggunakan tes ini adalah jumlah sampel atau responden
yang dibutuhkan banyak. Seperti poin-poin berikut (Santoso,
2018) yaitu:

a. Hitungan aktual (F0) nol (nol) terjadi jika tidak ada sel
yang memiliki nilai frekuensi aktual.

b. Jumlah ekspektasi ("Fh") kurang dari 5 saat tabel
cadangan adalah 2 x 2, jadi tidak boleh hanya ada satu sel
dengan frekuensi yang diharapkan.

c. dibandingkan dengan Jumlah sel dengan frekuensi yang
diharapkan kurang dari 5 tidak boleh 20% lebih besar bila
larik lebih besar dari 2x2.

7.3. Tutorial Cara Penggunaannya
7.3.1 Uji Repeated Anova

Pengaruh obat herbal merek SLIMJOS terhadap penurunan
berat badan seseorang merupakan judul peneliti angkat dalam
mengetahui khasiat obat tersebut dalam menurunkan berat
badan seseorang dalam waktu tertentu. Oleh sebab itu, maka
peneliti akan mengambil sampel sebanyak 17 responden yang
melakukan program diet yang berat badannya diketahui berat
diatas rata-rata umur normal. (Santoso, 2018), yaitu:
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Setelah itu 17 responden ini ditimbang setelah sepekan
secara rutin dengan mengonsumsi obat ini. Berikut data berat
badan 17 responden tersebut:

Tabel 7.1

Berat Badan Responden

Responden Berat Badan
Awal Seminggu | Sebulan
1 90,4 90,3 86,3
2 86,5 84 81,4
3 85,4 84,2 80,8
4 95,3 93,5 92,5
5 70,6 70,6 67,5
6 75,2 74,5 74
7 90,9 90,4 84,3
8 64,7 63,7 62,2
9 71,5 70,2 65,6
10 95,3 94 88,2
11 85,5 85,4 82,7
12 85,3 84,8 80,8
13 97,2 97,1 94,3
14 84,5 83,6 80,7
15 77,7 77,5 76,1
16 63,5 62,9 60,2
17 81,3 81 78,3

Sumber : data sekunder

Berdasarkan hasil Kklasifikasi output, DT 1 dipilih berat awal
90,4 kg, setelah 1 minggu minum obat pria merk slimjos berat
badan turun menjadi 90,3 kg. lalu setelah 1 bulan minum obat ini
berat badannya menjadi 86,3 kg. kemudian responden kedua, dan
seterusnya, dilanjutkan dengan prosedur menyebutkan bobot
sebagai responden pertama.

Saat menguji pengukuran berulang ANOVA Test dengan
SPSS, ada beberapa langkah untuk menguji data ANOVA
pengukuran berulang dengan SPSS. Langkah pertama adalah
memasukkan data penelitian ke dalam program SPSS, langkah
kedua adalah memeriksa normalitas nilai residu yang
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dinormalisasi untuk mengukur berat badan selama tiga kali
pengukuran, langkah ketiga adalah melakukan analisis ANOVA
pengukuran berulang. (Santoso, 2018), yaitu:

a. Buka spreadsheet baru di SPSS, lalu klik variabel tampilan
untuk meletakkan variabel pencarian di kolom nama,
desimal, label, ukuran, dan lainnya diikuti dengan tata
letak seperti yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini:

8 “Untitied1 [DataSet0] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Flle Edt View Data Iransform Analze Graphs Utiites Extensions Window Help

SR @ =~ ﬁé%:’? ) @Tj = 'JE

| Name | Type |Width Decim Label  |Values Missing Columns Align | Measure | Role
A Numeric 8 1 BB Awal None None 8 = Right ¢ Scale ™ Input
2 Seminggu Numeric & 1 BB Seminggu None None 8 2= Right ¢ Scale  Input

3 Sebulan Numeric 8 1 BB Sebulan None Nome 8 = Right ¢ Scale ™ Input

-

Data View Variable View

Gambar 7.1 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
b. Setelah memasukkan data, arahkan mouse Anda ke
tampilan data lalu masukkan data bobot dari 17
responden sesuai dengan bobotnya pada saat
pengambllan data, sepertl terlihat pada tabel di bawah ini.

[ Awal ‘&sm & Sebuian -

T 565 a0 814
3 854 w2 60
953 @5 925
06 s 675
e 52 s 140
7 208 0.4 843
0 &7 &7 622
s s 2 655
i) 963 a0 882
£ £ 854 B
1z 853 s B8
13 a7z 971 s
1 845 a5 80
b s 5
1% . 823 602
id st a0 a3 ]

Gambar 7.2 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
c. Dari menu SPSS, klik menu analyze>> General Linear
Model > Repeated Measures, seperti dibawah ini:
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Gambar 7.3 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com

d. Setelah tab “Repeated Measures Define Factor (s)” muncul,
Langkah selanjutnya adalah memasukkan data pada
kolom within-subject factor name mengubah faktor 1
dengan waktu. Untuk kotak number of levels ketik 3

(karena ada 3 waktu pengukuran berat badan).
2

Within-Subject Factor Name:

waktu
Mumber of Levels: (3

Measure Name:

[ ][ Reset ][ cancel][ Hep ]

Gambar 7.4 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
e. Kemudian klik add, pada bagian measure name: ketik obat
lalu klik add, selanjutnya klik define, yaitu:
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T3 Repeated Measures Define Factor(s) >

Within-Subject Factor Name

[

Number of Levels l J

|
|
|
|

Measure Name:

[Cetine l_Bou[canooLL Help | |

Gambar 7.5 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
Muncul kotak dialog “repeated measures” pindahkan
variabel BB awal, BB seminggu, dan BB sebulan ke kotak
Whithin-Subject Varibles (Waktu).

iz

NHen-Stycts Vanashes
owastu) Meow_

Covetutes
(Lox ) pastn || Bovet | (Gances| | mete

Gambar 7.6 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
Kemudian klik plots, maka muncul kotak dialog pada
“repeated measures : profil plots” lalu pindahkan pada
variabel waktu ke kotak horizontal axis, kemudian klik
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tombol add, sehingga variabel waktu berpindah dikotak
plots, lalu klik continue sebagai berikut:

R Fepested Mosures. Protie Piot

¢

an

Gambar 7.7 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

h. Kembali ke kotak dialog “repeated measures” Kklik

kemudian save, maka muncul kotak dialog “repeated
measures: save” pada bagian residuals yang diberikan
tanda centang (v) pada pilihan standardized, lalu klik
continue seperti gambar dibawabh ini:

LCancet | |t J
Gambar 7.8 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Kembali lagi ke kotak dialog “repeated measures” klik
options, maka muncullah kotak dialog “repeated measures;
options” lalu masukkan variabel waktu ke kotak display

means for, kemudian aktifkan compare main effects, di
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bagian confidence interval adjustment pilih bonferroni, lalu

klik continue selanjutnya klik “Ok”, sebagai berikut:

i Rep s e oeen

Gambar 7.9 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Perlu diingat bahwa output uji repeated measures anova
yang muncul akan disimpulkan setelah persyaratan
normalitas sudah terpenuhi

Buka data view, perhatikan pada tampilan data view, ini
terlihat ada variabel baru dengan nama ZRE_1, ZRE_3,

yang disebut dengan nilai-nilai standardized residual.

8 “Uneid [DauaSet] - 914 5553 Sutercs Do deer

Ele Ed View Dan Translom  snahoe  Graphs Uiises

Egensions _ yiindow

- o =

Help

1: wal

1 0
2 [
3 B84
4 953
s 708
6 182
7 908
[ BT
] s
0 93
[ [

2 (3

B 072
u s
1 mr
i 635
[ [1E

80
[H)

[ Anal_|& Samingl &# Sewion] 2 276 1
wi s

&3
B4
#08
@25
a5
o
)
622
&8
2
a1
w08
w3
w7
61
602
73

ARG M e Bl b B e

Visitée:5 o1 6 Vanaiz
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2
159
21
%
18
-0

Dt View Variatie View

Gambar 7.10 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Kemudian untuk melakukan uji normalitas untuk nilai
standardized residual, klik menu analyze> Descriptive >

explore.
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Gambar 7.11 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

m. Setelah diklik maka akan muncul tab “explore”. Pada

bagian sebelah kiri terdapat tiga variabel standardized
residual akan dipindahkan kesebelah kanan pada kolom/
kotak dependent list dan akhir dengan klik tulisan plots

[:c £t Yew Data  Jracetem  Anadoe  Grachs  USeSes  Egensicns  fedow el
ARG M e Bl 4 B

P Ml 8 Semeonl & Stk ITE 1 P 7E
@ e

Gambar 7.12 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Muncul kotak dialog “explore plots” lalu beri tanda centang
(v) pada pilihan normality plots with tests, lalu klik
continue, kemudian klik OK, maka akan muncul output
SPSS, untuk bagian uji normalitas maka perhatikan tabel
output “tests of normality”
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2 Explore: Plots ®

Boxplots Descriptive

® Eaclor levels fogether [/ Stem-and-leaf
© Dependents together [] Histogram

© None

(& :Normality plots with tests

Spreadvs Level with Levene Test

@

Gambar 7.13 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Yang kemudian pembahasan uji normalitas nilai dari

standardized residual.
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova | Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic = df Sig.
Standardized Residual
168 17 200° 943 17 | 359
for Awal
Standardized Residual
. 139 17 200° 938 17 | 295
for Seminggu
Standardized Residual
172 17 192 950 17 | .458
for Sebulan

*.This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Gambar 7.14 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Untuk mengetahui apakah ketiga variabel residual
ternormalisasi atau tidak, terlebih dahulu harus diketahui dasar
keputusan dalam uji normalisasi dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Nilai sig.<0.05, maka tidak berdistribusi normal.

b. Nilai sig.>0.05, maka berdistribusi normal.

Demikian tabel output diatas mengatakan bahwa nilai sig <
0.05 maka tidak berdistribusi normal dan nilai sig > 0.05
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berdistribusi normal. Adapun Langkah-langkah Teknik Shapiro
Wilk dalam Uji Normalitas adalah sebagai berikut:

a. Standardized residual for awal sig. 0.359

b. Standardized residual for sepekan sig. 0.410

c. Standardized residual for sebulan sig. 0.459

Data diatas menunjukkan bahwa semua varibel memiliki
nilai signifikansi (sig) pada standardized residual berada diatas >
0.05 sehingga disimpulkan bahwa data untuk ketiga pengukuran
berat badan tersebut normal. Uji repeated measures anova dapat
digunakan dalam statistik parametrik di bagian analisis data.

7.3.1. Uji Alternatif

Data respon dari 30 responden dapat dilihat pada gambar
di bawah ini: (Santoso, 2018)

Tabel 7.2

Tanggapan responden terhadap air minum dan diare

Nomor Surr{ber Kejadian Nomor Sum_ber Kejadian
Responden f‘hr Diare Responden fAlr Diare
Minum Minum
1 1 1 16 2 2
2 2 1 17 2 1
3 2 2 18 2 1
4 1 2 19 2 2
5 2 2 20 1 1
6 2 2 21 2 2
7 1 1 22 2 2
8 1 1 23 2 2
9 2 1 24 1 1
10 1 1 25 1 1
11 2 1 26 2 2
12 2 2 27 2 2
13 1 1 28 1 1
14 2 2 29 1 2
15 1 1 30 2 2

Sumber : data sekunder
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Langkah-langkah uji alternatif chi square dengan metode
aplikasi SPPS. (Santoso, 2018) yaitu:
a. Buka aplikasi SPSS, setelah terbuka, selanjutnya klik
variable view. Untuk proses pengisian properti pada
variable penelitian sesuai dengan ketentuan berikut:

Name | Type | Width | Decimals Label Values Missing | Coll Align |Measure | Role

Air Numeric (8 0 Sumber Air Minum|1=Terlindung None |8 Right ~ |Nominal (Input

- __[2=Tidak Terlindung S

Kejadian |Numeric |8 0 Kejadian Diare L=Tidak Diare None |8 Right — |Nominal (Input
2=Diare

Gambar 7.15 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

b. Pada bagian values klik kolom none sampai muncul tab
“value label”. Kemudian kolom value isikan 1 dan kolom
label isikan terlindung, lalu klik add seperti tampak layer
dibawah ini

3 Value Labels ®

Value Labels

Value: |1 Speliing...

Label: [Tertinaung |

=

ok cancel]_riep |

Gambar 7.16 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

c. Berikutnya isi kembali pada kotak value dengan angka 2
dan pada kotak label tuliskan “tidak terlindung”, lalu klik
add, di bawah ini:
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1R value Labels

Walue Labeks

Value: (2

Label: [Tigak Temnaungi

1= Tedindung”

o

Gambar 7. 17 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

d. Klik kolom none pada “value” sampai muncul kotak dialog

“value label” pada kotak value isikan 1 dan pada kotak

label isikan tidak diare, lalu klik add, seperti gambar

berikut:

13 value Labels

Value Labals

Valye:f1

Label | Tidak Diare

*

|

Gambar 7. 18 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

e. Kemudian kolom value isikan angka 2 dan kolom label
isikan kata diare, lalu klik add, seperti tampak pada layer

berikut
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2 Value Labels X

Value Labels

Label; | ]

‘ 1="Tidak Diare”

[: 2="Diare”

[ ok ](cance]( e |

Gambar 7. 19 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Setelah dilakukan pengisian pada variable sumber air
minum dan variable kejadian diare dilakukan dengan
benar, maka akan tampak seperti layar dlbawah ini

R “Untitied1 (DataSetd) - IEM SPSS Statistics Data £ o x
fle  EGt  Vew Dss  Transtrm  Analge  Graphs  Lmiibes

ET-TEN W *F |

T-fame [ Type Vo] Dl
i Numere 0 g
2 KEJAOA tumac® 0 Kejadian Dare

|DataView Variable View

Gambar 7. 20 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Langkah selanjutnya, menu SPSS pilih menu analyze, pilih
descriptive statsitics, lalu pilih Crosstabs.

3 “Untied [Dataset0] - BM 5PS5 Satistics [ popone

Eile  Edit View [Data  Transform Descriptive Stafistics 4

= H =) E [~ ~ Bawesian Sitsics D

| = Tapies "
Compare Means 4

28
& Air | g Kejadian General Linear Model

1 1 1 Generalized Linear Models »

2 2 1 Miged Models »

El 2 2 Corelate

4 1 2 Regression

5 2 2 Loglinear

i 2 2 Neural Networks: »

E 1 T crassy ,

: A ! Dimension Reduction »

Seale ) [
e 'l

Gambar 7. 21 data Sekunder

Sumber : www.SPSSIndonesia.com
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h. Kemudian akan muncul tab crosstabs, masukkan variabel
sumber air minum ke Row (s) dan Variabel kejadian diare
ke column (s) seperti tampak pada gambar berikut

@ Crosstabs x
Rowis) =
,___—m & Sumber Air Minum [4ir]
Statisics..
\‘* Columnis)
s =

Layer 1 of 1
Display clustered ar charts

~»
Suppress tables

=]
(Lox ) paste | seset | concl e |

Gambar 7. 22 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

i. Langkah selanjutnya pilih dan klik statistics, muncul kotak
dialog dengan nama “crisstabs. Berikan tanda centang (v)
pada bagian chi square, 1alu klik continue, sebagai berikut:

TR Crosstabs: Statistics X
[¥iChi-square [T] Correlations Statistics...
r Nominal 1 Ordinal

[] Contingency coefficient| | [7] Gamma
[ Phi and Cramers v [7] somers' d
[ Lambda [T Kendall's tau- Bootstrap...

[7] Uncertainty coefficient [7] Kendall's tau-¢

 Nominal by Interval ] Kappa

[ Eta [ Risk
[7] McNemar

[7] Cochran's and Mantel-Haenszel statistics

Gambar 7. 23 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com

Kemudian arahkan kursor ke continue maka akan muncul
hasil yang akan ditafsirkan (simpulkan). Sebagai berikut :
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Sumber Air Minum * Kejadian Diare Crosstabulation

Count
Kejadian Diare

Tidak Diare = Diare Total

Sl e e 10 2 12
Tidak Terlindungi 5 13 18
Total 15 s 30

Chi-Square Tests

A.syrr.lptotlc Exact Sig. = Exact Sig.
Value Df Significance (2-sided)  (1-sided)
(2-sided)
Pearson Chi-Square 8.8892 1 .003
Continuity Correctionb 6.806 1 .009
Likelihood Ratio 9.505 1 .002
Fisher's Exact Test .008 .004
Linear-by-Linear
Associati};n 8593 |1 003
N of Valid Cases 30

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.00.
b. Computed only for a 2x2 table

Gambar 7.24 data Sekunder
Sumber : www.SPSSIndonesia.com
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BAB 8

UJI HIPOTESIS KORELASI DAN UJI

ALTERNATIF

Oleh Henny Syapitri, S.Kep., Ns., M.Kep., Ph.D

8.1. Pendahuluan

Analisis korelasi merupakan studi yang membahas tentang
derajat (seberapa kuat) hubungan antara dua variabel atau lebih.

1. Ukuran derajat hubungan disebut Koefisien Korelasi.
2. Koefisien korelasi merupakan angka yang menunjukkan arah
dan kuat hubungan antara dua varibel atau lebih

Pada Bab ini akan dibahas mengenai uji korelasi data
kategorik dan uji korelasi data numerik. Sebelum kita belajar
mengenai bentuk uji bivariat korelatif data kategorik dan uji
bivariat data numerik alangkah lebih baiknya anda mengetahui
dan dapat memilih uji hipotesis korelatif yang tepat dengan
melihat tabel di bawabh ini.

Tabel 8.1 Cakupan Uji Hipotesis Korelasi

Masalah Jenis Hipotesis
skala Ul K ™ Ui
penguku Ji Komperati ji .
- Korelatif
ran Tidak Berpasangan Berpasangan
2 >2 2 >2
Numerik | Kelompo | Kelomp| Kelompo | Kelomp
k ok k ok Pearson
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Masalah Jenis Hipotesis
skala - , ”
UJi Komperatif Uji
penguku .
- Korelatif
ran Tidak Berpasangan Berpasangan
Ujittidak| One | Ujittidak| Repeat
b
erpasan | Way | berpasan ed Product
gan ANOVA gan ANOVA
Moment
Alternati| Mann- | Kruskal | Wilcoxon | Friedm | Spearma
f Uji Whitney | -Wallis an n,
Somers’
d,
Gamma
Kategori Chi-square McNemar, Koefisie
k ) n
o Fisher Cochran o
1/ Kolmogorov- Marginal nsi
' Lambd
Ordinal) SmlrnovK()tabele Homogeneity ambed
Wilcoxon,
Friedman
(prinsip P x K)

Pada tabel uji hipotesis korelasi diatas, terdapat enam uji
hipotesis korelasi yang akan anda pelajari. Anda dapat memilih uji
hipotesis korelasi yang tepat dengan berpedoman pada tabel
sebagai berikut.
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Tabel 8. 2 Pemilihan Hipotesis Korelasi

Variabel 1 Variabel 2 Uji Korelasi
Nominal Nominal Koefisien Kontingensi,
L
Nominal Ordinal ambda
ordinal ordinal Koefisien Kontingensi,
Lambda
Ordinal Numerik
Spearman, Gamma,
Numerik Numerik Somers’d
Spearman
Pearson Product Moment
Keterangan:

Untuk variabel numerik, Anda memakai uji Pearson dengan alternatifnya
adalah uji spearman.

Penjelasan Tabel 9.2

1.

Uji Korelasi Koefisien Kontingensi, digunakan untuk
menguji dua variabel dimana salah satu variabelnya adalah
varibel nominal, dan uji tersebut digunakan antara dua
variabel yang setara

Uji Korelasi Lambda, digunakan untuk menguji dua variabel
dimana salah satu variabelnya adalah variabel nominal, dan uji
tersebut digunakan antara dua variabel yang tidak setara

Uji Korelasi Spearman, digunakan untuk menguji korelasi
antara variable numerik dengan ordinal, dan uji stersebut
digunakan juga sebagai alternative uji Pearson jika syarat uji
pearson tidak terpebuhi (data tidak berdistribusi normal)

Uji Korelasi Perason product Moment, digunakan untuk uji
korelasi antara dua variabel numerik dan syarat uji terpenuhi
(data berdistribusi normal)

Uji Korelasi Gamma, digunakan untuk menguji korelasi
antara dua variabel yang setara, dan kategori variabel ordinal
“sedikit” sehingga dapat dibuat suatu tabel silang B x K
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6. Uji Korelasi Sommers’d, digunakan untuk menguji korelasi
antara dua variabel yang tidak setara, dan kategori variabel
ordinal “sedikit” sehingga dapat dibuat suatu tabel silang B x K

Berikut Panduan interpretasi hasil uji hipotesis berdasarkan
kekuatan korelasi, nilai p dan arah korelasi.

Tabel 8. 3 Panduan interpretasi hasil uji hipotesis

No Parameter Nilai Interpretasi
1 Nilai p P<0,05 Terdapat korelasi
yang bermakna
antara dua variabel
yang diuji
P> 0,05 Tidak terdapat
korelasi yang

bermakna antara dua
variabel yang diuji

2 Kekuatan 0,0 s.d <0,2 Sangat Lemah
Korelasi (r) 0,2sd<04  Lemah
0,4 s.d<0,6 Sedang
0,6 s.d <0,8 Kuat
0,8sd1 Sangat Kuat

3 Arah Korelasi + (positif) Searah, apabila r =
+1, artinya korelasi
positif sempurna. Ini
menandakan ada
hubungan searah
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No Parameter

Nilai

Interpretasi

-(negatif)

antara variabel X dan
variabel Y dimana
bila variabel X naik
maka variabel Y ikut
naik

Berlawanan arah,
apabilar =-1, artinya
korelasi negatif
sempurna. Ini
menandakan ada
hubungan bertolak-
belakang antara
variabel X dan
variabel Y dimana
bila variabel X naik,
maka variabel Y
turun

A. Uji Korelasi Pearson (Hipotesis Korelasi Numerik

Distribusi Normal)

Untuk menerapkan koefisien korelasi antara dua variabel yang
masing-masing mempunyai skala pengukuran interval maka
digunakan korelasi Perason yang dikembangkan oleh Karl

Pearson.

Contoh Kasus:

Apakah anda ingin mengetahui korelasi antara skor beban kerja
dengan skor kinerja. Dirumuskan pertanyaan sebagai berikut.
“Adakah korelasi antara skor beban kerja dengan skor kinerja?”
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Adapun langkah yang menentukan jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang ada diatas yaitu sesuai dengan tabel dibawah ini.

Tabel 8. 4 Langkah Menentukan Uji Hipotesis yang sesuai

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel Variabel yang dihubungkan
yang dihubungkan adalah skor depresi

(numerik) dengan skor
ansietas (numerik)

2 | Menentukan jenis Korelatif
hipotesis

3 | Menentukan masalah Numerik
skala variabel
Kesimpulan :

Uji yang digunakan adalah uji korelasi Pearson (uji
parametrik), jika memenuhi syarat. Jika tidak
memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatif yaitu
uji korelasi Spearman (uji nonparametrik)

Bagaimana langkah untuk melakukannya adalah sebagai

berikut:

1. Memeriksa syarat uji parametrik: distribusi data harus
normal (wajib).

2. Bila memenubhi syarat (distribusi data normal), maka dipilih
uji korelasi Pearson.

3. Bila mempunyai distribusi data tidak nornal (tidak

memenuhi syarat), maka upayakan untuk melakukan
transormasi data terlebih dahulu agar distribusi menjadi
normal.
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4. Apabila didistribusi data hasil transformasi menjadi normal,
maka dipilih uji korelasi Pearson.

5. Jika distribusi data hasil transformasi tidak normal, maka uji
alternatifnya (uji korelasi Spearman)

Penyajian hasil:
Tabel 9.5 Menyajikan hasil anlisis korelasi Perason. Table terdiri
atas koefisien korelasi (r), nilai p, dan jumlah subjek

Tabel 8.5 Hasil analisis korelasi pearson

Skor Kinerja

Skor Beban Kerja r 0,768
p 0,002
n 321

Uji Korelasi Pearson

Pengambilan keputusan:

Dalam mengambil keputusan uji korelasi pearson ini, digunakan

tingkat signifikasi (a) = 5% sehingga :

e Apabilanilai sig. (2-tailed)<0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap signifikan. HO ditolak H1 dapat diterima.
Artinya terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

¢ Apabilanilai sig. (2-tailed)>0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap tidak signifikan. H1 ditolak HO dapat diterima.
Artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

Pedoman kekuatan hubungan (correlation coefficient):
e 0,0s.d<0,2 = Sangatlemah

0,2 s.d <0,4 = Lemah

0,4 s.d <0,6 =» Sedang

0,6 s.d <0,8 =>» Kuat

0,8sd1 =>» Sangat Kuat
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B. Uji Alternatif: Spearman (Hipotesis Korelasi Numerik
Ditribusi Tidak Nornal)

Teori Korelasi ini dikemukakan oleh Carl Spearman. “p” (dibaca:
rho) atau Nilai korelasi ini dengan simbol r. Uji korelasi spearman
digunakan untuk menguji korelasi antara variable numerik
dengan ordinal, dan uji stersebut digunakan juga sebagai
alternatif uji Pearson jika syarat uji pearson tidak terpenuhi (data
tidak berdistribusi normal). Metode ini diperlukan untuk
mengukur keeratan hubungan antara dua variabel. Keeratan
hubungan antar variabel ditunjukkan melalui nilai korelasi.

Contoh Kasus:

Jika anda ingin mempelajari dan mengetahui korelasi antara skor
gangguan somatik dengan skor gangguan sosial, dapat
dirumuskan sebagai berikut : Adakah korelasi antara skor fungsi
kognitif dengan skor kualitas hidup?”

Adapun langkah yang menentukan jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang ada diatas yaitu sesuai dengan tabel dibawah ini.

Tabel 8.6 Langkah Menentukan Uji Hipotesis yang sesuai

No Langkah Jawaban

1 | Menentukan variabel | Variabel yang dihubungan
yang dihubungkan adalah skor fungsi kognitif
(numerik) dengan skor
kualitas hidup (numerik)

2 | Menentukan jenis | Korelatif
hipotesis
3 | Menentukan masalah | Numerik
skala variabel
Kesimpulan :
Uji yang digunakan adalah uji korelasi Pearson (uji
parametrik), jika memenuhi syarat. Jika tidak
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No

Langkah Jawaban

memenuhi syarat, maka digunakan uji alternatif, yaitu
uji korelasi Spearman (uji nonparametrik)

Bagaimana langkah untuk melakukannya adalah sebagai

berikut:

1. Memeriksa syarat uji parametrik: distribusi data harus
normal (wajib).

2. Bila memenuhi syarat (distribusi data normal), maka dipilih
uji korelasi pearson.

3. Bila tidak memenuhi syarat (distribusi data tidak normal),
maka diupayakan untuk melakukan trasnformasi data agar
berdistribusi normal.

4. Bila data hasil trasnformasi berdistribusi normal, dilakukan
uji Pearson.

5. Bila data hasil trasnformasi berdistribusi tidak normal, maka

alternatifnya menggunakan uji korelasi Spearman.

Penyajian hasil:
Tabel 9.7 Menyajikan hasil anlisis korelasi Spearman. Tabel terdiri
atas koefisien korelasi (r), nilai p, dan jumlah subjek

Tabel 8. 7 Hasil analisis korelasi spearman

Skor Kualitas Hidup
Skor Fungsi Kognitif R 0,386
p 0,003
n 321

Uji Korelasi Spearman
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Pengambilan keputusan:

Dalam mengambil keputusan uji korelasi Speraman ini,

digunakan tingkat signifikasi (a) = 5% sehingga :

e Apabilanilai sig. (2-tailed)<0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap signifikan. HO ditolak H1 dapat diterima.
Artinya terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

e Apabilanilai sig. (2-tailed)>0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap tidak signifikan. H1 ditolak HO dapat diterima.
Artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan.

Pedoman kekuatan hubungan (correlation coefficient):
e 0,0s.d<0,2 = Sangatlemah

0,2 s.d <0,4 =» Lemah

0,4 s.d <0,6 =» Sedang

0,6 s.d <0,8 =» Kuat

0,8s.d1 =>» Sangat Kuat

C. Uji Korelasi Gamma Dan Somers’d (Hipotesis Korelasi
Ordinal Tabel B X K)

Uji Korelasi Gamma, digunakan untuk menguji korelasi antara dua
variabel yang setara, dan kategori variabel ordinal “sedikit”
sehingga dapat dibuat suatu tabel silang B x K. Sedangkan Uji
Korelasi Sommers’d digunakan untuk menguji korelasi antara dua
variabel yang tidak setara, dan kategori variabel ordinal “sedikit”
sehingga dapat dibuat suatu tabel silang B x K

Contoh Kasus:

Apakah anda ingin mengetahui korelasi antara mutu pelayanan
Rumah Sakit (Baik, Sedang, Buruk) dengan Kepuasan Pasien
(Puas, Cukup Puas, Tidak Puas). Anda merumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut:”Apakah terdapat korelasi antara mutu
pelayanan rumah sakit dengan tingkat kepuasan pasien?”
Adapun langkah yang menentukan jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang ada diatas yaitu sesuai dengan tabel dibawah ini.
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Tabel 8.8 Langkah Menentukan Uji Hipotesis yang sesuai

No

Langkah

Jawaban

1

Menentukan variabel yang
dihubungkan

Variabel yang dihubungan
adalah mutu pelayanan
rumah sakit (kategorik
ordinal) dengan perilaku
merokok (kategorik
ordinal)

Menentukan jenis hipotesis

Korelatif

Menentukan masalah skala
variabel

Kategorik Ordinal

Kesimpulan :
Terdapat dua pilihan uji

spearman, gamma dan sommers’d. anda memilih untuk
melakukan uji korelasi gamma dan sommers’d karena
korelasi yang diuji adalah korelasi antar variable ordinal
yang penyajian nya dalam bentuk tabulasi silang 3 x 3

korelasi, yaitu korelasi

Penyaj

ian hasil:

Tabel 9.8 Menyajikan hasil anlisis korelasi Gamma. Tabel terdiri
atas koefisien korelasi (r), nilai p, dan jumlah subjek

Tabel 8.9 Hasil analisis korelasi Gamma

Kepuasan pasien  Total r p
Tida Cuku Puas
k p
Puas Puas
Mutu Buruk 1 8 2 11
Pel
nengana Sedan 3 60 6 69 005 0,76
& 2 8 s 12 8
Baik
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Total 6 74 12 92

Uji Korelasi Gamma

Pengambilan keputusan:

Dalam mengambil keputusan uji korelasi Gamma ini, digunakan

tingkat signifikasi (a) = 5% sehingga :

e Apabilanilai sig. (2-tailed)<0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap signifikan. HO ditolak H1 dapat diterima.
Artinya terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

e Apabilanilai sig. (2-tailed)>0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap tidak signifikan. H1 ditolak HO dapat diterima.
Artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

Pedoman kekuatan hubungan (correlation coefficient):
e 0,0s.d<0,2 = Sangat lemah

0,2 s.d <0,4 =» Lemah

0,4 s.d <0,6 =» Sedang

0,6 s.d <0,8 =» Kuat

0,8s.d1 =>» Sangat Kuat

D. Uji Korelasi Koefisien Kontingensi Dan Lambda
(Hipotesis Korelatif Kategorik)

Uji Korelasi Koefisien Kontingensi, digunakan untuk menguji dua
variabel dimana salah satu variabelnya adalah varibel nominal,
dan uji tersebut digunakan antara dua variabel yang setara.
Sedangkan Uji Korelasi Lambda, digunakan untuk menguji dua
variabel dimana salah satu variabelnya adalah variabel nominal,
dan uji tersebut digunakan antara dua variabel yang tidak setara.

Contoh Kasus:

Apakah anda ingin mengetahui korelasi antara jenis kelamin (laki-
laki, Perempuan) dengan Kejadian Hipertensi (Terjadi, Tidak
terjadi). Anda merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut
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:"Apakah terdapat korelasi antara jenis kelamin dengan kejadian
hipertensi?”

Adapun langkah yang menentukan jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang ada diatas yaitu sesuai dengan tabel dibawah ini.

Tabel 8. 10 Langkah Menentukan Uji Hipotesis yang sesuai

No Langkah Jawaban
1 | Menentukan variabel yang| Variabel yang dihubungan
dihubungkan adalah  jenis  kelamin

(kategorik nominal)
dengan kejadian hipertensi
(kategorik nominal)

2 | Menentukan jenis hipotesis | Korelatif

3 | Menentukan masalah skala| Kategorik Nominal

variabel

Kesimpulan :

Terdapat dua pilihan uji, yaitu uji korelasi koefisien
kontingensi dan lamda. Anda memilih uji Lambda karena
kedudukan dua variable tidak setara, dimana jenis
kelamin sebagai variable bebas dan kejadian hipertensi
sebagai variable tergantung.

Penyajian hasil:
Tabel 9.9 Menyajikan hasil anlisis korelasi Lambda. Tabel terdiri
atas koefisien korelasi (r), nilai p, dan jumlah subjek
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Tabel 8.11 Hasil analisis korelasi Lambda

Kejadian Total r p
Hipertensi

Tidak
Terjad Terjad
i i

Jenis Laki-Laki 38 12 50
Kelami
1 Perempua 22 28 50 0,26 0,07
n 1 2
Total 60 40 100
Uji Korelasi Lambda

Pengambilan keputusan:
Dalam mengambil keputusan uji korelasi Lambda ini, digunakan
tingkat signifikasi (a) = 5% sehingga :

Apabila nilai sig. (2-tailed)<0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap signifikan. HO ditolak H1 dapat diterima.
Artinya terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan
Apabila nilai sig. (2-tailed)>0,05 maka hubungan yang terdapat
pada r dianggap tidak signifikan. H1 ditolak HO dapat diterima.
Artinya tidak terdapat korelasi atau hubungan yang signifikan

Pedoman kekuatan hubungan (correlation coefficient):

0,0 s.d <0,2 =» Sangat lemah
0,2 s.d <0,4 = Lemah

0,4 s.d <0,6 =» Sedang

0,6 s.d <0,8 =>» Kuat
0,8sd1 => Sangat Ku
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BAB 9
ANALISIS MULTIVARIAT

Oleh Efbertias Sitorus, S.Si., M.Si.

9.1. Pendahuluan

Untuk memproses sejumlah besar variabel, analisis
multivariat digunakan, dengan maksud untuk menguji efek
kolektif dari variabel-variabel tersebut pada suatu objek atau
fenomena. Teknik statistik analisis multivariat digunakan untuk
meneliti data yang mengandung banyak variabel yang diyakini
saling terkait. Ini adalah salah satu metode statistik yang dapat
digunakan untuk memahami struktur data dalam dimensi yang
tinggi, terutama ketika variabel yang bersangkutan terhubung
satu sama lain. Mengingat definisi tersebut di atas, ahli statistik
telah menyimpulkan bahwa Analisis Multivariat berkaitan
dengan analisis tiga variabel atau lebih.

Ketika satu variabel terhubung atau terkait dengan variabel lain,
dalam skenario di mana ada variabel dependen dan beberapa
variabel independen, analisis multivariat digunakan. Jenis
analisis ini memerlukan penggunaan perhitungan yang rumit.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang
konfigurasi kumpulan data yang memiliki banyak dimensi dan
saling bergantung (Mulyani et al.,, 2022).

9.2. Jenis Jenis Analisis Multivariat

Konsep analisis multivariat sudah ada sejak lama, namun
belum banyak digunakan karena perhitungannya yang rumit.
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Namun, dengan munculnya teknologi canggih, aplikasi komputer
seperti SPSS telah mempermudah penghitungan dan analisis
metode statistik. Akibatnya, para peneliti semakin beralih ke
analisis multivariat karena kemudahan dan kemampuannya
untuk menghasilkan sejumlah besar informasi. apa yang
dimaksud dengan analisis berganda. Menurut ahli statistik,
Analisis Multivariat adalah metode menganalisis beberapa
variabel sekaligus, dengan mempertimbangkan hubungan antara
variabel-variabel tersebut. Ini adalah pendekatan analisis data
yang kompleks dan bernuansa yang membutuhkan pemahaman
mendalam tentang teori dan metodologi statistik. Sebaliknya,
beberapa analisis hanya mengacu pada proses menganalisis
beberapa kumpulan data secara terpisah. Penting untuk
mengenali dan menghargai perbedaan antara kedua metode ini,
karena keduanya memiliki implikasi dan penerapan yang sangat
berbeda dalam penelitian dan analisis (Zakariah, Afriani and
Zakariah, 2020)..

Analisis Multivariat, seperti analisis statistik lainnya,
bergantung pada jenis data dan skala data yang digunakan. Dua
jenis skala data yang digunakan adalah metrik dan non-metrik.
Data metrik, yang dapat dikenakan kalkulasi matematis, bersifat
numerik dan antara lain mencakup skor tes, tingkat I1Q, dan bobot.
Data metrik juga disebut sebagai data kuantitatif atau data
numerik. Sebaliknya, data non-metrik bersifat kualitatif dan
tidak dapat dihitung secara matematis.

Ada dua jenis data metrik ini: data interval dan data rasio. Untuk
mempelajari lebih lanjut tentang jenis data ini. Data non-metrik,
juga dikenal sebagai data kualitatif atau kategorikal, tidak
melibatkan nilai numerik. Data nominal dan data ordinal adalah
dua jenis data non-metrik. Untuk lebih memahami hal ini, kami
sarankan untuk mempelajari artikel kami tentang skala data.
Pengantar Analisis Multivariat telah selesai. Langkah selanjutnya
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adalah mempelajari lebih dalam tentang klasifikasi Analisis
Multivariat.

Klasifikasi analisis multivariat melibatkan tiga teknik
berbeda. Yang pertama dikenal sebagai teknik dependensi atau
teknik dependen dalam bahasa Inggris. Yang kedua adalah
interdependence technique atau teknik interdependensi dalam
bahasa Inggris. Teknik ketiga dan terakhir disebut sebagai model
struktural atau model struktural dalam bahasa Inggris.

Menurut beberapa otoritas, Analisis Multivariat dikategorikan ke
dalam hanya dua klasifikasi utama: analisis ketergantungan dan
analisis interdependensi. Meskipun hanya ada dua
pengelompokan, ahli statistik berpendapat bahwa perbedaan
tersebut memuaskan karena mereka yang mendukung dua
klasifikasi telah memasukkan Model Struktural atau pemodelan
persamaan struktural ke dalam kategori analisis ketergantungan

One-Way ANOVA (Analysis of Variance)

Metode statistik yang dikenal sebagai analisis varians
(ANOVA) adalah teknik yang digunakan untuk analisis
multivariat yang dirancang untuk membedakan rata-rata
kelompok data yang jumlahnya lebih dari dua. Hal ini dicapai
dengan membandingkan varians dalam kelompok data. Penulis
Teguh Wahyono menjelaskan dalam bukunya bahwa One-Way
ANOVA adalah pendekatan prosedural khusus yang digunakan
untuk menghasilkan analisis varian untuk variabel dependen,
dimana tipe datanya kuantitatif dan variabel independen
berfungsi sebagai variabel faktor.

Konsep analisis varian awalnya diperkenalkan oleh Sir
Ronald Fisher, yang dianggap sebagai Bapak Statistika Modern.
Dalam aplikasi praktis, analisis varian dapat diimplementasikan
baik untuk pengujian hipotesis, yang lebih umum digunakan,
maupun untuk estimasi, terutama dalam domain genetika
terapan. Dimungkinkan untuk melakukan analisis varians untuk
mengevaluasi data yang berasal dari berbagai desain dan jenis
penelitian (Septiyani, 2016).
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Kriteria Data One-Way ANOVA

Untuk pengujian ANOVA, data harus menunjukkan distribusi
normal dan memiliki varians yang sama. Untuk analisis One-way
Anova, perlu menggunakan nilai integer untuk variabel faktor,
sedangkan variabel dependen harus merupakan data kuantitatif
yang diukur dalam skala interval. Untuk One-way Anova,
diasumsikan bahwa setiap kelompok merupakan sampel acak
yang diambil dari populasi normal dengan varian seragam

Setelah menjalankan tes Anova, keluaran yang dihasilkan akan
menghasilkan nilai F yang dihitung. Jika nilai F hitung tidak
diperhatikan, berarti rata-rata variabel dependen pada tingkat faktor
tertentu tidak dapat dibedakan. Namun, jika F hitung signifikan, ini
menunjukkan perbedaan rata-rata variabel dependen pada tingkat
faktor yang telah ditetapkan sebelumnya (Basuki, 2014).

9.3. Klasifikasi Teknik-Teknik Analisis Multivariat

Ada dua Klasifikasi utama untuk teknik analisis
multivariat: analisis ketergantungan dan analisis saling
ketergantungan. Yang pertama bertujuan untuk memberikan
penjelasan atau prediksi untuk variabel dependen berdasarkan
dua atau lebih variabel independen. Klasifikasi ini mencakup
beberapa teknik, seperti analisis regresi linier berganda, analisis
diskriminan, analisis varians multivariat (MANOVA), dan analisis
korelasi kanonik..

Klasifikasi metode dapat diterangkan sebagai berikut (Sihombing,
2022):

1. Metode dependensi dikategorikan berdasarkan jumlah
variabel dependen, seperti satu atau lebih, dan jenis
pengukurannya, apakah metrik atau non-metrik. Jika
variabel dependen hanya satu dan bersifat metrik, maka
teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi
berganda. Jika hanya ada satu variabel dependen, dan non-
metrik, maka analisis diskriminan adalah teknik yang
digunakan untuk analisis. Ketika ada lebih dari satu variabel
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dependen, dan itu adalah metrik, maka analisis varians
multivariat adalah teknik analisis yang tepat. Jika ada lebih
dari satu variabel dependen, dan non-metrik, maka
digunakan analisis konjoin. Jika ada beberapa variabel
independen dan dependen, dan pengukurannya metrik atau
nonmetrik, maka analisis korelasi kanonik adalah teknik
analisis yang digunakan. Contoh metode ketergantungan
termasuk  memprediksi  kinerja  manajer  dengan
memanfaatkan partisipasi anggaran dan informasi spesifik
pekerjaan.

2. Proses analisis saling ketergantungan digunakan untuk
menetapkan signifikansi pada kumpulan variabel tertentu
atau untuk membangun hubungan di antara mereka.
Kategorisasi ini mencakup berbagai metode, seperti analisis
faktor, analisis kluster, dan penskalaan multidimensi.
Beberapa contoh penggunaannya termasuk menugaskan
kelompok konsumen tertentu berdasarkan preferensi usia
tertentu atau untuk tujuan segmentasi pasar

Pengkategorian metode interdependensi bergantung pada jenis
variabel masukan dan skala pengukuran yang digunakan, baik
metrik maupun non metrik. Dalam situasi di mana data input
dalam skala metrik, analisis faktor, analisis kluster, dan teknik
skala multidimensi tersedia. Sebaliknya, dalam kasus di mana
data masukan berada pada skala non-metrik, teknik analisis skala
multidimensi non-metrik adalah satu-satunya pilihan yang
tersedia bagi peneliti.

Analisis Dependensi

Analisis dependensi dikategorikan menjadi beberapa bagian,
antara lain analisis regresi berganda, analisis diskriminan,
analisis varians multivariat, analisis konjoin, dan lainnya.

Dalam bab-bab mendatang, metode ketergantungan teoretis akan
dieksplorasi melalui demonstrasi penerapan praktisnya di SPSS.
Salah satu metode tersebut, analisis korelasi kanonik, akan
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dibahas dalam bab ini. Selain itu, setiap teknik analisis akan
diperiksa secara individual.

Analisis Regresi Linear Berganda

Jika masalah penelitian melibatkan satu variabel dependen Y
yang metrik dan terkait dengan beberapa variabel independen X
(baik metrik maupun non-metrik), regresi linier berganda adalah
metode analisis yang tepat untuk digunakan. Analisis ini
bertujuan untuk memprediksi nilai Y jika semua nilai X diketahui,
dengan menggunakan persamaan regresi berganda yang dibentuk
dengan metode kuadrat terkecil. Selain itu, juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh masing-masing variabel
independen yang dimasukkan ke dalam persamaan (Rachman,
2017).

Teknik analisis yang disebut regresi linier berganda
digunakan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih
variabel bebas dan satu variabel terikat dengan skala interval.
Pada dasarnya, metode ini merupakan perluasan dari teknik
regresi linier sederhana. Untuk menggunakan teknik ini, kondisi
tertentu harus dipenuhi, termasuk (Kurniawan, 2016):

a. Agar data valid, penting bahwa skala yang digunakan
adalah skala interval.

b. Variabel independen terdiri dari sejumlah variabel
melebihi dua.

Variabel dependen terdiri dari satu variabel.

d. Korelasi antar variabel didefinisikan sebagai linier, yang
berarti bahwa semua variabel independen berdampak
pada variabel dependen. Secara teknis, ini disebut
sebagai rekursif, menunjukkan bahwa pengaruh
mengalir dalam satu arah dari variabel X ke Y, tanpa
adanya efek sebaliknya atau kedua variabel memiliki
dampak timbal balik satu sama lain.

e. Untuk mencegah multikolinearitas, penting agar
variabel independen tidak menunjukkan korelasi yang
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tinggi satu sama lain. Idealnya koefisien korelasi tidak
boleh terlalu tinggi, seperti 0,9, atau terlalu rendah,
seperti 0,01.

f. Autokorelasi merupakan fenomena yang harus
dihindari. Itu dapat dideteksi jika angka Durbin dan
Watson kurang dari satu atau lebih besar dari tiga,
berdasarkan skala dari satu sampai empat.

g. Untuk menentukan Kkecocokan, seseorang dapat
menggunakan standar deviasi kesalahan. Kriteria untuk
mengevaluasi kecocokan melibatkan pemeriksaan
Standard Error  of  Estimate (SEE) dan
membandingkannya dengan nilai Standar Deviasi. Jika
Standard Error of Estimate (SEE) lebih kecil dari
Standard Deviation, maka model dianggap well-
matched.

h. Untuk menentukan kelayakan model regresi digunakan
nilai signifikansi. Model regresi bersifat praktis dan
dapat diterapkan dalam dua keadaan: pertama, jika nilai
signifikansi di bawah 0,05 memberikan akurasi 5% atau
kedua, jika nilai signifikansi di bawah 0,01 memberikan
akurasi 1%.

Analisis Diskriminan

Dalam statistik, analisis diskriminan digunakan untuk
meramalkan kemungkinan objek jatuh ke dalam dua atau lebih
kategori yang sama sekali berbeda dalam satu variabel dependen,
dengan mempertimbangkan beberapa variabel independen.

Penciptaan model untuk memprediksi keanggotaan
kelompok dilakukan melalui penggunaan analisis diskriminan,
yang menguji ciri-ciri yang ada dalam setiap kasus. Metode ini
menghasilkan fungsi diskriminan melalui kombinasi linier
variabel independen yang dapat menciptakan perbedaan paling
signifikan di antara kelompok yang dianalisis. Fungsi dibuat
menggunakan sampel dari semua kasus dengan keanggotaan
grup yang diketahui dan dapat diterapkan ke kasus baru dengan
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semua variabel independen diukur tetapi keanggotaan grup tidak
diketahui

Tujuan utama penggunaan analisis diskriminan adalah untuk
memeriksa kombinasi linier. Tujuannya adalah untuk
menentukan arah perbedaan antar kelompok, sehingga
menghasilkan kombinasi linier dari semua variabel bebas.
Kombinasi linier ini diungkapkan melalui fungsi diskriminan,
yang menyoroti perbedaan rata-rata kelompok. Tugas utama
seorang peneliti menggunakan teknik ini adalah meminimalkan
koefisien dari fungsi diskriminan (garis lurus). Sebagai contoh,
konsumen suatu konser musik dapat dikategorikan menjadi dua
kelompok: pemegang tiket VIP dan pemegang tiket reguler.
Analisis diskriminan dapat digunakan untuk mengkategorikan
kelompok-kelompok ini dan mengetahui faktor-faktor yang
berkontribusi terhadap klasifikasi tersebut. Tujuan klasifikasi ini
adalah untuk menentukan apakah pengelompokan tersebut
signifikan atau tidak. Hal ini memungkinkan peneliti untuk
memahami jika kelompok yang menggunakan tiket VIP berbeda
dengan kelompok yang menggunakan tiket reguler.

Untuk menggunakan teknik analisis ini, kondisi tertentu harus
dipenubhi:

1. Untuk memenuhinya, persyaratan tertentu harus
dipenubhi.

2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tunggal
dan tidak memiliki sifat metrik, yang mengharuskan
penggunaan data kategorikal yang diukur dalam skala
nominal.

3. Variabel independen terdiri dari beberapa variabel dan
diukur pada skala interval.

4. Setiap kasus harus diperlakukan sebagai entitas
independen.

5. Untuk hasil yang akurat, semua variabel prediktor harus
menunjukkan distribusi normal multivariat dan bahwa
matriks varians-kovarians dalam kelompok tetap
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konsisten di semua kelompok.

6. Asumsi keanggotaan kelompok adalah sama-sama
lengkap secara kolektif, artinya semua kasus adalah
bagian dari suatu kelompok, dan eksklusif, artinya tidak
ada kasus yang dapat dimiliki oleh lebih dari satu
kelompok (Narimawati et al., 2020).

Analisis Multivariat Varian (MANOVA)

[stilah Manova mengacu pada metode statistik yang
memungkinkan perhitungan uji signifikansi perbedaan rata-rata
antara kelompok untuk dua atau lebih variabel dependen,
sekaligus. Teknik ini sangat berguna untuk meneliti dua variabel
dependen pada skala yang merupakan variasi interval atau rasio
(Sutrisno and Wulandari, 2018).

SPSS, juga dikenal sebagai Multivariate GLM, menyediakan
prosedur MANOVA untuk analisis regresi dan varian dari
beberapa variabel dependen. Ini dicapai melalui satu atau lebih
variabel faktor atau kovariat. Variabel faktor mengelompokkan
populasi ke dalam kelompok yang berbeda, dan prosedur model
linier umum memungkinkan peneliti untuk menilai dampak
faktor ini pada rata-rata setiap kelompok dalam distribusi
gabungan semua variabel dependen. Analisis juga dapat
menggabungkan efek kovariat dan semua interaksi antara
mereka dan faktor. Dalam analisis regresi, prediktor atau variabel
independen didefinisikan sebagai kovariat (Sutopo and Slamet,
2017).

Ada sejumlah prasyarat yang harus dipenuhi untuk dapat
memanfaatkan MANOVA :

a. Untuk variabel dependen, perlu memiliki skala interval
dan setidaknya dua faktor atau lebih.

b. Variabel independen dapat diwakili oleh skala nominal.

c. Untuk mengumpulkan data untuk semua variabel
dependen, sampel acak diperoleh dari vektor populasi
normal multivariat dalam populasi tertentu, sedangkan
matriks varians-kovarians untuk semua sel tetap
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konsisten.

d. Sebelum melakukan analisis varians menggunakan
prosedur GLM, disarankan untuk terlebih dahulu
meneliti data menggunakan prosedur Explore. Jika
hanya ada satu variabel dependen, gunakan prosedur
GLM Univariat atau Multivariat. Namun, jika ada
beberapa variabel dependen, gunakan proses GLM
Multivariat. Dalam situasi di mana variabel dependen
yang sama diukur beberapa kali untuk setiap subijek,
Pengukuran Berulang GLM adalah prosedur yang tepat
untuk digunakan

Analisis Faktor

Teknik analisis faktor digunakan untuk mendapatkan
wawasan tentang dimensi fundamental atau pola gejala tertentu.
Dalam istilah statistik, tujuan utama dari metode ini adalah untuk
memastikan kombinasi linear dari variabel-variabel yang dapat
membantu dalam memeriksa hubungan timbal balik yang ada di
antara variabel-variabel tersebut. Analisis faktor digunakan
untuk mengidentifikasi variabel atau faktor yang menjelaskan
pola hubungan dalam seperangkat variabel tertentu. Metode
analitik ini menguntungkan karena membantu mengurangi
jumlah data menjadi sejumlah faktor terpilih yang dapat
menjelaskan varians dengan lebih jelas dalam kelompok variabel
yang lebih besar yang sedang dipelajari. Tujuan utama dari
analisis faktor adalah untuk memadatkan data, atau meringkas
beberapa variabel menjadi satu set yang lebih kecil. Hal ini
dilakukan dengan melihat keterkaitan beberapa variabel yang
dapat digabungkan menjadi satu faktor, sehingga dapat
diidentifikasi faktor atau variabel yang paling penting atau
dominan untuk dianalisis lebih lanjut (Mandikova, Oktavianti and
Santoso, 2022).

Selain mengidentifikasi kolinearitas sebelum melakukan
analisis regresi linier, prosedur analisis faktor dapat digunakan
untuk menghasilkan hipotesis yang mempertimbangkan
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mekanisme sebab akibat atau mempersempit variabel yang
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut.

Prosedur analisis faktor menawarkan tingkat adaptasi yang
signifikan, khususnya dalam cara-cara berikut (Sandradewi,
2011):

1. Ada total tujuh teknik yang tersedia untuk ekstraksi
faktor.

2. Ada total lima metode rotasi yang tersedia, yang
mencakup oblimin langsung dan promax.

3. Dalam hal rotasi yang tidak orthogonal.

4. Adatiga cara berbeda untuk menghitung nilai faktor, yang
kemudian dapat disimpan dalam file untuk analisis
selanjutnya

Misalkan peneliti melakukan penelitian untuk menyelidiki
sikap apa yang mendorong individu untuk menjawab pertanyaan
survei dengan cara tertentu. Setelah menganalisis temuan
penelitian, menjadi jelas bahwa ada tingkat konvergensi yang
signifikan di antara beragam sub-kelompok pertanyaan survei.
Misalnya, pertanyaan yang terkait dengan masalah ekonomi
biasanya dikaitkan dengan masalah sosial. Dalam kasus seperti
itu, peneliti dapat menggunakan analisis faktor untuk
menyelesaikan masalah. Teknik ini memungkinkan penyelidikan
beberapa faktor yang mendasarinya, dan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mewakilinya secara konseptual. Selain itu, peneliti
dapat menghitung nilai responden dan menggunakannya untuk
analisis lebih lanjut. Misalnya, peneliti dapat merancang model
regresi logistik yang memprediksi perilaku pemilihan presiden
berdasarkan nilai faktor.

Pemanfaatan teknik ini memerlukan pemenuhan prasyarat
tertentu (Ramadhan, 2019):

1. Datayang digunakan dalam hal ini bersifat kuantitatif dan
diukur baik dalam skala interval maupun rasio.
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. Untuk setiap set variabel, data harus menunjukkan
distribusi normal bivariat.

. Model yang ditentukan mensyaratkan bahwa variabel
dipengaruhi oleh faktor umum (yang diperkirakan oleh
model) dan faktor unik (yang tidak dibagi antara variabel
yang diamati).

. Estimasi yang telah dihitung didasarkan pada premis
bahwa semua faktor pembeda tidak berkorelasi satu sama
lain.

. Untuk menggabungkan variabel menggunakan analisis
faktor, variabel independen harus memiliki korelasi
minimal 0,5, karena prinsip analisis faktor bergantung
pada korelasi antar variabel
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BAB 10

PENYUSUNAN PROPOSAL

PENELITIAN KUANTITATIF
Oleh Dr. Junaidin, S.Ag., M.Pd

10.1. Pendahuluan

Menyusun proposal adalah pekerjaan klasik bagi semua
akademisi, termasuk mahasiswa sarjana, bahkan sekarang
menyusun proposal penelitian telah mulai dilatihkan pada
jenjang menengah seperti SMA dan SMK sederajat. Kegiatan
menyusun proposal telah dipraktekkan oleh semua sarjana
terkecuali mereka yang tidak diwajibkan oleh kampusnya untuk
menyusun proposal karena ada kebijakan lainnya. Misalnya
mahasiswa sarjana diwajibkan untuk menulis proposal
skripsinya dan proposal lainnya yang relevan. Penyusunan
proposal adalah kegiatan awal dal menyelesaikan tugas akhir
yang berbentuk karya tulis ilmiah baik skripsi, tesis, disertasi, dan
arrtikel jurnal. Pengalaman dalam menyusun proposal adalah
guru yang terbaik bagi diri sendiri dan orang-orang yang Kkita
didik.

Meskipun upaya kampus untuk melatih mahasiswa dalam
menyusun proposal ini telah berlangsung cukup lama dan ini
dilakukan secara periodic oleh kampus, keterampilan mahasiswa
dalam menyusun proposal tidak semudah yang dibayangkan dan
tentunya tidak dapat berjalan dengan mulus karena kemampuan
itu begitu kompleks yang dialami oleh setiap mahasiswa.
Keterbatasan kemampuan mahasiswa dalam menyusun proposal
tentu dilatarbelakangi oleh kemampuan berpikir dan daya
literasi mahasiswa itu sendiri serta pengalaman dalam menyusun
proposal. Jika mahasiswa tidak dilatih untuk menyusun proposal
baik proposal riset kecil maupun rancangan proposal besar, maka
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mahasiswa tidak memiliki kemampuan untuk mengembangkan
proposal-proposal itu menjadi lebih layak dan lebih siap untuk
dieksekusi atau diterapkan. Selain pengalaman langsung
keterampilan dalam menyusun proposal sangat penting untuk
diterapkan dan dikembangkan oleh setiap mahasiswa

Pengalaman setiap orang dalam menyusun proposal tentu
saja berbeda-beda dalam penyelesaiannya. Mahasiswa dan
siapapun yang sedang menyusun proposal, khususnya dalam
penelitian kuantitatif, kadang terhambat dalam memahami apa
sih yang ditulis dalam proposal? Bagaimana mendapatkan ide
untuk ditulis dalam proposal? Bagaimana menuliskannya dalam
proposal? Bagaimana meyakinkan pembimbing bahwa proposal
ini telah disusun berdasarkan cara ilmiah dan data yang dapat
dipertanggungjawabkan? Dan bagaimana
mempertanggungjawabkan isi proposal dalam ujian proposal?
Beberapa pertanyaan sederhana ini mungkin dialami oleh
Sebagian kecil mahasiswa dan penyusun proposal lainnya.

Oleh karena itu, bagian dari buku ini dalam bab ini
difokuskan pada bagaimana menulis pendahuluan, menulis
kajian teori atau kajian Pustaka, menulis emotodologi, dan
menulis mengutip untuk dicantumkan dalam daftar pustaka.
Beberapa masalah ini akan saya coba uraikan dalam bagian
berikut ini. Ini dilakukan paling tidak untuk meminimalisir
kebingunan mahasiswa dalam menyelesaikan penulisan proposal
penelitiannya. Pemahaman yang berkembang dari pengalaman
dan kajian teori yang relevan terkait penyusunan proposal akan
membantu mahasiswa untuk mengembangkan diri secara
berkelanjutan melalui belajar mandiri dan kolaboratif.

10.2. Bagaimana menulis pendahuluan?

Untuk menulis pendahuluan, seorang peneliti harus
memahami terlebih dahulu apa topik penelitian yang ingin diteliti
atau ingin diuji atau ingin dikembangkan atau ingin dieksplorasi
dalam penelitiannya. Peneliti yang baik biasanya adalah peneliti
yang memiliki referensi pemahaman terhadap objek penelitian
yang mendalam yang menemukan ada kesenjangan dalam
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penelitiannya sehingga, dia bertindak untuk melakukan sebuah
penelitian. Misalnya dalam hal meneliti 1 variabel sebagaimana
konsep penelitian univarial, peneliti mendeskripsikan rata-rata
sebuah variable, modus, median dan lain sebagainya. Seorang
peneliti yang menguasai variabel yang ingin diteliti akan
membantunya untuk berkembang lebih baik dan efektif dalam
melaksanakan kegiatan penelitiannya.

Dalam menulis pendahuluan, ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan harus muncul dalam setiap latar belakang dari
pendahuluan yang ditulis dalam proposal atau laporan penelitian.
Beberapa hal yang dimaksud antara lain adalah apa topik yang
ingin diteliti, apakah topik itu telah diteliti oleh orang lain
sebelumnya dan data-data tentang itu harus dikumpulkan
beserta bukti untuk dicantumkan ke dalam naskah latar
belakangnya, sehingga peneliti akan menemukan aspek apa yang
belum diteliti, aspek apa yang telah diteliti, atau aspek apa yang
perlu ditambahkan dalam topik penelitiannya Berapa hal yang
terkait dengan topik utama penelitian harus dideskripsikan
secara jelas dan otentik dalam naskah latar belakang atau bagian
pendahuluannya. Sampai di sini, peneliti harus memutuskan atau
menetapkan satu topik yang ingin diteliti secara jelas atau
dirumuskan secara operasional dan terukur.

Untuk memahami apakah topik penelitian itu telah diteliti
oleh orang lain sebelumnya, maka seorang peneliti harus
memiliki referensi atau membaca sejumlah sumber data yang
relevan dengan topik yang akan ditelitinya. Data-data itu
kemudian dikumpulkan dalam satu file dan diketik poin-poin
penting yang berkaitan dengan topik penelitian, sehingga pada
saat mau menulis di bagian latar belakang ini, maka seorang
peneliti dapat dengan mudah memetakan topik-topik ini telah
diteliti, topik-topik ini belum diteliti, topik-topik ini ada yang
kurang diteliti oleh para peneliti sebelumnya. Dalam hal ini,
peneliti harus menyebutkan siapa penelitinya, tahun berapa, dan
di daerah mana, apa tujuannya, dan apa yang dilakukan oleh para
peneliti sebelumnya tentang topik yang diteliti itu. Dengan cara
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seperti ini, peneliti akan dengan mudah untuk memahami, bahwa
topik penelitiannya meyakinkan untuk terus diteliti atau ditulis
dalam laporan penelitiannya.

Sebelum peneliti menuangkannya dalam naskah proposal
penelitian, peneliti harus terlebih dahulu memetakan secara
detail bagian-bagian mana yang telah diteliti dan bagian mana
yang belum diteliti atau bagian mana yang kurang diteliti oleh
para peneliti lain sebelumnya. Peneliti yang secara konsisten
melakukan praktik teknis seperti ini akan dengan mudah bagi
peneliti untuk menemukan gap atau berkontribusi pada satu
aspek tertentu yang relevan dengan topik penelitiannya, sehingga
hasil penelitiannya akan memperkaya wawasan ilmiah terkait
dengan topik penelitian. Misalnya, peneliti ingin meneliti satu
variabel tentang penerapan model pembelajaran kooperatif
learning, maka peneliti harus menjelaskan bahwa model
pembelajaran kooperatif learning ini telah diteliti oleh para
peneliti sebelumnya dalam kaitannya dengan variabel terkait dan
variabel terkait ini harus disebutkan satu persatu, sehingga
peneliti dalam hal ini akan menyebutkan bahwa ada variabel lain
yang belum ada penelitian sebelumnya atau belum diteliti oleh
para peneliti lainnya sehingga perlu untuk dilakukan penelitian.
Seluruh aspekini harus dicantumkan dalam bagian latar belakang
penelitian dalam proposalnya.

Setelah peneliti mendeskripsikan topik penelitian dan
beberapa hasil penelitian sebelumnya dalam bagian latar
belakang, peneliti kemudian akan menemukan kesenjangan yang
perlu ditetapkan untuk dilakukan penelitiannya sendiri. Dalam
bagian ini, peneliti akan merumuskan apa yang disebut dengan
masalah dalam penelitian dan masalah penelitian ini harus
dirumuskan secara tegas dan padat serta meyakinkan para
pembaca bahwa topik yang diteliti ini adalah perlu atau penting
untuk diteliti. Misalnya variabel model pembelajaran kooperatif
telah dikaitkan dengan pembelajaran [PA pada SD, telah dikaitkan
dengan pembelajaran IPS, telah dikaitkan dengan pembelajaran
Bahasa, telah dikaitkan dengan pembelajaran matematika, dan
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beberapa mata pelajaran lain, atau peneliti juga dapat
mengaitkan salah satu variabel itu dengan sub variabel lain dalam
satu materi atau muatan pelajaran pada jenjang yang sama.
Dengan demikian, peneliti akan fokus pada topik yang spesifik
untuk memperkaya hasanah ilmu pengetahuan dalam
pengembangan dan penerapannya yang terkait dengan topik
penelitiannya sendiri.

Sebagai contoh adalah peneliti ingin meneliti satu variabel
tentang literasi siswa pada sebuah kelas. Dalam konteks
penelitian univariat, peneliti dapat melakukan penelitian untuk
variabel literasi siswa dalam kelas 1 misalnya, di sana ditemukan
berapa rata-ratanya, berapa modusnya, dan berapa mediannya.
Rata-rata literasi siswa dalam kelas 1 ini kemudian diilustrasikan
dalam bentuk gambar atau grafik agar mudah dipahami.
Demikian juga median dari variabel literasi siswa di kelas 1 itu
juga perlu dideskripsikan dalam bentuk gambar dan table,
sehingga mudah untuk diinterpretasi oleh peneliti sendiri dalam
laporan penelitiannya. Selanjutnya modus dari literasi siswa
kelas 1 yang muncul pun harus dapat digambarkan dalam bentuk
tabel dan grafik agar pembaca mudah menangkap makna literasi
siswa kelas 1 di sebuah sekolah. Literasi siswa di kelas 1 yang
digambarkan secara jelas oleh peneliti dengan menggunakan
grafik dan tabel akan membantu pembaca untuk menangkap
makna dari penelitiannya.

Setelah masalah penelitian ditemukan secara benar-benar,
peneliti  selanjutnya dapat merumuskan tujuan dari
penelitiannya. Tujuan penelitian yang dirumuskan merupakan
tujuan yang berdasarkan pada masalah penelitian, sekaligus
sebagai bentuk kontribusi peneliti dalam konteks penelitian ini.
Sebagai contoh adalah bagaimanakabh literasi siswa di kelas 1 SD
Pelangi yang akan diukur dari rata-rata, modus, dan mediannya.
Peneliti yang merumuskan secara jelas tujuan penelitiannya akan
memandu peneliti sendiri dalam melaksanakan kegiatan
penelitian di lapangan atau pada saat pengumpulan data atau
pada saat mendesain instrumen penelitiannya serta pada saat
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melakukan analisis terhadap data yang terkait dengan tujuan
penelitiannya. Peneliti yang baik adalah peneliti yang mampu
merumuskan tujuan penelitian dengan jelas dan terukur.

Jika rumusan tujuan penelitian telah ditetapkan dengan
jelas dan terukur, peneliti selanjutnya dapat merumuskan
pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian yang baik adalah
pertanyaan penelitian yang dikembangkan dari tujuan penelitian
yang telah dirumuskan secara tepat dan terukur sebelumnya.
Dalam contoh kasus literasi siswa kelas 1 SD, peneliti dapat
merumuskan pertanyaan penelitian misalnya bagaimana sikap
siswa terhadap nilai pentingnya literasi bagi diri mereka dan
bagaimana mereka mengalami proses berliterasi yang baik.
Pertanyaan penelitian yang dirumuskan secara jelas dan terukur
akan membantu peneliti dalam mendesain kajian teori atau
kajian pustaka hingga menyusun instrumen penelitiannya.
Praktik penelitian khususnya dalam merumuskan pertanyaan
yang dilakukan secara konsisten seperti ini, akan mempermudah
peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian dan melaporkan
hasil penelitiannya serta menarik bagi pembaca pembaca yang
berminat dalam bidang penelitian dan ilmu pengetahuan.

Cargill, & O'Connor (2021) membagi lima tahap dalam
menulis pendahuluan yang dapat dipercaya, dan dimulai dari hal
yang umum ke khusus, yaitu (1) Peneliti menetapkan topik yang
mengundang pembaca dalam mengatur dan memahami konteks
penelitian, dan menegaskan titik konsentrasi mengapa perlu
diteliti, (2) peneliti menjelaskan secara khusus dimensi problem
yang telah diteliti sebelumnya, dan menempatkan landasan data
yang telah diteliti, (3) Peneliti menyajikan pentingnya kegiatan
penelitian dilakukan, menawarkan Kkesenjangan yang perlu
ditambahkan oleh peneliti sendiri, (4) Peneliti mennyajikan
tujuan yang akan diteliti, atau sumbangan yang lebih dari hasil
penelitian sebelumnya, dan (5) Peneliti menegaskan manfaat
atau alas an perlunya dilakukan penelitian.
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10.3. Bagaimana menulis kajian teori?

Dalam menulis kajian teori, peneliti harus memahami
terlebih dahulu tujuan penelitian dan khususnya pertanyaan
penelitian dan/atau hipotesis penelitian. Peneliti yang
memahami tujuan penelitian atau pertanyaan penelitian akan
berhasil mencari kerangka teori atau green teori, middle teori,
dan teori praktis yang relevan dengan topik risetnya. Misalnya
tentang pertanyaan Penelitian pada pentingnya literasi bagi
siswa maka seorang peneliti harus dapat mencari teori yang
membahas tentang pentingnya literasi bagi siswa SD di kelas 1.
Kerangka teori itu harus juga menjawab pertanyaan penelitian
yang kedua yaitu bagaimana mereka mengalami proses literasi
yang baik selama proses pembelajarannya. Peneliti yang
memahami dengan baik tujuan dari penelitiannya akan
membantunya menemukan kerangka teori yang tepat untuk
diterapkan dalam praktik penelitiannya. Untuk itu, peneliti harus
memiliki kemampuan untuk melakukan navigasi terhadap
sumber-sumber data terutama sumber teori yang mendukung
topik riset dan khususnya tujuan penelitiannya.

Selain menemukan kerangka teori, peneliti yang baik juga
harus mencari referensi yang berkaitan dengan konsep penelitian
yang mendukung atau relevan dengan pertanyaan penelitian.
Konsep-konsep yang mendukung pertanyaan penelitian itu dapat
ditemukan dalam Google Scholar atau sumber data online lainnya
yang mengupas tentang tujuan penelitian dan khususnya pada
dua pertanyaan penelitiannya. Kemampuan menavigasi sumber
konsep yang mendukung tujuan penelitian ini membantu penulis
untuk menyelesaikan deskripsi metodologi penelitian, sehingga
peneliti kemudian dapat mempertajam pertanyaan penelitian
dengan referensi yang bervariasi. Peneliti yang sabar dalam
melacak tinjauan konseptual yang relevan dengan tujuan dan
khususnya pertanyaan penelitian akan memperkaya hasanah
pemikirannya dan mempermudah peneliti dalam praktik
penelitian serta analisis data hingga pada penyusunan laporan
dan rekomendasi atau saran yang relevan.
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Peneliti juga perlu meninjau bukti-bukti empiris dari hasil
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lainnya
yang bersumber dari data online untuk diambil sebagai bahan
untuk mengomentari atau membahas pertanyaan penelitian yang
telah dirumuskannya. Untuk dapat mengumpulkan atau
mengupas bukti-bukti empiris lainnya, peneliti harus membaca
secara kritis dan melakukan navigasi yang komprehensif
terhadap berbagai sumber yang relevan dengan pertanyaan
penelitiannya. Misalnya dipertanyaan penelitian pertama peneliti
dapat mengumpulkan bukti-bukti penelitian sebelumnya yang
mengupas tentang pentingnya literasi bagi anak SD serta
manfaatnya bagi kehidupan pribadi dan pembelajaran mereka.
Selain itu, peneliti juga harus mengumpulkan bukti empiris lain
yang mendukung pertanyaan penelitian kedua untuk
dicantumkan di dalam kajian teori pada bagian peninjauan
konsep. Tinjauan bukti empiris diperlukan untuk mengetahui
apakah tujuan penelitian ini telah dilakukan dan pada bagian
mana hasil penelitian itu terbukti belum lengkap atau masih
kurang, sehingga peneliti dapat menambah atau mengambil
bagian untuk memperkaya hasanah ilmu pengetahuan melalui
upaya menjawab pertanyaan penelitiannya.

Tidak hanya itu, peneliti yang baik juga harus memahami
konteks di mana penelitian lain dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Konteks yang dimaksud di sini adalah penelitian itu
berangkat dari fenomena apa, kasus apa, bukti apa, atau alasan
apa, sehingga peneliti lain itu melakukan penelitiannya. Selain itu,
konteks yang dimaksud adalah siapa saja yang terlibat dalam
penelitian dan bagaimana orang-orang yang terlibat itu
melakukan praktiknya, sehingga hasil penelitian itu menarik
untuk ditulis dalam sebuah laporan penelitian. Sebagai contoh
adalah bagaimana literasi siswa kelas 1 di sebuah sekolah dasar
dan bagaimana guru memotret penelitian itu sehingga menarik
untuk dibaca terutama terkait dengan literasi siswa dan praktik
siswa dalam berinteraksi, sehingga ada proses dan ada kemajuan
yang menarik untuk dicermati. Kemampuan seorang peneliti
dalam meninjau konteks penelitian akan membantu pembaca
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untuk memahami makna penelitian yang dideskripsikan dalam
laporan penelitian atau artikel yang dipublikasikan di berbagai
jurnal yang berkualitas. [tulah sebabnya sebuah penelitian yang
baik itu harus menunjukkan konteks di mana penelitian itu
sesungguhnya terjadi.

Peneliti juga harus meninjau kembali metode apa yang
diterapkan oleh para peneliti sebelumnya dalam melakukan
penelitian di topik yang sama atau tujuan yang sama dan
khususnya pada pertanyaan atau hipotesis penelitiannya.
Kemampuan seorang peneliti untuk memahami metodelogi apa
yang telah  diterapkan akan ~membantunya  untuk
membandingkan atau mengkaji kembali pilihan metode
penelitian yang akan diterapkannya, sehingga pertimbangan-
pertimbangan itu akan mengefektifkan kerja penelitiannya.
Sebagai contoh misalnya peneliti sebelumnya telah menggunakan
eksperimen, studi kasus, eksperimen, maka peneliti harus
memilih dan memilah metode mana yang cocok untuk
diterapkannya di konteks lain di mana dia melakukan penelitian.
Pilihan metodologi harus disesuaikan dengan tujuan penelitian
dan ini harus melakukan pengkajian yang dalam sebelum
menentukan metode penelitian.

Hayes (2006) menganalisis bahwa kompleksitas dalam
mendesain kajian teori kadang direduksi oleh mode tatanan,
logika, bingkai, gaya, pengulangan, dan wacana. Dalam
perhatiannya, peneliti kadang bisa kehilangan Kendali dalam
menjelaskan teori, konsep dalam desain bagian kajian teori.
Misalnya bagaimana menurunkan teori ke dalam konsep dan
memahami konsep untuk dijadikan indicator. Ini terjadi karena
kurangnya ketajaman dalam memahami makna dari setiap teori
yang dikutip. Itulah sebabnya, peneliti harus cermat dalam
menafsirkan teori dan konsep yang dikaji.

10.4. Bagaimana menulis metodologi?

Dalam menulis bagian metodologi, peneliti harus
memahami paradigma penelitian apa yang akan diterapkannya
dalam proposal penelitiannya. Paradigma yang dimaksud adalah
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paradigma yang berlaku secara umum seperti paradigma
penelitian kuantitatif penelitian kualitatif dan penelitian
campuran. Dalam konteks penelitian univariat, paradigma
penelitian kuantitatif lebih relevan untuk diterapkan karena
berkaitan dengan analisis satu variabel khususnya pada rata-rata,
modus, dan median. Setiap paradigma memiliki implikasi yang
berbeda satu sama lainnya dalam desain penelitian. Paradigma
kuantitatif secara umum dilakukan untuk menguji teori, konsep,
dan indikator tertentu dengan survey, wawancara, dan observasi
yang datanya dilakukan analisis secara sederhana untuk
mendapatkan informasi pada populasi dan sampel yang
ditetapkan.

Dalam hal ini, peneliti juga harus menjelaskan konteks
penelitian yaitu penelitian ini dilakukan pada siapa, berapa orang,
di mana, kapan, dan bagaimana mengambil data serta mencapai
etika yang dibutuhkan dalam praktik penelitian. Selain itu,
konteks penelitian dimaksud adalah kenapa peneliti melakukan
penelitian ini dan apa dampaknya bagi peneliti, bagi siswa, dan
bagi komunitas sekolah dalam mengembangkan iklim akademik
atau ekosistem pembelajaran yang berkualitas di lingkungan
sekolah.

Pelaksanaan penelitian dalam konteks ini dapat dilakukan
dengan intervensi sehingga menyita waktu siswa atau dapat
dilakukan secara observatif tanpa mengganggu jadwal atau
aktivitas pembelajaran yang telah terjadwal. Misalnya di kelas 1
terdapat kemampuan literasi siswa yang masih rendah
berdasarkan rapor pendidikan sekolah atau hasil pengamatan
langsung guru kelas, sehingga guru kelas dan peneliti dapat
melakukan sebuah tindakan untuk meningkatkan daya literasi
siswa dan dalam hal ini tentu saja peneliti menggunakan action
research dan eksperimen.

Akses bidang penelitian perlu dipertimbangkan juga oleh
para peneliti, misalnya peneliti melakukan permohonan izin
kepada pimpinan atau kepada sampel yang menjadi objek
penelitian sehingga pelaksanaan penelitian dapat diterima dan
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dapat dilakukan secara professional. Akses penelitian ini yang
dimaksud adalah bagaimana peneliti dapat melibatkan atau
merekrut para partisipan yang terlibat dalam penelitian,
sehingga para partisipan ini secara sukarela memberikan data
atau informasi yang bermakna yang terkait dengan tujuan
penelitian sehingga tujuan penelitian dapat terjawab sesuai
dengan  konteks yang  objektif. @ Misalnya  peneliti
mengkomunikasikan kepada kepala sekolah dan meminta izin
kepada siswa kelas 1 yang terlibat dalam praktik penelitian
tindakan kelas untuk meningkatkan daya literasi siswa. Akses
bidang lapangan dan rekrutmen partisipan seperti ini harus
menjadi perhatian penting oleh setiap peneliti sehingga mereka
dapat menjunjung tinggi etika dan menghormati sampel sebagai
manusia yang dimintai data tanpa merasa terbebani atau merasa
tertekan.

Dalam hal pengumpulan data, peneliti sudah memiliki
instrumen penelitian yang akan diterapkan atau yang akan
digunakan pada saat pengumpulan data pada sampel atau
populasi penelitiannya. Instrumen yang digunakan adalah
instrumen yang berdasarkan pada tujuan penelitian dan pada
pertanyaan penelitian atau hipotesis penelitian, sehingga
pengembangan instrumen yaitu betul-betul terukur yang
berbasis pada kajian teori, kajian konsep, dan kajian penelitian-
penelitian empiris sebelumnya untuk dimasukkan ke dalam
instrument, dan instrumen ini pun harus divalidasi oleh para ahli
yang memiliki kapasitas untuk melakukan validasi internal dan
eksternal untuk menghasilkan instrumen yang berkualitas.
Penggunaan instrumen dalam pengumpulan data harus benar-
benar menjaga etika dan menghormati partisipan sehingga
partisipan sekali lagi secara sukarela mau memberikan datanya
secara jujur sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari penelitian.

Terakhir adalah analisis data. Peneliti harus melakukan
analisis data setelah data terkumpul sesuai dengan jumlah
sampel atau sesuai dengan kecukupan data. Analisis data dalam
konteks penelitian kuantitatif dengan desain satu variabel di
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konteks penelitian univariat dapat dilakukan dengan
menganalisis berapa rata-rata literasi dari siswa 1 kelas, berapa
modusnya dan berapa mediannya. Nilai rata-rata yang muncul
dari literasi siswa dalam satu kelas di kelas 1 misalnya dapat
digambarkan dalam bentuk tabel dan dijelaskan dalam bentuk
grafik. Grafik harus dijelaskan maknanya sehingga pembaca hasil
penelitian dapat menangkap makna apa yang dimaksud dalam
tabel yang disajikan oleh para penulis laporan penelitian.

Demikian halnya dengan median dan modus, kedua hal ini
juga harus dapat digambarkan dalam bentuk tabel dan grafik.
Tabel dan grafik ini pun harus dapat diinterpretasi secara logic
oleh para penulis laporan hasil penelitian dan pembaca dapat
menangkap makna apa yang dimaksud dalam tabel dan grafik
yang disajikan dalam laporan hasil penelitiaSecara umum,
analisis data harus dapat menjawab tujuan penelitian. Analisis
data yang menjawab pertanyaan penelitian akan membantu
peneliti dan pembaca untuk memahami makna apa yang baru
dari hasil penelitian ini dan bagaimana peneliti menawarkan
tindak lanjut bagi para peneliti lainnya atau pembaca lainnya.
Analisis data harus dilakukan setelah hati-hati dan harus fokus
pada tujuan dan Kkhususnya pada upaya untuk menjawab
pertanyaan penelitian dan atau hipotesis penelitian yang telah
dikembangkan oleh peneliti setelah menyusun kerangka teori
pada bagian 2.

Siregar (2021) menjelaskan bahwa kegiatan analisis data
dalam penelitian kuantitatif menawarkan persiapan data yang
akan dianalisis dengan program tertentu. Selain itu, peneliti juga
menerapkan statistic saat menyajikan data deskriptif dan
inferensial, menjelaskan isi table, gambar, mengembangkan
diskusi dari tiap aspek yang dianalisis, mengaitkannya dengan
referensi yang disajikan pada bagian kajian teori,
mengidentifikasi kekurangan penelitian, dan menawarkan
gagasan-gagasan lain untuk memperkaya kegiatan penelitian
pada masa yang akan datang.

194



DAFTAR PUSTAKA

Cargill, M., & O'Connor, P. (2021). Writing scientific research
articles: Strategy and steps. John Wiley & Sons.

Hayes, ]. R. (2006). New directions in writing theory. Handbook of
writing research, 2, 28-40.

Siregar, 1. A. (2021). Analisis Dan Interpretasi Data
Kuantitatif. ALACRITY: Journal of Education, 39-48.

195



BAB 11

PENYUSUNAN LAPORAN
PENELITIAN

Oleh Dr. Donal Nababan, S.KM., M.Kes

11.1. Pengertian Laporan Penelitian

Laporan penelitian merupakan bagian penting dalam
penyelesaian tugas akhir, baik itu Karya Tulis Ilmiah bagi
mahasiswa Diploma 3, Skripsi bagi mahasiswa S1, Tesis bagi
mahasisw S2, Disertasi bagi mahasiswa S3, serta laporan
penelitian dalam bentuk artikel jurnal ilmiah (Gazali, 2022).
Tahapan yang dilakukan oleh seorang peneliti setelah melakukan
penelitian adalah menuliskan laporan penelitian. Bagi seorang
peneliti, laporan penelitian ini adalah hal yang penting, sebagai
bagian dari proses penelitian panjang yang sudah dilakukannya.

Laporan penelitian merupakan hasil tertulis dari
penelitian yang sudah dilakukan peneliti. Sehingga hasil
penelitian ini nantinya dapat diakses atau dibaca oleh masyarakat
luas, yang diharapkan bisa memberikan berbagai manfaat atau
menyelesaikan masalah yang ada. Agar hasil pada laporan
penelitian dapat dimengerti dengan baik oleh orang yang
membacanya, maka laporan penelitian harus disusun dengan
tepat. Sistematika laporan penelitian harus disusun secara
sistematis, dimana dimulai dari pendahuluan, pembahasan,
hingga penutup. Laporan penelitian merupakan tahap akhir dari
sebuah proses penelitian dan dibuat dalam bentuk dokumen yang
dapat diakses dan dibaca secara luas. Pembuatan laporan
penelitian, tidak boleh dikerjakan secara sembarangan. Sebuah
laporan penelitian harus dibuat secara ilmiah, objektif, sistematis,
serta tepat pada waktunya.
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Sebuah laporan penelitian dapat juga dikatakan sebagai
sarana berkomunikasi antara peneliti dengan pembacanya, baik
itu target utama dari penelitian maupun masyarakat secara luas.
Sebuah penelitian menjadi sumber terpercaya untuk
menceritakan atau memberitahukan sebuah peristiwa,
fenomena, maupun bencana alam yang sudah diteliti oleh
peneliti. Laporan digunakan sebagai sumber informasi sekaligus
panduan perbaikan dalam menyusun rencana kegiatan,
membantu penetapan kebijakan secara cepat, serta
meningkatkan perkembangan kegiatan di masa yang akan
datang. Kerangka laporan harus ada pada setiap penelitian
karena kerangka ini merupakan garis besar dari laporan yang
sebenarnya.

Syarat agar laporan penelitian dapat dipahami oleh
pembaca adalah adalah sebagai berikut (Dhohiri, T.R. dkk. 2007):

1. Penulis laporan harus tahu kepada siapa laporan

ditujukan, misalnya buletin, majalah, buku, atau surat
kabar.

1. Permasalahan penelitian yang dibahas harus lengkap dand
meyakinkan.

2. Penulis laporan harus mampu mengajak orang lain untuk
memahami Kkegiatan penelitian meskipung tidak terlibat
dalam penelitian.

3. Pembahasan penelitian harus berdasarkan fakta sebagai bukti
yang bersifat objektif.

Menurut para ahli, pengertian dari laporan penelitian adalah
sebagai berikut (Gazali, 2022):

1. Cresswell, menurut Cresswell, laporan penelitian
merupakan penyelesaian studi kasus yang melaporkan
sebuah penyelidikan atau eksplorasi masalah, identifikasi
pertanyaan yang akan diselesaikan, serta data yang
dikumpulkan, dianalisis, dan ditafsirkan oleh peneliti.

2. Bahdin, menurut Bahdin laporan penelitian adalah suatu
bentuk karya tulis yang berisi paparan mengenai suatu
proses dan hasil dari kegiatan penelitian.
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3. Kerlinger, menurut Kerlinger laporan penelitian adalah
proses penemuan yang dianggap memiliki karakteristik
yang sistematis, empiris, terkontrol, serta berlandaskan
pada teori dan hipotesis yang diajukan.

11.2. Manfaat Laporan Penelitian

Laporan penelitian memiliki berbagai manfaat yang
penting bagi orang yang membacanya. Manfaat laporan
penelitian, yaitu (Subakti H., dkk, 2022):

1. Bukti fisik telah menyelesaikan kegiatan penelitian
dengan paripurna dan penyampai informasi, sebagai bukti
fisik telah selesai kegiatan penelitian dan juga sebagai
penyampai informasi. Informasi yang dimaksud adalah
hasil dari penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.
Informasi ini nantinya dapat berguna untuk
pengembangan ilmu pengetahuan maupun inovasi baru.

2. Bukti fisik akreditasi sekaligus Mempermudah
Komunikasi, sebagai bukti fisik ketika asesmen lapangan
saat akreditasi sekaligus sarana untuk mempermudah
komunikasi antara peneliti dengan masyarakat luas yang
mengalami masalah sosial atau masalah yang diangkat
dalam penelitian tersebut.

3. Bukti fisik laporan kinerja dosen, kenaikan pangkat dan
gologongan dosen guru, wisyaiswara dan Media
Pengaplikasian Ilmu. sebagai bukti konkrit salam
melakukan kinerja dosen dan juga sebagai media
pengaplikasian ilmu, sebuah penelitian dianalisis dengan
menggunakan teori-teori tertentu yang tepat dan bisa
menjawab pertanyaannya.

Hal ini menunjukkan bahwa sebuah laporan penelitian juga
bermanfaat. Sebagai dokumentasi dan juga Sarana Mengetahui
Permasalahan dan Menemukan Solusinya. Sebagai wadah untuk
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membantu mengetahui permasalahan serta menemukan solusi
atas masalah tersebut dalam kehidupan sosial atau
bermasyarakat, sebuah fenomena sosial atau sebuah
permasalahan kadang tidak terlihat dan banyak yang
menganggap bahwa hal itu merupakan suatu masalah. Namun
dengan dilakukannya penelitian, maka dapat diketahui adanya
sebuah fenomena atau permasalahan yang terjadi.

11.3. Sistematika dan Cara Membuat Laporan
11.3.1. Sistematika Laporan

Sebuah laporan penelitian harus ditulis secara sistematis
atau sesuai struktur. Tujuannya adalah agar pembaca dapat
memahami laporan penelitian dengan baik. Untuk membuat
sebuah laporan penelitian, sistematika atau struktur yang bisa
digunakan adalah sebagai berikut (Tarjo, 2021):

I. Pendahuluan

Bagian pertama dari sebuah laporan penelitian adalah
pendahuluan, yang berfungsi sebagai pengantar isi laporan.
Pendahuluan kemudian terbagi lagi menjadi beberapa bagian,
yaitu:

1. Latar belakang, bagian ini berisi penjelasan mengenai
mengapa masalah yang diangkat dianggap penting dari
berbagai segi. Selain itu, latar belakang masalah juga berisi
alasan pemilihan judul, pemilihan masalah, serta alasan
dilakukannya penelitian.

2. Rumusan masalah, bagian ini berisi mengenai kajian pada
berbagai permasalahan yang muncul. Permasalahan ini
kemudian dipilih lagi berdasarkan maksud, tujuan, dan ruang
lingkup penelitiannya. Rumusan masalah adalah hal lanjutan
yang dilakukan oleh peneliti setelah menentukan topik
penelitian. Bagian ini bersiti tentang pertanyaan yang sudah

dirumuskan untuk menjawab masalah dari penelitian yang
dilakukan.
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3. Tujuan penelitian, bagian ini berisi tentang pemaparan
tujuan dan target yang ingin dicapai dari penelitian yang
dilakukan.

4. Kegunaan Penelitian, bagian ini berisi tentang manfaat
penelitian dilaksanakan, baik pada penelitia sendiri,
responden, maupun pemerintah

Bagi setiap pembaca yang tertarik mengetahui
pendahuluan secara lebih mendalam, kami mempersilahkan
pembaca untuk membaca beberapa artikel terkait dengan
penelitian sejenis.

II. Kajian Pustaka dan Kerangka Berpikir

Bagian ini terdiri dari teori yang disesuaikan dengan
vaariabel penelitian yang digunakan, kerangka berpikir dan
hipotesis. Bagian ini berisi berbagai kajian teori maupun
kerangka teori, serta prinsip teoritis yang dapat memengaruhi
pembahasan masalah dalam laporan penelitian. Berbagai prinsip
teori ini berguna dalam memberikan gambaran serta arah kerja
penelitian. Selain itu, tinjauan pustaka juga berisi tinjauan dari
penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan.

III. Metodologi Penelitian

Bagian ini terdiri dari metode peneliian, Teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, sumber data, dan
Teknik Analisa data. Bagian berisi tentang metode atau teknik
penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian. Metode merupakan cara, strategi, atau langkah yang
dilakukan secara sistematis pada sebuah penelitian. Bagian ini
juga berisi tentang variabel penelitian, populasi, sampel, teknik
sampling, teknik pengumpulan, instrumen penelitian, dan teknik
analisis data.

IV. Hasil dan Pembahasan

Bagian ini terdiri dari gambaran lokasi penelitian, hasil
penelitian, serta pembahasan penelitian dengan membadingkan
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apayang diperoleh dengan teori yang digunakan. Bagian laporan
penelitian dan pembahasan merupakan bagian inti dan bagian
terpenting dari sebuah laporan penelitian. Sebab pada bagian ini
berisi pembahasan masalah yang dikaitkan menggunakan
berbagai teori yang tepat. Pada bagian ini juga akan tertera
jawaban dari pertanyaan yang sudah dituliskan dalam rumusan
masalah pada bab sebelumnya. Analisis data yang ada pada
bagian ini dilakukan dengan metode penelitian yang sudah
dituliskan.

V. Kesimpulan dan Saran

Hasil analisa yang sudah dituliskan pada bagian laporan
penelitian dan pembahasan kemudian disimpulkan sesuai
dengan relevansinya dari hipotesis yang sudah dibuat, menjadi
sebuah kesimpulan akhir. Pada bagian ini juga dituliskan saran,
yaitu masukan atau solusi yang diberikan oleh peneliti mengenai
masalah yang ada penelitian mereka sendiri.

VI. Daftar Pustaka

Bagianini berisi tentang daftar rujukan yang digunakan oleh
peneliti. Rujukan ini dapat berupa buku, artikel, jurnal penelitian,
maupun situs tertentu. Untuk penulisan daftar pustaka dapat
dibuat sesuai dengan format tertentu.

VII. Lampiran

Bagian ini berisi mengenai berbagai keterangan data yang
dianggap penting dalam penelitian yang dilakukan. Keterangan
data ini dilampirkan salah satu fungsinya adalah untuk
membuktikan kebenaran dari laporan yang dibuat.

11.3.2. Cara Membuat Laporan Penelitian

Cara membuat laporan penelitian sehingga prosesnya lebih
efisien adalah seperti berikut ini:
1. Tulis Laporan Penelitian
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Penulisan ini bisa diawali dengan menulis draft atau
kerangka laporan penelitian. Tuliskan semua proses yang
dilakukan untuk mendapatkan data atau hasil penelitian,
kemudian lakukan uji validasi. Buatlah kerangka penulisan
laporan penelitian yang logis, padat, dan efektif. Tuliskan
kerangka laporan penelitian sesuai dengan sistematika laporan
penelitian yang sudah disiapkan dan ditetapkan.

2. Sajikan Laporan Penelitian

Setelah itu, proses penyajian laporan penelitian bisa dimulai.
Penyajian laporan penelitian ini merupakan tahap di mana
peneliti memulai penulisan laporan penelitian yang nantinya
akan diterbitkan untuk kemudian dibaca secara luas oleh
masyarakat. Pada proses penyajian laporan penelitian, ada
berbagai hal yang harus diperhatikan. Pertama adalah
sistematika pembuatan laporan penelitian dan kedua adalah
bahasa yang digunakan dalam pembuatan laporan.

3. Informasi dan Tata Cara Penulisan

Kemudian tuliskanlah informasi dan tata cara penulisan
laporan. Pastikan untuk menuliskan berbagai informasi secara
lengkap dan tepat. Mulai dari nama penulis, hingga sumber-
sumber yang digunakan dalam penulisan laporan penelitian.
Perhatikan juga tata cara penulisan laporan penelitian. Pastikan
format laporan penelitian sudah sesuai dengan format yang
ditetapkan.

4. Penamaan dan Penomoran Gambar serta Tabel

Pada beberapa laporan penelitian, disertai dengan gambar
dan tabel untuk memudahkan penyampaian informasi kepada
pembaca. Gambar dan tabel pada laporan penelitian harus diberi
nomor dan nama yang tepat. Sebab tabel ini nantinya akan
dituliskan di lampiran pada akhir laporan.
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5. Cek Plagiarisme

Hal terakhir yang harus dilakukan saat menuliskan laporan
penelitian adalah untuk melakukan cek plagiarisme. Ada
beberapa situs yang bisa digunakan untuk mengecek plagiarisme
dengan laporan penelitian lain.

11.4. Presentase Laporan Penelitian

Sebelum menuliskan laporan penelitian, sebaiknya tim
penyusun memahami dahulu apa yang menjadi syarat penulisan
laporan supaya mudah dipahami pembaca. Fungsi dari kerangka
laporan perlu dikuasai untuk mempermudah dalam penulisan
laporan agar lebih sistematis dan terencana.

Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan laporan
penelitian, yaitu (Riwanto dan Mohyi, 2020):
Laporan yang dibuat harus Objective.
Laporan harus Chronogical.
Laporan harus Logical.
Laporan harus to the point.
Laporan harus readable.
Laporan harus selective.
Laporan harus Communicative.

N Uk W

Suatu laporan penelitian dikatakan objektif, jika terdapat
kesesuaian antara data yang ditulis dalam laporan dengan data
yang sebenarnya tanpa adanya unsur subjektivitas dari peneliti.

Laporan penelitian harus bersifat jelas dan sistematis
dikarenakan laporan tersebut akan digunakan oleh ilmuwan atau
peneliti lain dan masyarakat akan memahami, menilai, dan
menyempurnakan hasil penelitian dengan melakukan penelitian
lanjutan. Bagi presenter jangan lupa bahwa kesimpulan
merupakan bagian penting dari sebuah laporan penelitian karena
kesimpulan selalu disajikan secara berulang pada bagian abstrak,
pendahuluan, pembahasan, dan penutup yang digunakan untuk
mengilustrasikan.
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Tahap akhir dalam suatu penelitian adalam Menyusun
laporan hasil peneltiian sebagai dokumentsi yang sistematis dan
terstruktur. Kemudian jika diperlukan maka laporan hasil
penelitian dipresentasikan di hadapan pihak terkait (Butar-butar,
2022).

Setelah laporan penelitian selesai disusun, maka laporan
penelitian tersebut harus disebarluaskan ke masyarakat luas.
Salah satu cara penyebarluasan laporan tersebut adalah dengan
mempresentasikan laporan penelitian penelitian tersebut.
Seorang presenter harus memahami terlebih dahulu strategi agar
presentase laporan penelitian yang dipresentasekan menarik
bagi pembaca. Beberapa strategi yang dapat dilakukan ketika
Presentasi hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Perhatikan ketentuan waktu presentasi.

Siapkan copy makalah atau handout.

Kuasai materi.

Jangan keluar dari tema.

Atur suara sesuai dengan intonasi, volume dan juga tekanan,
sehingga inti pembicaraan dapat tersampaikan dengan baik.

i Wi

Berikut ini adalah Langkah-langkah yang perlu dilakukan agar
presentasi laporan penelitian dapat berjalan dengan baik, yaitu:
1. Gali informasi tentang audiens dan rencana Kkegiatan
presentasinya.

Tetapkan tujuan presentasi anda. ...

Kuasai dan susun materi presentasi dengan baik. ...

Buat desain slide yang menarik. ...

Lakukan latihan presentasi. ...

Siapkan mantal dan fisik.

A
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